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KATA PENGANTAR 

Assalamu' alaikum wr. wb. 
Puji syukur kami panjatkan kepada Allah Swt, yang telah melimpahkan 

Rahmat-Nya sehingga Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai 
Budaya DIY pada tahun anggaran 1996/1997 ini dapat menerbitkan ruku 
oorjudul Wujud, Arti dan Fungsi Puncak-puncak Kebudayaan Lama 
dan Asli Bagi Masyarakat Pendukungnya. Buku ini merupakan hasil 
Proyek tahun anggaran 1994/1995, penelitiannya dilakukan oleh 
Drs. Moertjipto dkk staf Peneliti Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional 
Yogyakarta. 

Kerudayaan l:angsa Indonesia ialah kerudayaan yang timrul seoogai 
ruah usaha rudi daya rakyat Indonesia seluruhnya. Kerudayaan-kerudayaan 
lama dan asli yang ada merupakan puncak kerudayaan di daerah-daerah 
seluruh Indonesia, terhitung seoogai kerudayaan l:angsa. Usaha keh.tdayaan 
harus menuju ke arah kemajuan adab, h.tdaya dan persatuan dengan tidak 
menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat 
memperkeml:angkan atau mempertinggi derajat kemanusiaan l:angsa Indo­
nesia. 

Dengan diterbitkannya ruku ini diharapkan selain untuk menamOOh 
khasanah dunia pustaka, juga seoogai upaya untuk menyemrluaskan informasi 
tentang pentingnya pelestarian dan pembinaan nilai h.tclaya daerah yang 
lama dan asli untuk disuml:angkan dalam pemoontukan kerudayaan nasional 
Indonesia. 

Kami menyaclari sepenuhnya OOhwa keoorhasilan penelitian hingga 
cliterbitkannya h.tku ini oorkat kerja keras dari tim penyusun clan juga aclanya 
kerjasama yang ooik dari semua pihak, terutama Pemcla Th. I Propinsi DIY 
clan Pemcla Th. II Kotamadya Yogyakarta serta \::antuan dari para informan. 
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Untuk itu kepada semua pihak yang telah turut memhmtu usaha penelitian 
hingga penerbitan ruku ini, kami mengucapkan terima kasih, semoga l:uku 
ini ada manfaatnya. 

Wassalamu' alaikum wr. wb. 
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SAMBUTAN 
KEPAIA KANTOR WIIAYAH DEPARTEMEN 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wa\:arakatuh 

Diiringi rasa syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa saya menyamrut 
\:aik diterbitkannya naskah hasil perekaman "Wujud, Arti dan Fungsi Puncak­
puncak Kebudayaan Lama dan Asli Bagi Masyarakat Pendukungnya: 
Sumbangan Kerudayaan Daerah Terhadap Kerudayaan Nasional " oleh 
Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya DIY Tahun 
1996/1997. 

Saya menilai positif penerbitan naskah tersebut dalam upaya · 
pembinaan, pengembangan dan pelestarian nilai-nilai budaya bangsa 
khususnya budaya tradisional. Di masyarakat Indonesia terdapat beraneka 
ragam budaya, antara lain budaya tradisional dan adat istiadat yang perlu 
dilestarikan karena di dalamnya terkandung makna dan simbul nilai-nilai luhur 
dan nilai edukatif tinggi yang dapat mempengaruhi masyarakat pendukungnya 
berinteraksi secara positif dan efektif sehingga mampu membina budi pekerti 
luhur dan mengekang perbuatan-perbuatan negatif. 

Upaya mengembangkan kebudayaan bangsa, hendaknya clilakukan 
sejalan clengan upaya meningkatkan kemampuan clan kesaclaran masyarakat 
untuk mengangkat nilai-nilai budaya daerah yang luhur sebagai bagian dan 
sumber utama budaya nasional , yang merupakan pilar penopang bagi 
terwujudnya ketahanan nasional masyarakat yang tanggung dalam menyaring 
dan menyerap nilai-nilai dari luar yang positif clan konstruktif , serta menangkal 
nilai-nilai yang negatif clan clestruktif. 

Masyarakat dan kebuclayaan manusia senantiasa berkembang dan 
mengalami perubahan seiring dengan perkembangan peraclaban manusia, 
terutama perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi , yang dapat 
mengakil:atkan pergeseran dan perul:ahan nilai rudaya. 
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Dalam upaya menggali, membina dan melestarikan nilai-nilai luhur 
budaya bangsa dalam rangka memperkuat penghayatan dan pengamalan 
Pancasila dan tercapainya ketahanan sosial budaya serta memperkuat jatidiri 
bangsa , antara lain perlu adanya penelitian , pengungkapan, penganalisaan 
data dan penyusunan/penulisan naskah hasil perekaman tentang wujud arti 
clan fungsi puncak-puncak kebudayaan lama clan asli yang terdapat di daerah­
claerah yang merupakan bagian dari kebuclayaan nasional. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan clan 
teknologi perlu adanya kelanjutan pengungkapan , penanaman dan 
pemasyarakatan nilai-nilai budaya bangsa dan pengembangan kebudayaan 
masa kini yang berakar pada budaya bangsa, antara lain melalui inventarisasi , 
penelitian, pengkajian clan pengeml::angan informasi kel::udayaan serta perlu 
aclanya pembinaan kesadaran sejarah bagi masyarakat. 

Saya menghargai karya clan kreativitas Bagian Proyek Pengkajian clan 
· Pembinaan Nilai-nilai Budaya DIY Tahun 1996/1997 clalam upaya 
menerbitkan naskah hasil perekaman "Wujud , Arti dan Fungsi Puncak-puncak 
Kebudayaan Lama dan Asli Bagi Masyarakat Pendukungnya : Sumber 
Kel::udayaan Daerah Terhadap Kel::udayaan Nasional", semoga \::ermanfaat 
bagi kita semua. 
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Wassalamu'alaikum warahmatullahi wal::arakatuh. 

pa.la Kantor Wilayah 
ikbud Propinsi DJY 
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BABI 
PENDAHULUAN 

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 32 dalam penjelasannya l::errunyi 
"Pemerintah memajukan kerudayaan Nasional Indonesia" . Oleh karena itu 
perlu ditanamkan kesadaran akan arti pentingnya kebudayaan secara terarah. 
Hal ini sesuai dengan penjelasan pada pasal tersebut sebagai berikut: 

"Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha budinya 
rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudayaan-kebudayaan lama clan asli yang 
terdapat sebagai puncak kebudayaan di daerah-<laerah seluruh Indonesia, 
terhitung sebagai kebudayaan bangsa . Usaha kebudayaan harus menuju ke 
arah kemajuan adab, budaya clan persatuan dengan tidak menolak bahan­
bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat memperkembangkan atau 
mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia". 

Seperti yang dikatakan oleh Koentjaraningrat (1986: 180). "Kebudaya­
an adalah seluruh sistem gagasan, tindakan clan hasil karya manusia dalam 
rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan untuk pedoman bangsa Indo­
nesia l::elajar." Yang perlu mendapat perhatian untuk pecloman l:angsa Indo­
nesia adalah pendapat Ki Hajar Dewantara (1987:65) yang mengatakan 
bahwa kebudayaan adalah buah bucli manusia, yakni alam clan jaman (kodrat 
clan masyarakat) dalam perjuangan mana terbukti kejayaan hidup manusia 
untuk mengatasi berbagai rintangan clan . kesukaran di dalam hidup clan 
penghidupannya guna mencapai keselamatan clan kebahagiaan yang pada 
akhirnya l::ersifat tertib clan damai. Beliau juga mengatakan l:ahwa kerudayaan 
l::erganti wujudnya karena pergantian alam clan jaman. Oleh karena itu roleh 
dikatakan bahwa kebudayaan sifatnya dinamis clan berkembang sesuai dengan 
perkembangan jaman. Dalam kamus Bahasa Indonesia yang clisusun oleh 
Poerwodarminta (1987: 156) diserutkan l:ahwa kerudayaan adalah hasil 
kegiatan clan penciptaan batin clan akal budi manusia, seperti kepercayaan, 
kesenian, adat istiadat clan sebagainya. 

Bangsa Indonesia dewasa ini sedang melaksanakan pembangunan, 
baik pembangunan fisik maupun rohani. Di sisi lain mengembangkan pula 
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kerudayaan nasional dengan menghadapi pergeseran nilai-nilai. Namun yang 
menjadi masalah adalah bahwa dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
clan kemajuan teknologi , nilai-nilai lama yang semula menjadi acuan suatu 
kelompok masyarakat akan menjadi goyah akibat masuknya nilai baru dari 
luar. Kemudian orang cenderung menggunakan pola pikir rasional. Hal ini 
mengakibatkan nilai-nilai lama yang menjadi pedoman hidup clan pranata 
sosial milik masyarakat menjadi pudar. Demikian pula wujud , arti clan fungsi 
puncak-puncak kebudayaan lama clan asli bagi masyarakat pendukungnya 
yang dianggap sebagai pranata sosial lambat laun akan terkikis pengaruh 
modern . Dalam menanggapi masalah terserut maka penting artinya diadakan 
penelitian tentang wujud , arti clan fungsi puncak-puncak kebudayaan lama 
clan asli bagi masyarakat pendukungnya. Dengan mengetahui wujud. arti 
clan fungsi akan diketahui peranan clan kedudukannya, baik di masa lalu 
maupun sekarang. 

Mengingat dalam proses pengembangan menuju ke pembentukan 
wujud kebudayaan menuju ke pembentukan wujud kebudayaan nasional yang 
mengarah pada pembakuan mengalami kesulitan maka diupayakan 
menanarnkan gagasan cita clan nilai-nilai sosial budaya kepada masyarakat 
Indonesia yang majemuk itu agar tidak kehilangan pegangan dalam hidup. 
Sejauh ini nampak bahwa kebudayaan lama clan asli yang sudah turun temurun 
selama berabad-abad dimanfaatkan dalam proses pembinaan sosial budaya 
dalam kehidupan masyarakat pendukungnya. Seperti dahulu sejak jaman 
Hindu clan Mataram Hindu dilanjutkan masa Mataram Islam hingga 
Kasultanan Yogyakarta sekarang merupakan "pusat kerudayaan " yang kaya 
akan peninggalan lama clan asli clan sudah mengakar dalam kehidupan 
masyarakat di seluruh lapisan sosial. baik masyarakat perkotaan maupun 
pedesaan. Semua wujud kebudayaan, dengan penuh kesadaran lama clan 
asli, kiranya merupakan masalah tersendiri yang mendorong dilakukannya 
pembinaan warga negara sel::agai pendukung kerudayaan nasional clan 
pengembmgan ditujukan pada kerudayaannya, agar dapat l::erfungsi sel::agai 
kerangka dalam masyarakat majemuk clan sebagai pedoman dalam 
menghadapi tantangan jaman. 

Bertolak dari uraian permasalahan-permasalahan di atas, untuk 
memberikan sumbangan terhadap kebudayaan nasional semua gagasan atau 
ide diarahkan untuk pembinaan kerudayaan lama clan asli. Karena unsur-
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lUlsur keruclayaan lama clan asli yang ada dalam masyarakat manusia oorfungsi 
untuk memuaskan suatu rangkaian hasrat naluri akan keh.ttuhan hidup 
makhluk manusia (Koentjaraningrat, 1979: 229). 

Aclapun tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mendukllllg 
kemungkinan pemanfaatan kebudayaan lama dan asli clalam rangka 
pembinaan nilai sosial rudaya masyarakat Indonesia. 

Penelitian ini oorfungsi untuk memoorikan arah clan tujuan hiclup agar 
ticlak .kehilangan pegangan sehingga dapat menclukung pembinaan 
kerudayaan nasional clan kesatuan l::angsa, maka penelitian terserut juga 
diharapkan dapat memoori masukan kepada pemerintah clalam menyusun 
kebijakan program peml::angunan nasional, khususnya di bidang kebudayaan. 

Sedang tujuan khususnya adalah untuk memoorikan masukan clan 
informasi untuk menyusun kebijakan l::agi pemerintah dalam rangka menyusllll 
program peml::angunan nasional dalam bidang kerudayaan . Sel::agai suatu 
f enomena sosial ruclaya maka has ii penelitian ini jug a merupakan suml::angan 
oorharga l::agi dunia ilmu pengetahuan. Kemudian penelitian ini diharapkan 
dapat mengungkap persepsi kebudayaan lama dan asli yang merupakan 
puncak-puncak kebudayaan daerah yang disuml::angkan l::agi teiwujudnya 
kebudayaan nasional. 

Mengingat waktu yang sangat terl::atas maka penelitian dengan judul 
"Wujud, Arti dan Fungsi Puncak-Puncak Kebudayaan Lama dan 
Asli Masyarakat Pendukungnya" ini dapat mengarah pada inti 
permasalahan dan tujuannya. 

Dalam penelitian ini terclapat dua ha! yang menjacli ruang lingkupnya, 
yaitu: 

1. Wujud , arti clan fungsi puncak-puncak kebudayaan lama dan as!i . 
Suml::angan ke\::udayaan daerah terhadap kerudayaan nasional. 

2 . Dalam wujud, arti clan fungsi puncak-puncak ke\::udayaan lama dan asli 
akan clikaji l::agaimana persepsi masyarakat terhaclap ke\::udayaan lama 
clan asli. 
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Dari kedua hal ini akan dilihat persepsi masyarakat pada jaman dahulu 
clan sekarang. Dalam wujud, arti clan fungsi puncak-puncak kel:udayaan oleh 
Koentjaraningrat (1979: 201} antara lain: 

1. Wujud kel:udayaan selagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan , nilai­
nilai, norma-norma, peraturan clan selagainya. 

2. Wujud kel::.udayaan sel:agai suatu kompleks aktivitas serta tindakan l::el::erapa 
manusia dalam masyarakat. 

3. Wujud kerudayaan selagai l-enda-hmda hasil karya manusia. 

Ketiga wujud kel:udayaan seperti di atas dalam kenyataan kehidupan 
masyarakat tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Kel:udayaan ideal 
clan adat istiadat mengatur dan meml::eri arah kepada tindakan karya manusia. 
Baik pikiran clan ide maupun karya manusia menghasilkan l::enda-l::enda 
kel:udayaan fisik , sedang kerudayaan fisik meml::entuk suatu lingkungan hidup 
tertentu yang makin lama makin menjauhkan manusia dari lingkungan 
alamiahnya sehingga mempengaruhi pola-pola perruatannya, lahkan juga 
cara l::erpikirnya. 

Kemudian mengenai sumbangan kebudayaan daerah terhadap 
pengemlangan kerudayaan nasional mengacu pada pendapat Ki Hajar 
Dewantara (1977 : 344} yang mengatakan lahwa kerudayaan Indonesia yang 
masih l::erupa kumpulan segala kel::.udayaan daerah mulai sekarang kita galang 
menjadi kesatuan kel::udayaan untuk seluruh rakyat. Selagai lahan-lahan 
untuk meml:angun kebudayaan kel:angsaan, diperlukan puncak segala 
kel:udayaan yang terdapat di segenap daerah Indonesia dipergunakan untuk 
menjadi isinya. 

Penelitian tentang wujud , arti clan fungsi puncak-puncak kerudayaan 
alam dan asli dilaksanakan pada l::.ulan Agustus hingga Septeml::er 1994. 
Mengingat topik tersel:ut di atas , maka fokus penelitian diarahkan pada 
masyarakat yang tinggal di pedesaan clan perkotaan. Dengan melihat kedua 
masyarakat terserut maka akan dapat dilihat ragaimana wujud, arti clan fungsi 
puncak-puncak kerudayaan lama clan asli . 

Penelitian pada masyarakat pedesaan akan dilakukan di Desa 
Wiladeg clan Desa Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo , Karupaten Gunung 
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Kidul. Sedang pada masyarakat perkotaan dtlakukan di Kecamatan Kraton 
clan Kraton Yogyakarta, Kotamadya Yogyakarta. 

Pemilihan dan penentuan lokasi penelitian ini didasarkan pada 
asumsi bahwa: 

1. Desa Wtladeg clan Desa Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten 
Gunung Kidul mendukung penelitian ini karena daerah tersebut masih 
banyak peninggalan-peninggalan lama clan asli yang sampai sekarang 
masih diupayakan kelestariannya oleh sebagian besar masyarakat 
pendukungnya karena dianggap dapat memberikan keselamatan, 
ketentraman yang bersangkutan. 

2. Kraton Yogyakarta termasuk Kecamatan Kraton, Wilayah Kotamadya 
Yogyakarta, dahulu merupakan pusat keb.tdayaan lama clan asli yang 
dijaga kelestariannya oleh kalangan kerabat kraton. Di Kraton ini 
terdapat unsur-unsur keb.tdayaan daerah yang merupakan puncak 
kebudayaan pada jamannya clan sekarang mempunyai arti penting 
dalam memberi sumbangan terhadap kebudayaan nasional yang belum 
terbentuk secara utuh. 

3 . Puro Pakualaman dahulu juga merupakan pusat kebudayaan lama 
clan asli yang dijaga pula kelestariannya oleh kalangan kerabatnya. 

4. Kecamatan Kraton yang meml::Bwahkan Kraton, termasuk wilayah 
Kotamadya Yogyakarta, l::Bik secara langsung maupun tidak langsung 
dipengaruhi oleh budaya Kraton yang pada gilirannya berpengaruh 
kepada perilaku masyarakatnya. Oleh karena itu unsur kebudayaan 
kraton yang mempunyai nilai-nilai luhur diupayakan pelestariannya. 

Penelitian tentang wujud , arti clan fungsi puncak-puncak 
kebudayaan lama clan asli dilukan dengan prosedur clan penulisan sebagai 
berikut: 

1. Setelah mendapat pengarahan dari pimpinan proyek yang bertanggung 
jawab dalam pelaksanaan penelitian , semua anggota mengumpulkan 
buku atau hasil studi kepustakaan sebagai bahan acuan dalam penulisan 
la po ran. 

2 . Untuk menentukan lokasi atau fokus penelitia, terlebih dahulu 
dilakaukan pra-survei di lapangan dengan mengajak beberapa anggota 
sebagai bahan pertimbangan. Dengan demikian akan terjalin kerjasama 
yang biak antara anggota clan ketua. 
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3. Ketua membuat proposal lengkap dengan daftar pertanyaan. 

4 . Sebelum terjun ke lapangan mengurus surat ijin dari Direktorat Sosial 
Politik Propinsi Daerah lstimewa Yogyakarta, kemudian ke Kantor 
Sosial Politik tingkat Kabupaten Gunungkidul , Kecamamtan 
Karangmojo , Kecamatan Kraton , Kraton Yogyakarta clan Kodya 
Yogyakarta. Selanjutnya ke tingkat Desa Wiladeg dan Desa Bejiharjo. 

5 . Setelah mendapat ijin dari instansi terkait maka penenltian di lapangan 
dapat dilaksanakan , didahului dengan coaching dan pembagian 
peralatan yang diperlukan . Dalam pelaksanaan coaching semua 
anggota mendapat pengarahan dari ketua tim , baik mengenai 
pelaksanaan di lapangan maupun penulisan laporannya. 

6 . Data yang diperoleh di lapangan kemudian diolah dan disusun sebagai 
laporan . Laporan itu diharapkan sudah selesai pada batas waktu yang 
diberikan oleh Pimpinan Proyek. 

7 . Mengingat jumlah anggota tim penelitian ini lebih dari sepuluh orang , 
maka perumusan dan penulisan laporan dikerjakan oleh sebagian 
anggota demi efisiensi kerja. laporan hasil penelitian yang telah selesai 
disusun kemudian diserahkan kepada ketua tim untuk disempurnakan 
bilamana perlu. 

Dalam mengumpulkan data, tim peneliti menggunakan metode 
sebagai berikut: 

1. Pengamatan atau Observasi: 

Metode ini digunakan untuk melengkapi pengamatan secara langsung 
di lapangan agar diperoleh data yang diperlukan, baik mengenai kondisi 
daerah , sosial l:udaya maupun permasalahannya. Dengan mengamati 
secara langsung diharapkan dapat diperoleh data secara lebih akurat. 
Untuk itu maka peneliti tinggal beberapa hari di lokasi penelitian. 

2 . Wawancara 

Metode ini digunakan untuk melengkapi , menyempurnakan clan 
mengecek hasil yang didapat dalam observasi. Oleh karena itu 
wawancara dilakukan secara mendalam kepada beberapa nara surnber 
yang hmar-b:mar mengetahui materi penelitian secara pasti. Peneliti 
akan memilih nara sumber yang memiliki keahlian clan pengetahuan 
luas tentang materi yang oorkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 



3. Studi Kepustakaan 

Metode ini digunakan untuk mengetahui atau memperoleh data yang 
erat kaitannya dengan teori yang mendukung penelitian. Oleh karena 
itu studi kepustakaan penting artinya untuk melengakpi data dari 
lapangan. Oalam studi kepustakaan ini dipelajari berbagai tulisan yang 
ada di instansi , buku-buku clan berbagai penerbitan harian maupun 
mingguan . 

Penelitian ini dilakukan pada pertengahan bulan Agustus 
1994, selama kurang lebih satu minggu meliputi dua lokasi, yaitu Oesa 
Bejiharjo dan Oesa Wiladeg di Kabupaten Gunungkidul, untuk wilayah 
pedesaan. Oemikian pula untuk wilayah perkotaan, penelitian lapangan 
dilakukan selama kurang lebih satu minggu meliputi K~camatan Kraton , 
Kraton clan Puro Pakualaman di Kotamadya Yogyakarta. 

Tim peneliti terdiri atas sepuluh orang, yaitu: 

1. Ors. Moertjipto Ketua Tim 
2 . Ors. Gatutu Murniatmo Anggota 
3 . Ors. Soejarno Anggota 
4 . Ors. Soemamo Anggota 
5 . Ors. Soewamo Anggota 
6 . Ora. Siti Munawaroh Anggota 
7. Ora. Etik Sihariyati Anggota 
8 . Ors. Hartoyo Anggota 
9 . Soeryatni, BA Anggota 

10. Maharkesti, BA Anggota 

Penulisan laporan ini akan dibagi menjadi lima bab dengan 
sistematika sebagai berikut: 

BAB I merupakan bab pendahuluan , mencakup latar belakang 
penelitian , permasalahan , tujuan , ruang lingkup, waktu dan 
lokasi penelitian , prosedur penelitian serta metode penelitian. 

BAB II berisi te'1tang deskripsi daerah penelitian. Pada deskripsi daerah 
penelitian ini digambarkan mengenai lokasi, keadaan penduduk 
clan latar belakang sosial budaya. Gambaran tentang lokasi 
meliputi letak dan keadaan geografis. Mengenal keadaan 
penduduk digambarkan tentang jumlah dan komposisi 

7 



8 

penduduk. Sedang tentang latar belakang sosial budaya meliputi 
mata pencaharian , pendidikan kesenian dan kepercayaan. 

BAB III berintikan pada eksplanasi mengenai wujud , arti dan fungsi 
puncak-puncak kebudayaan lama clan asli , yang meliputi 
persepsi masyarakat tentang puncak-puncak kebuclayaan lama 
dan asli, wujud kebuclayaan lama clan asli serta arti clan fungsinya 
bagi masyarakat pendukungnya. 

BAB IV adalah bagian laporan yang berisi pe ·1jelasan mengenai 
sumbangan kebudayaan daerah kepacla kebuclayaan nasional , 
yang mencakup persepsi terhadap kebuclayaan nasional dan 
kecluclukan kebudayaan claerah clalam kebuclayaan nasional. 

BAB V merupakan bab penutup yang menyajikan analisis hasil 
penelitian . kesimpulan dan saran-saran. 



BAB II 
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

A. KECAMATAN KRATON 

1. Lokasi dan Ungkungan Alam 

a. Lokasi 

Kecamatan Kraton terletak di wilayah Kotamadya Yogyakarta dan 
merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di daerah tingkat dua ini dengan 
lokasi di dalam area Benteng Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Jarak pusat 
pememrintahan wilayah kecamatan dengan ibukota propinsi kurang lebih 2 
km, sedang jaraknya dengan ibukota kotamadya lebih kurang 3 km. Jalan 
yang menghubungkan ketiga kelurahan di lingkungan Kecamatan Kraton 
sangat baik kondisinya sehingga mempermudah proses hubungan antar­
budaya masyarakat dengan wilayah lain. 

Secara administratif Kecamatan Kraton berbatasan dengan Kecamatan 
Gondomanan dan Ngampilan di sebelah utara, di sebelah selatan dengan 
Kecamatan Mantrijeron, di sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan 
Ngampilan clan di sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Gondomanan 
dan Mergangsan . Kecamatan Kraton terdiri atas tiga kelurahan, yaitu 
Kalurahan Patehan, Kalurahan Panembahan clan Kalurahan Kadipaten . 
Ketiga kalurahan tersebut terbagi menjadi 43 RW clan 175 RT. 

Luas Kecamatan kraton adalah 1,40 km2 (140 ha) yang terbagi atas 
0,4 km2 (40 ha) di Kalurahan Patehan, 0,66 km2 (66 ha) Kalurahan 
Panembahan clan 0,34 km2 (34 ha) di Kalurahan Kadipaten. 

b. Lingkungan Alam 

Kecarnatan kraton termasuk daerah dataran rendah dengan ketinggian 
100 meter di atas permukaan laut. Letak tanah mempunyai kemiringan 
kurang dari SoAi. Wilayah ini memiliki litologi formasi endapan vulkanik gunung 
api (Merapi muda), dan jenis tanahnya regosol dari endapan batuan material 
wlkanik. Jenis tanah ini cocok ditanami padi, palawija dan tanaman dataran 
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rendah lainnya, tetapi karena wilayah kecamatan ini mrada di tengah-tengah 
kota Yogyakarta maka lahan seluas 140 ha yang ada dipergunakan untuk 
pemukiman penduduk clan pemhmgunan fisik lainnya. 

Kecamatan Kraton mriklim tropis dengan dua musim yang mrgantian 
antara penghujan clan kemarau. Curah hujan berkisar antarea 2000 mm 
hingga 3000 mm per tahun dengan rata-rata hari hujan 180 hari (3 bulan) 
per tahun. Menurut Koppen, wilayah kecamatan Kraton termasuk tipe iklim 
AW yang mrciri hujan rulan terkering kurang dari 60 mm dengan temperatur 
minimum 26 clan maksimum 36 derajat Celcius. 

Jenis flora di Kecamatan Kraton antara lain jambu, kelapa, mangga 
clan sawo, di samping berbagai jenis tanaman hias. Jenis fauna yang dipelihara 
oleh masyarakat di kecamatan ini adalah ayam, itik clan angsa, dengan 
populasi terbanyak ayam buras. Dari data monografi kecamatan diketahui 
bahwa pada tahun 1994 terdapat 202 ekor ayam buras, 118 ekor itik clan 
93 ekor angsa. 

Kondisi rurnah tempat tinggal yaitu sebagai salah satu kebutuhan hidup 
pokok (kebutuhan primer) di kecamatan Kraton pada umumnya dapat 
dikatakan baik. Menurut Salamun dkk. (1981/1992: 56), jenis rumah dapat 
dimdakan menjadi tiga macam, yaitu permanen, semi permanen clan mlum/ 
tidak permanen. Rumah permanen adalah rumah mrdinding l::atu l::e.ta 
(temrnk), mrlantai tegel atau ubin clan mratap genting atau asms. Rumah 
semi permanen adalah rumah yang sel::e.gian dindingnya temlnk clan se\:egian 
lagi kayu atau gedeg, sementara rumah tidak permanen adalah rumah yang 
seluruh dindingnya terbuat dari kayu atau gedeg dengan lantai tanah clan 
atap dari gen ting . Dengan melihat pernyataan terseb.:t maka jumlah rumah 
di Kecamatan Kraton sebanyak 4.447 buah. Dari jumlah tersebut sebanyak 
4 .058 ruah (91,25%) adalah rumah permanen, 297 b..iah (6,68%) semi 
permanen clan sisanya sel::e.nyak 92 ruah (2 ,07%) rumah tidak permanen. 

2.Penduduk 
Berdasarkan data tahun 1994 jumlah penduduk Kecamatan Kraton 

yaitu 29. 971 jiwa, terdiri dari 6. 762 KK dengan rata-rata tiap kepala keluarga 
4 jiwa yang menyebar di tiga kelurahan. Penyebaran penduduk yang paling 
banyak terdapat di Kelurahan Panembahan, yaitu sebesar 12. 903 jiwa atau 
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43, 05%, sedang yang paling sedikit di Kelurahan Patehan dengan 7 .119 
juwa atau 25,75%, sementara penduduk Kelurahan Kadipaten sebesar 9,249 
jiwa atau 31, 19%. 

Kepadatan penduduk diwilayah Kecamatan Kraton sel::esar 21.407 
jiwa/km2. Angka ini sangat besar sekali bila diabndingkan dengan kepadatan 
penduduk Daerah lstimewa Yogyakarta yaitu 1. 280 jiwa/km2. Dengan 
demikian penduduk yang padat ini sangat berpengaruh terhadap pengaturan­
pengaturan fisik di lingkungan hidupnya. 

Perubahan penduduk, selain ditentukan oleh jumlah kelahiran dan 
kematian, juga ditentukan oleh migrasi. Angka kelahiran adalah jumlah 
kelahiran tiap 1000 orang penduduk dalam satu tahun. Sedangkan angka 
kematian adalah jumlah kematian tiap 1000 orang penduduk dalam satu 
tahun (Saidi Hardjo , 1976: 9). 

Berdasarkan data monografi tahun 1994, jumlah kelahiran di 
Kecamatan Kraton adalah 164 jiwa, sedangkan jumlah kematian sebesar 99 
jiwa. Jadi perubahan penduduk alami di kecamatan ini adalah 70 jiwa. 
Sementara itu jumlah pendatang 323 jiwa, sedangkan penduduk yang pergi 
sebanyak 294 jiwa. Dengan demikian secara keseluruhan pertumbuhan 
penduduk di Kecamatan Kraton adalah 29 jiwa/tahun. Pertumbuhan 
penduduk dikatakan positif bila jumlah kelahiran dan migrasi masuk lebih 
\:e.nyak bila di\:e.ndingkan dengan jumlah kematian dan migrasi keluar, dan 
sebaliknya bila jumlah kelahiran clan migrasi masuk lebih sedikit daripada 
jumlah kematian dan emigrasi keluar, maka pertumruhan penduduk diserut 
negatif. 

Berdasarkan kedua faktor tersebut berarti tingkat pertumbuhan 
penduduk kecamatan Kraton adalah 0,33% per tahun. Pertumbuhan 
penduduk yang relatif kecil ini terjadi karena rendahnya kelahiran dan imigrasi 
di daerah ini. 

Sementara itu, komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin 
merupakan variabel yang sangat penting dalam demografi (Mantra, 1985: 
45-46) . Hampir semua pembahasan mengenai masalah kependudukan 
melibatkan variabel umur clan jenis kelamin, karena struktur umur clan jenis 
kelamin merupakan data dasar untuk memperkirakan oosamya tingkat 
kelahiran dan kematian. Jumlah penduduk pria di Kecamatan Kraton, yaitu 
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15.215 jiwa atau lebih banyak (50,77%) bila dibanding wanita, yaitu 14. 756 
jiwa atau 49,23%. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

TABELD.1 
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT UMUR DAN JENIS 

KELAMIN DI KECAMATAN KRATON TAHUN 1994 

No. Umur Pria Wanita Jumiah Persen 

1. 0 - 4 934 941 1.875 6 ,26 
2. 5 - 9 1.115 965 2.080 6 .94 
3. 10 - 14 1.194 1.046 2.240 7.47 
4. 15 - 19 1.947 1.799 3.746 12.50 
5. 20 - 24 1.829 1.775 3.604 12.02 
6 . 25 - 29 2.038 1.993 4.031 13.45 
7. 30 - 34 1.511 1.633 3 .144 10.49 
8 . 35 - 39 1.399 1.546 2.945 9 ,83 
9. 40 - 44 610 505 1.115 3 .75 

10. 45-49 494 517 1.011 3 ,37 
11. 50 - 54 481 419 900 3 ,00 
12. 55 - 59 372 401 773 2.58 
13. 60 - 64 525 789 1.314 4 ,38 
14. 65 lebih 766 427 1.193 3 .98 

Jumlah 15.215 14.756 29.971 100,00 
(50 ,77%) (49 ,23%) 

Sumber: Data Monografi Kecamatan Kraton (1994). 

Melihat struktur umur penduduk tersebut di atas, dapat digolongkan 
menjadi tiga golongan utama, yaitu (1) golongan penduduk muda atau 
penduduk yang belum produktif, berumur antara 0 - 14 tahun , (2) Golongan 
penduduk produktif, dengan umur antara 15 - 64 tahun , (3) golongan 
penduduk tua atau tidak produktif, yang berumur 65 tahun lebih , golongan 
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penduduk muda clan tua diserut golongan penduduk tergantung sel:ab secara 
potensi mereka dipandang sebagai penduduk yang tidak aktif secara ekonomi 
sehingga penghidupan mereka tergantung pada l:agian penduduk produktif. 
Dengan demikian tabel di atas menunjukkan bahwa proporsi penduduk 
tergantung (non produktiO di Kecamatan Kraton lebih kecil (26,64%0) 
daripada kelompok umur produktif (75,36%). Namun demikian , beh.nn semua 
kelompok penduduk produktif tersebut mempunyai matapencaharian tetap. 

3. Latar Belakang Sosial Budaya 

a. Pendidikan 

Berdasarkan komposisi menurut tingkat pendidikan dapat diketahui 
jumlah penduduk yang pernah sekolah; tidak pernah sekolah dan oolum 
sekolah atau sejauh mana tingkat pendidikan yang dicapai. 

Berdasarkan pengelomJ?Okkan pendidikan , bahwa tingkat pendidikan 
penduduk di Kecamatan Kraton relatif tinggi. Keadaan seperti itu akan 
mempermudah penerimaan hal-hal l:aru. Tingkat pendidikan penduduk di 
antaranya 9 ,12% belurn sekolah , 11 ,67% tidak tamat SD, 27 ,6ZOAi tamat 
SD. Selebihnya 22,02% tamat SLTP atau sederajat, tamat SLTA 20,97%, 
tamat akademi atau sarjana muda 2 ,64% clan yang mencapai gelar sarjana 
sebesar 3,90%. Sementara itu masih ada pula penduduk yang buta huruf, 
sebesar 2 ,08%. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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TABEL 11.2 
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN 

DI KECAMATAN KRATON TAHUN 1994 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persen 

l. Belum sekolah 2.732 9 ,12 
2. Tidak tamat SD 3 .497 11,67 
3 . Tamat SD 8.279 27,67 
4 . Tamat SLTP 6.599 22,02 
5 . Tamat SLTA 6.286 20,97 
6 . Tamat Akademi 791 2,64 
7. T amat Perguruan Tinggi 1.169 3,90 
8 . Buta Huruf 622 2,08 

Jumlah 29.971 100,00 

Sumber: Data Monografi Kecamatan Kraton (1994). 

Banyaknya penduduk yang mencapai tingkat pendidikan relatif tinggi 
ini karena di wilayah Kecamatan Kraton terdapat fasilitas pencliclikan yang 
sangat memadai, baik pencliclikan umum maupun khusus, yang terlihat dari 
data monografi adanya 15 buah SD, 1 buah SMP negeri , 3 buah SMA 
Swasta, masing-masing 1 ruah akademi clan perguruan tinggi swasta , 1 
buah SLB clan 1 buah tempat kursus. 

b. Mata Pencaharian 
Data monografi Kecamatan Kraton (1984) menunjukkan bahwa 

pekerjaan penclucluk sanagat bervariasi, antara lain sebagai pegawai negeri 
sipil , anggota ABRI, pensiunan, buruh bangunan, buruh inclustri, kerajinan , 
maupun sektor jasa. Dari sekian banyak pekerjaan penducluk di wilayah 
Kecamatan Kraton ini yang paling banyak adalah pegawai negeri sipil dan 
anggota ABRI, yitu sebesar 44,75%. Pegawai negeri sipil dan ABRI 
merupakan mata pencaharian primer karena daerah ini beracla di clalam 
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pusat pemerintahan Daerah lstimewa Yogyakarta yang juga merupakan pusat 
pendidikan clan kebudayaan . Ranking selanjutnya ditempati oleh buruh 
bangunan (25,91%), pedagang (10.39%). buruh industri (10,15%), perajin 
(industri kecil) sebesar 4,59%). jasa angkutan (2 , 15%), pengusaha (1,59%) 
dan yang paling sedikit adalah peternak (0 .11 %). Untuk lebih jelasnya lihat 
tabel 11.3 berikut ini. 

TABELD.3 
MATA PENCAHARIAN PENDUDUK KECAMATAN KRATON 

TAHUN 1994 

No. Mata Pencaharian Jumlah Persen 

1. Pengusaha besar 113 1.59 
2. Perajin/industri kecil 327 4,59 
3. Buruh industri 749 10.51 
4 . Buruh bangunan 1.814 25,91 
5. Pedagang 741 10,39 
6. Jasa angkutan 153 2,15 
7. Pegawai Negeri Sipil 2.463 34,55 
8. Anggota ABRI 57 0,79 
9. Pensiunan 671 9,41 

10. Peternakan 8 0,11 

Jumlah 7.129 100,00 

Sumber : Data Monografi Kecamatan Kraton (1994). 

c. Kesenian 

Wilayah Kecamatan kraton memrewahkan Kraton Yogyakarta yang 
merupakan sebuah sentral kebudayaan masyarakat Jaw'a pada umumnya. 
Oleh karena itu bentuk-bentuk kesenian tradisional yang diminati atau 
menonjol di masyarakakt berbeda dengan di Kecamatan Karangmojo , 
Gunungkidul. Pengaruh kesenian kraton muncul begitu kuat di kalangan 
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masyarakat sehingga bentuk-bentuk kesenian rakyat , seperti ketoprak, 
wayang orang, karawitan dan keroncong, meskipun ada peminatnya tetapi 
tidak sebanyak di daerah Karangmojo yang jauh dari pengaurh kraton. 

Kesenian yang l:Erasal dari dalam kraton, seperti Tari Bedoyo , Tari 
Lawung, Tari Menak dan Tari Bedoya Seang mnyak dikuasai oleh kalangan 
masyarakat kecamatan ini. Kesenian dari kraton di samping untuk hiburan 
juga mempunyai makna ritual , sepeti Tari Bedoyo Semang ditarikan khusus 
untuk jumenengan (penobatan) raja atau ratu. Oleh karena itu tarian yang 
dipergunakan khusus untuk penomtan atau jumenengan dari sejak pertama 
kali diciptakan tidak pemah ada pengemmngan atau penaml:ahan l:aik dari 
segu bentuk tari maupun gerakannya. Di kalangan kraton sendiri. tidak 
sembarang orang boleh menarikannya clan penarinya sudah ditentukan dari 
kraton. Karena kekhususannya itulah maka tarian itu tidak dikembangkn di 
luar tembok kraton. Lain dengan tarian tidak dikembangkan di laur tembok 
kraton. Lain dengan tarian yang tidak bersifat sakral di mana orang luarbisa 
turut belajar menari clan mempelajarinya. 

Tari Lawung dipandang sel:agai tari yang tinggi mutunya. Oleh karena 
itu tarian ini hanya digelarkan dalam peristiwa penting di Kraton Yogyakarta. 
Sel:agai contoh jika ada tamu agung atau perkawinan keral:at kraton. Tetapi 
dengan sering diadakannya festival kesenian antar kraton se-Jawa, tarian ini 
juga dipergelarkan untuk mendukung acara itu. 

Menurut sesepuh kraton , Tari Lawung diciptakan oleh Sri Sultan 
Hamngku Buwono ke VIII . Tarian tersebut pernah mengalami jaman 
keemasan waktu l:Eliau terserut memerintah di Kraton Yogyakarta. Dalam 
penyebarannya tarian itu hanya terbatas dikalangan kraton , sehingga tidak 
bisa menyebar luas di kalangan umum. Demikian juga dengan tari Bedoya 
Semang yang khusus untuk upacara jumenengan. Selain untuk keperluan 
upacara jumenengan tarian ini tidak pernah dipentaskan. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa kesenian ini masih dikeramatkan oleh kalangan Kraton 
Yogyakarta. 

Meskipun masih ada peminatnya, nampaknya kesenian tradisional 
lain . kurang mendapat perhatian untuk dikembangkan lebih lanjut, seperti 
kesenian keroncong yang hanya diminati oleh para orang tua. Apalagi 
kesenian karawitan yang sudah semakin langka, mungkin karena sarana 
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untuk memainkan seni Kerawitan memerlukar1 dana yang cukup banyak 
sehingga kurang peminatnya. Beoorapa informan mengatakan l::ahwa mereka 
lebih senang mendengarkan uyon-uyon yang diselenggarakan oleh Kraton 
Yogyakarta setiap malam Selasa Wage oortepatan dengan wiyosan Sri Sul­
tan Hamengkubuwono X. 

Kesenian lain yang dikembangkan oleh para remaja adalah tari kreasi 
l::aru . Tarian ini nampaknya mendapat hati di kalangan para remaja. Oleh 
karena itu tarian kreasi baru berkembang dengan pesatnya di kalangan muda­
mudi. Hal ini hsa dimaklurni karena dianggap paling trendy dan bisa mereb.tt 
hati para remaja. Kemudian mengenai wayang orang di K~camatan kraton 
juga bisa berkembang tetapi yang mengembangkannya kebanyakan adalah 
keral::at Kraton Yogyakarta. 

Menurut penuturan para sesepuh dikatakan bahwa kerabat kraton 
masih menyenangi kesenian wayang orang karena kesenian itu banyak 
mengandung rnakna dalam kehidupan manusia clan oleh karena itu perlu 
dilestarikan . Kesenian wayang orang pernah mengalami jaman keemasan 
dengan menjamurnya perkumpulan-perkumpulan di oorl:agai daerah. Namun 
dengan adanya kemajuan jaman, lama kelamaan penggemar wayang orang 
semakin surut karena kalah oorsaing dengan tari kreasi l:aru yang l:Ermunculan 
dengan berbagai gerakan yang dapat menawan hati penontonnya. 
Nampaknya adaunsur kebosananuntuk melihat wayang orang yang kurang 
mendapat pembinaan dari pengelolanya. Mestinya kalau kesenian itu ingin 
maju dan mendapat tanggapan dari masyarakat luas, maka pengelola harus 
tanggap dalam mengantipasi perkembangan jaman yang semakin maju ini. 
Apabila kurang tanggap maka akan mengalami kemunduran yang 
mengakibatkan satu persatu gulung tikar karena kurang bisa menyesuaikan 
dengan perkembangan jaman. 

Seperti kita ketahui , sekarang ini banyak kesenian tradisional yang 
mengalami kehancuran karena pihak pengelola kurang kreatif menanggapi 
perkembangan jaman di mana sudah mulai ada gejala ingin meninggalkan 
kesenian tradisional dan akan menggeluti kebudayaan dari luar yang dianggap 
sesuai dengan jiwa para remaja. Para remaja senang mengembangkan 
kesenian dari luar kepada baik irama maupun liriknya yang memikat. ltulah 
sebabnya maka perkembanagan kesenian dari barat mendapat tanggapan 
positif dari para remaja. 
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Semua itu disadari oleh para orang tua, yaitu bahwa kesenian tradisional 
kurang mendapat tanggapan dari para remaja karena di sisi lain sudah 
ketinggalan jaman baik mengenai gerakan clan iramanya clan mungkin 
dianggap membosankan karena yang digelar hanya itu-itu saja tanpa ada 
peningkatan. Kemudian kesenian itu dipadukan dengan kesenian tradisional, 
sehingga akan memberi makna tersendiri clan semua itu bertujuan untuk 
menarik penggemar lebih banyak lagi. 

d. Kepercayaan di Kecamatan Kraton Kotamadya Yogyakarta 

Masyarakat Kecamatan Kraton termasuk Kotamadya Yogyakarta, 
sebagian besar memeluk agama Islam. Dari jumlah 27. 971 orang yang 
memeluk agama Islam 23.263 berarti 77 ,62%. Sedang pemeluk agama 
Katolik 5.387 orang atau 17 ,91% clan Kristen 1.037 orang atau 3,46%. 
Kemudian yang paling sedikit pemeluk agama Hindu 219 orang a tau 0 , 7 3% 
dan Budha 65 orang atau 0,22%. 

Dari jumlah keseluruhan pemeluk agama Islam ada sebagian kecil yang 
masih menjalankan tradisi berupa selamatan. Selamatan yang dilaksanakan 
antara lain yang berhubungan dengan daur hidup, upacara Maulud , ruwatan 
dan masih hmyak lagi. Di dalam menjalankan selamatan tergantung pada 
masing-masing yang bersangkutan. Apabila seseorang itu mampu, maka 
diadakan secara oosar-oosaran , tetapi jika keadaannya kurang mampu 
dilaksanakan secara sederhana. 

Khusus mengenai masyarakat yang lokasinya dekat dengan Kraton 
maka selamatan boleh dikatakan masih memgang peranan penting dalam 
kehidupannya. Sebagian masyarakat masih percaya terhadap roh halus yang 
bisa memberi kekuatan gaib. Roh-roh halus tadi dipersonifikasikan sebagai 
leluhur yang dihormati dioori sesaji. Roh itu ada yang menguntungkan 
danmerugikan. Oleh sebab itu ada kehendak membina hubungan baik dengan 
membuat oormacam-macam sesaji yang menjadi kegemarannya agar 
memberikan keselamatan. Seperti pada pelaskanaan upacara Grebeg Maulud 
Nabi Muhammad SAW. Dari pihak Kraton memoorikan sesaji lengkap dengan 
segala kelengkapannya . Mereka takut jika sesaji itu tidak lengkap akan 
membawa akibat yang kurang baik atau bisa membuat hal-hal yang tidak 
diinginkan oleh individu yang bersangkutan. 
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Dalam masyarakat Kecamatan Kraton terdapat juga kepercayaan 
membuang bunga di perempatan jalan pada hari-hari tertentu seperti malam 
Selasa Kliwon, meskipun tidak semua masyarakat melakukan. Kemudian 
yang masih melakukan pembakaran kemenyan juga sudah mulai berkurang 
tidak seperti jaman dulu. Mungkin dengan adanya ilmu pengetahuan yang 
diperoleh dari anak-anaknya yang bersekolah mengakibatkan perbuatan­
perbuatan yang mengarah percaya pada roh halus semakin berkurang. 
Dengan demikian, sedikit demi sedikit orang tua semakin kurang yang 
melakukannya dan sudah berpikir secara rasional. Dengan munculnya bentuk­
l:entuk pengajian di daerah-daerah wilayah Kecamatan Kraton semakin 
mempertebal iman dan kepercayaan penduduk untuk melaksanakan ajaran 
agama dengan baik clan tekun. Pengajian yang dilakukan oleh para dakwah 
yang bertujuan untuk memupuk iman seseorang terutama kepada orang­
orang yang seiman agar di diam kehidupan mereka clan segala perilaku 
sesuai dengan ajaran agama dan jangan sampai menyimpang. Baik anak­
anak, orang tua, muda clan orang yang sudah lanjut usia sering mudah lupa, 
maka yang bersangkutan terus menerus dibina untuk menghayati ajaran 
agama supaya sampai mereka nanti dipanggil T uhan tetap mengabdikan 
dirinya kepada Tuhan dan tidak salah jalan. 

8. KECAMATAN KARANGMOJO 

1. Lokasi dan Ungkungan Alam 

a. Lokasi 

Kecamatan Karangmojo merupakan salah satu dari 13 kecamatan 
yang l:erada di Karupaten Gunungkidul, DIY. Jarak dari pusat pemerintahan 
kecamatan ke ibukota kabupaten kurang lebih 9 km, sedang ke ibukota pro­
pinsi DI Yogyakarta lebih kurang 4 7 km. Karena jauhnya jarak tersel:ut maka 
komunikasi ke ibukota propinsi lebih rendah dibanding ke kabupaten , oleh 
karena itu peng<1ruh hubungan antar budaya dari daerah lain relatif kurang. 

Kecamatan Karangmojo secara administratif berbatasan dengan 
Kecamatan Semanu clan Nglipar di sebelah utara, di sebelah timur dengan 
Kecamatan Semanu clan Ponjong, di selatan dengan Kecamatan Semanu 
clan di sel:elah mrat dengan Kecamatan Wonosari. 
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Kecamatan Karangmojo terdiri dari 9 desa, yaitu Desa Bejiharjo , Desa 
Wiladeg, Desa Ngawis, Desa Jatiayu, Desa Bandungan, Desa Kelor, Desa 
Ngipak, Desa Ngipak, Desa Karangmojo dan Desa Sendangrejo. Kesembilan 
desa tersel:ut terl:agi menjadi 104 pedusunan, 219 Rukun Warga (RW) dan 
508 Rukun Tetangga (Rn. 

Selanjutnya, luas Kecamatan Karangmojo 5973,875 ha, terdiri dari 
tanah sawah irigasi semi teknis, irigasi sederhana, tadah hujan, pekarangan/ 
pemukiman, tegalan, kebun, pengonan, kuburan dan tan.ah lapang. Untuk 
lebih jelasnya dapat dUihat pada tabel di bawah ini. 

TABEL0.4 
BENTUK PENGGUNAAN l.AHAN DI KECAMATAN 

KARANGMOJO TAHUN 1994 

No. Bentuk Penggunaan Lahan Jumlah (Ha) Persen 

1. Sawah lrigasi semi teknis 375,000 6,28 
2 . Sawah irigasi sederhana 8,000 0 ,14 
3 . Sawah tadah hujan 51 ,000 0 ,84 
4 . Pekarangan/pemukiman 1.102,249 18,45 
5. Tegalan/kerun 1.509,283 25,27 
6 . Ladang 1.670,000 27,98 
8 . Hu tan 925,000 15,48 
9. Lain-lain 31,743 0,53 

Jumlah 5.973,875 100,00 

Sumber: Data Monografi Kecamatan Karangmojo (1994). 

Dari tabel di atas terlihat bahwa bentuk penggunaan lahan kering 
yaitu tegalan, ladang, pangonan dan hutan adalah paling luas, yaitu 7 3 , 75%, 
sedang urutan ke dua adalah lahan pekarangan/pemukiman (18,45%) dan 
berikutnya adalah lahan sawah (7 ,2So/o). Apabila ditinjau penggunaan tanah 
sebagai lahan pertanian, maka lahan tegalan atau lahan kering lainnya 
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dikatakan lebih dominan dihmdingkan persawahan, karena pengairan hanya 
dapat menjangkau daerah datar dan dekat sungai. Mengenai penggunaan 
lahan pekarangan dan pemukiman di Kecamatan Karangmojo selain ditanami 
tanaman non pangan temyata juga l:erfungsi semgai lahan pertanian dengan 
adanya tanaman ketela, kacang tanah, jagung dan h..tah-h..tahan selain 
tanaman keras seperti kelapa, jati clan sono. 

b. Unglcungan Alam 

Menurut Halim Khan (Sudarmo Murtolo, 1992/1993: 7), wilayah 
Kecamatan Karangmojo merupakan unit leclok Wonosari yang mempunyai 
permukaan relatif datar. Ketinggian tanah lebih kurang 200 m di atas 
permukaan laut dengan topografi lanclai hingga l:ergelomhmg yang antara 
lain datar sampai l:ergelomhmg 30%, sampai l:erh..tkit 60%, l:erh..tkit sampai 
l:ergunung 10% clan kemiringan lerengnya So/O - 15% Oanclai). Curah hujan 
claerah ini selesar antara 1000 - 1500 mm/tahun clengan jumlah hari hujan 
48 hari clan h..tlan kering lebih clari 4 h..tlan (Sumter: Monografi Kecamatan 
Karangmojo, 1994). Untukjenis tanahnya adalah tanah grumosol yaitu tanah 
liat clengan wama coklat hitam. Jenis tanah ini memiliki kepekaan yang 
l:esar terhaclap erosi clan permiabilitasnya renclah sehingga menjadi 
penghammt ragi kemajuan perekonomian rakyat. Kesulitan terjadi terutama 
pada musim kemarau panjang karena langkanya air. Namun hal ini sedikit 
banyak clapat tertanggulangi clengan adanya Sungai Branjang yang 
merupakan sungai permanen. Volume air sungai ini pada musim kemarau 
sangat kecil tetapi masih dapat dimanfaatkan, khususnya untuk keh..ttuhan 
sehari-hari. 

Kecamatan Karangmojo semgai daerah pedesaan l:ersandar pada 
pertanian sebagai sektor utama perekonomiannya. Dengan hasil 
pertanianny3, penducluk kecamatan ini dapat mengupayakan rumah tempat 
tinggal yang pada umumnya relatif mik. Hal ini terlihat dari adanya 12.431 
h..tah (55,04%) rumah permanen dari total 22.584 rumah yang ada. 
Sementara itu sejumlah 1.530 h..tah (6,77%) adalah rumah semi permanen 
clan sisanya 8.623 h..tah (28,18%) adalah rumah tidak permanen. 
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2.Penduduk 
Dalam peml:ehasan mengenai kependudukan dapat dilakukan berl:agai 

kepentingan yang berbeda, tergantung pada perspektif kepentingan yang 
dikembangkan. Pada prinsipnya faktor kependudukan memberikan gambaran 
tentang karakteristik penduduk dalam jumlah, penyel::aran, kepadatan, 
komposisi, perkeml::angan dan pertumh.ahannya. 

Jumlah penduduk selalu berhurungan dengan kepadatan , karena 
perubahan tingkat kepadatan akan sejalan dengan perubaha'1 jumlah apabila 
luas daerah tetap. Tingkat kepadatan penduduk selain tergantung jumlah 
juga sangat tergantung pada luas wilayah. 

Berdasar ·data monografi kecamatan tahun 1994, Kecamatan 
Karangmojo berpenduduk 5.6157 jiwa, terdiri atas 10.820 KK dengan 
komposisi 27 .804 pria dan 28.353 wanita. Dengan demikian maka tingkat 
kepadatan penduduk rata-rata kecamatan ini adalah 940 jiwa/km2. Angka 
ini lebih kecil dil::anding kepadatan penduduk DIY se00sar 1280 jiwa/km2. 

Menurut Said Rusli (1983: 35), komposisi penduduk menurut umur 
dan jenis kelamin merupakan hal penting, baik dalam rangka biologis, 
ekonomis maupun sosial. Hal ini juga penting dalam hubungannya dengan 
eksistensi manusia karena dapat digunakan untuk menghitung angka-angka 
kelahiran, kematian, rasio bel::an tergantung dan jumlah penduduk usia 
sekolah. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
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TABELD.5 
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUf UMUR DAN JENIS KELAMIN 

KECAMATAN KARANGMOJO TAHUN 1994 

No. Umur Pria Wanita Jumlah Persen 

1. 0 - 4 892 1.139 2.031 3,62 
2. 5 - 9 1.422 1.472 2.894 5 ,15 
3. 10 - 14 1.581 1.846 3.527 6,28 
4. 15 - 19 2.118 2.441 4.559 8,12 
5. 20 - 24 2.385 2.597 4.982 8,87 
6. 25 - 29 2.696 2.792 5.488 9,77 
7. 30- 34 2.353 2.451 4.804 8,55 
8. 35 - 39 2.419 2.605 5.024 8,95 
9. 40-44 2.205 2.198 4.403 7,84 

10. 45-49 2.126 2.227 4.353 7,75 
11. 50-54 2.355 2.398 4.753 8,46 
12. 55- 59 2.857 1.929 4.787 8.52 
13. 60-64 1.268 1.486 2.854 5,08 
14. 65 lebih 927 772 1.699 3,03 

Jumlah '2:7 .804 28.353 56.157 100,00 
(49,51%) (50,49%) 

Sumber : Data Monografi Kecamatan Karangmojo (1994). 

Tatel di atas menunjukkan l::ahwa 50,49% (28.535 jiwa) penduduk 
kecamatan tersebut adalah wanita, dan selebihnya, yaitu 49,51% (27.804) 
adalah pria. Menurut kategori umur kelompok umur 25 - 29 tahun 
menunjukkan angka terl:esar, yaituS.488 jiwa atau 9,77%. Dari tal:el di atas 
jug a dapat disimpulkan l::ahwa penduduk Karangmojo termasuk produktif, 
terlihat dari 4.144 jiwa (73,81 %) kelompok umur antara 15-64 tahun (usia 
produktif), sedang umur 0-14 tahun clan 65 tahun ke atas (non produktif) 
hanya berjumlah 14.710 jiwa atau 26.19%. 
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3. Latar Belakang Sosial Budaya 

a. Pendidikan 
Perkembangan suatu daerah dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

penduduknya. Daerah yang tingkat pendidikan penduduknya tinggi akan 
lebih mudah menerima perubahan. Di samping itu , penduduk yang 
pendidikannya tinggi akan lebih cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dan lebih banyak ide-ide baru yang dapat mendoorng kemajuan . Hal ini 
sangat diperlukan bagi pengembangan suatu daerah. 

Direktorat Jenderal Pembangunan Desa (1975: 12) menggolongkan 
tingkat pendidikan daerah pedesaan menjadi tiga, yaitu: 

a. Tingkat pendidikan rendah, apabila penduduk yang pendidikannya tamat 
SD ke atas kurang dari 30%. 

b. Tingkat Pendidikan sedang, apabila penduduk yang pendidikannya tamat 
SD ke atas antara 30% - 60%. 

c. Tingkat Pendidikan tinggi, apabila penduduk yang pendidikannya tamat 
SD ke atas lebih dari 60%. 

TABELD.6 
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN 

KECAMATAN KARANGMOJO TAHUN 1994 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persen 

1. Tidak/belum sekolah 9 .584 17,07 
2. Tidak tamat SD 13.712 24,42 
3. Tamat SD 16.134 28,73 
4. Tamat SLTP 9.383 16,71 
5. Tamat SLTA 7.313 13,02 
6. Tamat Akademi 17 0,03 
7. Tamat Perguruan Tinggi 14 0 ,02 

Jumlah 56.157 100,00 

Sumber : Data Monografi Kecamatan Karangmojo {1994). 
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Dari tabel di atas da[at disimpulkan bahwa tingkat pendidikan penduduk 
Kecamatan Krangmojo tergolong tinggi karena sel:agian msar (58,51 %) 
penduduk telah tamat SD ke atas, terdiri dari tamat SD 28, 73%. tamat 
SLTP 16.71%, tamat SLTA 13,02%, tamat akademi 0 ,03% clan tamat 
perguruan tinggi 0 ,02%. Hal ini disel:abkan oleh cukup l:anyaknya fasilitas 
pendidikan yang tersedia, antara lain, TK 35 ruah , SD 52 ruah, SLTP 11 
ruah dan SLTA 4 ruah, di samping sarana pendidikan khusus lain , yaitu 2 
buah Madrasah . pondok pesantren serta tempat-tempat kursus ketrampilan. 

b. Mata pencaharian 

Komposisi menurut pekerjaan dapat mernberikan gambaran mengenai 
peran berbagai usaha ekonomi penduduk. Di samping itu, data ini dapat 
juga digunakan untuk mengetahui apa yang harus dikembangkan sesuai 
dengan kondisi setempat, serta pada sektor mana penduduk mendapat 
kesempatan kerja. 

Ditinjau dari segi pekerjaan, sebagian besar penduduk Kecamatan 
Karangmojo adalah petani (69,87%). Di samping itu ada pula pedagang 
(9, 94%), pegawai negeri (6,2%), buruh tani (5,25%), pegawai swasta (2 ,53%), 
petemak (2.5%). ruruh bmgunan (1%), anggota ABRI (0,61%), clan jasa 
(dokter. dukun , perawat dan lain-lain) sel:Esar 0 ,83%. 
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. ·.:.;/· TABEL0,;7 ,. 
KOMPOSISl :PENDUD\JK,~NlJR\JT: MATA P~NC~N, 

KECAMATAN, J<ARANGMOJO TAlflJN 1994 

No. · Mata .Pencaharian 
:· .: .' ~ . : -.:' .' :T .. . . }u11Iah P~rsen 

- ~~·:· ~ - ~:~:i:: ;~:;:~··., _'. .-:~·.'·,·.:. ~:c~':~ :_;~_-, ,, ..... ,,·: :"-~ ~~~::·· ', : _ ,',.:c . ~·;.::: ~:·;~ 
3 . ABRJ 59 0,61 
4 . Pensiunan 120: :, :; .. . ·· -- ~~. - . ~ · . 1<;25. 

·s: Pedagang- . · ·· .:··i >· .. --: ; '.: · J:~ ..• _1 , . .:· ; . 9?4:-'.• :.,; .. . · •r . •; 9,94 
' ·6 ;r :. Petani" :·. i.rL:: •. , . :- -: :""! ' · ·.6;70~;. h · ; : . '. .' :- 69,,87 
,-71.~·, -. : Buruh Tani . . . . , · ,504 . : .. . , , . ~: .. 5_,25 
· -8. · . Buruh Bangunan 
9. Peternak 
lQ~ .. . Jasa .. ;, .. ,,,;_.··:· .... , 

c. Kesenian 

. <.-.r:.1 9Q. · .. ); k.t•·. ) >i !.,,. 1,,.00 
240 , :1:):·; w.> ... ~pQ 

: ,.; r ~;:;•::.~ .:!i-; . . ;• _, , ;3 ,.; 1JA9 P -'::_ :F: ;:"•;:i'.::.'. 0,83 

Kesenian merupakan unsur kebudayaan yang bersifat universal 
sehingga lebih mudah diterima oleh setiap masyarakat daripada keyakinan 
atau kepercayaan. Dalam setiap tingkat kehidupan maupun peradaban suatu 
suku bangsa , kesenian selalu dikembangkan oleh masyarakat , karena 
mengandung unsur-unsur hiruran, keindahan dan makna-makna tertentu. 

Di Kecamatan Karangmojo bidang kesenian mendapat perhatian 
pemerintah dan masyarakat setempat. Artinya, kesenian dibina dan 
dikembangkan dengan baik, khususnya di kalangan generasi muda, dengan 
jalan memberi pengertian agar mereka mau menekuni dan melestarikan 
kesenian tradisional warisan leluhur. Hal ini dilakukan agar generasi muda 
tidak mengesampingkan atau bahkan meninggalkan kesenian tradisional 
karena pengaruh kebudayaan asing, khususnya barat. 



Salah satu kesenian tradisional yang masih l::anyak diminati oleh 
kalangan generasi muda Kecamatan Karangmojo adalah Reog. Kesenian ini 
di samping merupakan hib..tran juga dipercaya sel:agai penolak \:ala oleh 
karenanya itu selalu dimainkan pada upacara-upacara tertentu, seperti bersih 
desa dan sebagainya. Karena memiliki manfaat dan makna khusus itulah 
maka kesenian Reog ini selain dijaga kelestariannya. 

Selain reog, seni Samroh atau Rodatan , atau lebih dikenal sel:agai 
Selawatan, yakni sebuah kesenian yang oornafaskan agama Islam, juga 
mendapat tempat tersendiri di kalangan masyarakat Karangmojo. Hal ini 
disel:abkan oleh karena syair-syair yang dilagukan dalam seni ini mengandtmg 
ajaran budi pekerti yang petuah mengenai kehidupan manusia di dtmia dan 
akhirat. Mengingat bahwa sebagian besar penduduk beragama Islam maka 
kesenian ini selalu dikembangkan dan dibina. Kesenian ini sering 
dipertunjukkan dalam acara-acara tertentu yang berhubungan dengan agama 
Islam, misalnya dalam rangka memperingati hari-hari besar agama Islam. 

Kesenian tradisional lain yang terdapat di Kecamatan Karangmojo 
adalah Ketoprak. Sebagai suatu bentuk hiburan utama rakyat di kecamatan 
ini, Ketoprak l:anyak memiliki penggemar, l:aik tua-muda, \Esar kecil maupun 
wanita dan pria. Menurut penuturan beberapa tokoh kesenian setempat, 
l:anyak oormunculan kelompok ketoprak yang pelakunya diminati kaurn 
remaja. 

Sebuah jenis kesenian yang dibina dan dikembangkan dengan 
mendapat bantuan dari pemerintah setempat adalah Karawitan. Kelompok 
karawitan di kecamatan ini terdiri atas kelompok pria dan kelompok wanita 
yang dibina oleh penilik kebudayaan setempat. Kesenian ini dipromosikan 
pada tingkat kabupaten dan propinsi dengan menampilkannya pada setiap 
lomba yang diadakan dalam tingkat itu. 

Beoorapa jenis kesenian lain yang juga diminati adalah tari tradisional, 
wayang orang, orkes keroncong dan folksong. Menurut penuturan penilik 
kerudayaan setempat, setiap cal:ang kesenian terserut akan ditingkatkan 
dan dikeml:angkan sesuai dengan kemampuan pendanaan yang tersedia. 
Masalah dana ini penting, karena pembinaan dan pengeml:angan kesenian 
hampir pasti tidak akan oorhasil tanpa dukungan dana yang memadai, antara 
lain untuk menibiayai pemoolian dan perl:aikan peralatan atau merealisasikan 
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gagasan-gagasan l:aru, seperti yang dilontarkan para remaja Kecamatan 
Karangmojo ini, yang h:!rkeinginan untuk memadukan seni karawitan dngan 
keroncong sehingga menghasilkan suatu hmtuk seni l:aru. Gagasan ini oolum 
terealisasi karena kesulitan pengaturan latihan dan memrutuhkan dana yang 
cukup oosar. Orkes keroncong sendiri, di Karangmojo l:anyak digemari 
terutama oleh para orang tua. 

Penilik kerudayaan setempat menggaml:arkan l:ahwa setiap kesenian 
yang ada di kecamatan terserut akan dikeml:angkan dan medapat peml:inaan 
dengan biak. Hal ini mungkin, dimaksudkan agar cal:ang-cab:mg kesenian 
tradisional itu tidak tergeser oleh masuknya kerudayaan asing. Di samping 
hal itu kesenian tradisiomal diupayakan kelestariannya agar masyarakat 
sel:agai pendukung kesenian itu tidak meninggalkan kesenian terserut. 

d. Kepercayaan 

Masyarakat Kecamatan Karangmojo sel:agian oosar ooragama Islam. 
Dari 56.151 orang penduduk, penganut Islam oorjumlah 51. 235 orang 
(91 ,24%), pemeluk agama Katolik 1. 730 orang, pemeluk Kristen Protestan 
kurang 5,67% dan sisanya h:!ragama Hindu dan Budha. 

Dari sekian l:anyak pemeluk agama Islam sel:agian kecil masih 
menjalankan sesaji oorikut segala kelengkapannya termasuk meml:akar 
kemenyan . Mereka juga masih percaya akan adanya kekuatan supranatural, 
tempat-tempat keramat dan oleh karenanya mengadakan upacara selamatan 
untuk memperoleh ketentraman, kedamaian, ketenangan dan keselamatan 
keluarganya. 

Tradisi selamatan yang dilakukan oleh masyarakat Karangmojo antara 
lain adalah selamatan kehamilan, kematian, ruwatan, serta oorl:agai selamatan 
lain yang erat oorkaitan dengan kehidupan mereka. Bagi yang mampu oorl:agai 
prosesi selamatam itu diselenggarakan secara oosar-oosaran, sedangkan 
mereka yang tidak mampu menyelenggarakannya secara ringkas dan 
sederhana sesuai kondisi keuangannya. Sepanjang informasi yang diperoleh 
diketahui l:ahwa pada umumnya upacara selamatan dilaksanakan secara 
sederhana, mengingat l:ahwa kehidupan di desa ini masih serl:a kekurangan, 
kecuali untuk upacara tertentu seperti oorsih desa yang diselenggarakan untuk 
kepentingan bersama seluruh warga sehingga oleh masyarakatnya 
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diselenggarakan secara l:esar-l:esaran dengan l:ergotong-royong. Tempat­
tempat yang akan dijadikannya pusat upacara dil:ersihkan secara l:ersama­
sama oleh semua warga. Demikian juga dengan pelaksanaan upacara tradisi 
Cing Cing Goling. Masyarakat percaya rahwa melalui upacara ini para leluhur 
akan meml:erikan keselamatan , ketentraman clan perlindungan kepada 
mereka. Para leluhur yang dipercaya see\:agai cikal \:aka! atau pendiri desa 
wajib dihormati karena dianggap l:erjasa. Tradisi upacara ini juga mengandung 
makna simbJlis yang sakral clan dirasa perlu dipahami oleh masyarakat yang 
l:ersangkutan. 

Di samping hal-hal terseb.it, masyarakat masih percaya \:ahwa tempat­
tempat yang dianggap keramat bisa mendatangkan keselamatan atau 
permohonan lain yang diinginkan . Pada hari-hari tertentu tempat-tempat 
keramat itu ramai dikunjungi para peziarah yang telah menjalankan puasa 
tertentu terlebih dahulu se\:agai simbJI peml:ersihan diri agar permohonan 
mereka dikab.ilkan. Pada saat ini , kel:anyakan para peziarah ini adalah 
orang tua. Para remaja memiliki pemahaman lain mengenai ziarah ke tempat 
leluhur, yaitu \:ahwa hal itu adalah perb.iatan syirik karena menyemrah selain 
Tuhan . Para remaja juga l:erpandangan \:ahwa kepercayaan orang tua 
mengenai kekuatan gaib adalah tidak sesuai dengan ajaran agama. Menurut 
mereka, hanya Tuhan yang dimuliakan , karena Tuhan-lah yang menciptakan 
b.imi clan segala isinya, termasuk manusia. 

Sel:enarnya, pelaksanaan upacara erat kaitannya dengan dorongan 
emosi keagamaan pada suatu masyarakat. Dorongan ini semula muncul 
karena rasa takut clan tidak tentram serta penuh dengan kekhawatiran dalam 
hidup , bila tidak melakukan apa yang dilakukan oleh orang tua mereka pada 
jaman <lulu. Mereka takut terhadap sanksi yang diduga muncul dari roh atau 
makhluk halus yang sering mengganggu kehidupan manusia. Untuk mengatasi 
rasa takut ini manusia lalu l:erusaha mengadakan hub.ingan, dengan jalan 
melakukan upacara atau selamatan. Upacara ini adalah jem\:atan atau 
penghub.ing antara dunia \:awah dengan dunia atas. Dunia \:awah adalah 
manusia clan dunia atas adalah dunia Tuhan, dewa clan para leluhur yang 
telah mendahului menghadap Tuhan. 

Bel:erapa responden di daerah penelitian mengungkapkan \:ahwa 
mereka merasa tenang hati dengan menjalani selamatan clan se\:aliknya 
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merasa gelisah bila l:elum memenuhi kewajihmnya. Menurut Budhisantosa, 
upacara tradisional merupakan fenomena sosial bagi masyarakat 
pendukungnya, yakni dengan adanya pengendalian sosial, media sosial, 
norma sosial clan pengelompokan sosial clan pengenclalian sosial. Dengan 
clemikian ooleh clikatakan l::ahwa upacara traclisional terserut dapat digunakan 
untuk mengaclakan interaksi sosial, clan interaksi kepada masyarakat yang 
l:ersangkutan. 
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BAB Ill 
WUJUD, ARTI DAN FUNGSI 

PUNCAK-PUNCAK KEBUDAYAAN LAMA DAN ASLI 

I. KECAMATAN KRATON 

A. Persepsi Masyarakat Tentang Puncak-Puncak Kebudayaan Lama 
dan Asli 

Sejarah telah meml::uktikan l::ahwa seoolum kemerdekaan l:angsa In­
donesia dicapai, oontuk pemerintahan yang ada adalah kerajaan. Kekuasaan 
tertinggi pada waktu itu terletak pada seorang raja. Segala roda pemerintahan 
dipusatkan clan oorkiblat ke kerajaan. Dengan demikian posisi kerajaan 
menjadi pusat oorl:agai kegiatan, termasuk di dalamnya kel::udayaan. 

Kerajaan pada waktu itu merupakan pusat kebudayaan , Segala 
kebudayaan yang dihasilkan dari dalam istana atau kraton dianggap 
mempunyai nilai yang tinggi "adi luhung" , karena selain memiliki nilai lebih, 
mereka percaya l:ahwa hasil kel::udayaan dari istana itu memiliki daya kekuatan 
tertentu sehingga dapat mempengaruhi terhadap orang yang menikmati 
atau mengikutinya. 

Pada waktu itu (masa kerajaan) secara garis oosar ada dua macam 
hasil kebudayaan, yaitu kel::udayaan rnsar clan kel::udayaan kecil. Kel::udayaan 
oosar maksudnya adalah kebudayaan yang dihasilkan dari dalam istana 
sedangkan kel::udayaaan kecil adalah kel::udayaan yang dihasilkan di daerah­
daerah atau luar istana. Peml:agian seperti itu karena pada umumnya 
kel::udayaan istana diciptakan oleh orang-orang yang memang l:Erkompeten 
di bidangnya clan proses penciptanya pada umumnya melalui jalan prihatin 
(oorpuasa/Jawa: nglakoni), sedangkan kel::udayaan yang dihasilkan daerah­
daerah dianggap lebih rendah dari istana. 

Antara kel::udayaan oosar dengan kel::udayaan kecil tidak dapat oordiri 
sendiri-sendiri melainkan saling oorinteraksi, terutama pengaruh kel::udayaan 
oosar terhadap kel::udayaan kecil tampak kuat. Hal itu dapat dilihat adanya 
suatu kel::udayaan (misalnya tradisi upacara, perhitungan) yang dilakukan di 
kraton juga diikuti oleh daerah-daerah, kecuali bila hasil kel::udayaan itu 
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memang hanya diperuntukkan di kalangan istana saja, misalnya tari Bedoyo, 
tari Srimpi clan lain-lain. Di sisi lain kebudayaan kecil juga masuk kebudayaan 
istana, misalnya cerita rakyat maupun mitos-mitos yang ada di daerah-daerah. 

Hasil kebudayaan dapat dianggap menonjol pada masa kerajaan itu 
adalah hasil seni. Misalnya, wayang kulit, tarian maupun seni \::atik. Hasil 
seni itu sampai sekarang tetap survive karena tetap sesuai dengan dengan 
jaman, \::ahkan pada jaman sekarang dianggap se\::agai hasil budaya adiluhung . 
Keadiluhungan itu·tidak hanya diakui oleh \::angsa Indonesia sendiri , melainkan 
negara-negara lainpun juga mengakui keooradaan hasil buda\a itu. Banyak 
negara yang mengagumi seni pentas atau pertunjukkan wayang kulit. Hal 
itu dibuktikan dengan \::anyaknya pertunjukkan yang dilakukan di oor\::agai 
negara, tidak hanya menggunakan Bahasa Jawa namun juga dipentaskan 
dengan Bahasa lnggris. 

Bidang seni \::atik juga sangat dikagumi di oor\::agai negara. Apabila di 
Indonesia seni \::atik yang diwujudkan dalam oontuk kain merupakan pakaian 
yang dianggap wajar maka di negara lain (misalnya Jepang) kain \::atik 
merupakan pakaian mewah. Hal itu merupakan ke\::anggaan \::agi \::angsa 
Indonesia. 

Setelah Indonesia mencapai kemerdekaan , maka kebudayaan dahulu 
tetap dilestarikan. Oleh karena oontuk kerajaan sudah tidak ada, dan hanya 
negara Indonesia maka warisan kebudayaan pada waktu lalu merupakan 
kebudayaan daerah yang memperkaya terhadap kebudayaan nasional. Hasil 
budaya pada jaman kerajaan merupakan kebudayaan lama yang diciptakan 
oleh nenek moyang kita. Dari hasil kebudayaan itu ada yang merupakan 
daya cipta pada kebudayaan sendiri , namun juga ada kebudayaan yang 
lahirnya terkena pengaruh agamis maupun pengaruh kolonial. 

Kebudayaan yang merupakan hasil ciptaan \::angsa tanpa pengaruh 
dari luar merupakan kebudayaan asll yang pernah ada pada masyarakat \::angsa 
Indonesia. Segala bmtuk budaya mencerrninkan kehidupan masyarakat yang 
menciptakan pada waktu itu. Hal itu menunjukkan \::ahwa masyarakat oolum 
l::anyak oorhubungan dengan masyarakat lain (selain \::angsa Indonesia) 
sehingga kemurnian dari budaya yang diciptakan dapat dijaga. Setelah adanya 
hubungan dengan \::angsa lain -misalnya melalui perdagangan ataupun syiar 
agama- terjadilah juga suatu hubungan antara budaya. Budaya asing yang 

32 



masuk akan mempengaruhi rudaya bmgsa Indonesia sehingga tercipta l:udaya 
l:aru. Dengan demikian muncul oodaya dikarenakan rudaya lain. Hal itu 
tampak pada hasil kerudayaan sejak masa agama Hindu-Budha sampai jaman 

kolonial. 

Untuk mengetahui keooradaan kerudayaan lama dan asli maka dalam 
penelitian tentang puncak-puncak kerudayaan lama dan asli diambil sampel 
dua daerah , yaitu daerah pedesaan clan daerah perkotaan. Darah perkotaan 
yang diambil adalah Kecamatan Kraton , Kotamaclya Yogyakarta, Kecamatan 
Kraton ini merupakan ookas daerah pusat Kerajaan Yogyakarta clan sekarang 
masuk dalam wilayah perkotaan. Dengan demikian sampel ini cukup 
memaclai. 

Dari responclen yang cliambil, mereka memoorikan keterangan mhwa 
di Kecamatan Kraton terclapat hasil kerudayaan lama dan asli . Sementara 
sel:anyak 7 ,6% responden tidak meml::erikan keterangan karena tidak 
mengetahui apa yang dimaksud dengan ke\::udayaan lama clan asli . Faktor 
keticlaktahuan mereka karena usia mereka yang cukup tua clan mungkin 
penclidikannya rendah . 

Dari hasil penelitian terhadap masyarakat Kecamatan Kraton diperoleh 
pengertian tentang kerudayaan lama dan asli. Menurut jawal:an responden , 
kerudayaan lama dan asli aclalah kerudayaan yang suclah sejak dahulu ada, 
cliwariskan secara turun temurun clan merupakan ciri khas dari keruclayaan 
daerah setempat (kraton). 

1. Persepsi Masyarakat Kota Tentang Kebudayaan Lama 

Setelah negara kesatuan Republik Indonesia terbentuk maka hasil­
hasil kerudayaan masa lalu merupakan puncak-puncak keruclayaan bmgsa. 
Oleh sel:ab itu warisan kel:udayaan harus menuju ke arah kemajuan aclab 
rudaya (penjelasan pasal 32 UUD 1945). 

Selaras dengan perul:ahan pemerintahan itu maka Kraton dahulu 
sel:agai pusat pemerintahan dan kel:udayaan melerur ke kesatuan wilayah 
Republik Indonesia. Kraton kemudian l:ukan lagi oorstatus sel:agai kerajaan 
melainkan sel:agai musiwn kel:udayaan bmgsa. Dengan statusnya sel:agai 
musium kel:udayaan bmgsa itu maka kel:udayaan yang telah ada sejakclahulu 
dapat terpelihara clengan l:aik, sehingga terhindar clari ancaman kepunahan. 
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Di lain pihak hasil rudaya yang dulu peruntukkan kalangan istana mulai 
terkemhmg clan dikenal oleh masyarakat secara luas . Se\::agai contoh. 
teterapa tarian yang dulu untuk kalangan istana sekarang sudah \::anyak 
dipelajari oleh masyarakat luar istana. Bahkan untuk mempertahankan 
keteradaannya, sekarang sering diadakan festival kesenian kraton. Pada tahun 
1994 festival itu diikuti 6 kraton yang ada di Jawa, yaitu Kasunanan Surakarta, 
Kasultanan Yogyakarta , Kraton Kasepuhan Cirel:on , Pura Mangkunegaran 
Surakarta, Pakualaman Yogyakarta, serta Kraton Kanoman Cirel:xm. 

Dalam festival kesenian kraton itu ditampilkan ter\::agai kesenian hasil 
ciptaan pada waktu kerajaan masih hidup. Dari masing-masing kraton 
menampilkan rudayanya yang menjadi kehmggaan ataupun ciri khasnya. 
Selain rudaya yang b?rwujud kesenian juga ditampilkan hasil kerudayaan 
terwujud keb?ndaan. Hasil-hasil l:udaya b?rwujud !:Enda itu antara lain pusaka­
pusaka dari masing-masing kraton serta kendaraan-kendaraan kraton . 

Terlepas dari usaha untuk melestarikan kerudayaan lama terserut , 
dalam penelitian di Kecamatan Kraton didapatkan b?b?rapa pengertian 
tentang kerudayaan lama. Pengertian itu tentunya merupakan pemahaman 
dan penerimaan dari masing-masing responden yang diambil. Dari masing­
masing pengertian setidaknya diperoleh tiga pengertian tentang kerudayaan 
lama. Responden menyatakan kerudayaan lama se\::agai kerudayaan yang 
telah ada sejak 50 tahun dan bisa lebih yang terpengaruh dari India dan 
agama Hindu setanyak 8 ,57%. Se\::agian lagi (2,86%) menyatakan \::ahwa 
kerudayaan lama adalah kerudayaan yang dianut dari kerajaan Mataram 
dan se\::agian tesar menyatakan \::ahwa kerudayaan lama adalah kerudayaan 
yang dilestarikan secara turun temurun dari generasi ke generasi , yaitu 
setanyak 82,86%. 

Dari prosentase pemyataan responden terserut tampak tahwa konsep 
kerudayaan lama mengacu pada pewarisan turun temurun dan dari generasi 
ke generasi. Kerudayaan yang oleh·ge_nerasi sekarang dianggap jaman serta 
waktu maupun generasi, namun demikian kebudayaan itu tetap dapat 
b?rtahan. Tentu saja dalam prosesnya melampaui waktu clan generasi itu 
kel:udayaan itu tidak diam melainkan ada perutahan-perutahan sesuai dengan 
pemahaman generasi yang menerimanya, karena pada dasamya tidak ada 
kerudayaan tetap statis di tengah-tengah kerudayaan taru yang muncul. 
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Adanya perubahan dalam kebudayaan itu menimbulkan terbagai 
persepsi tentang kebudayaan lama . Perubahan yang terjadi kadang 
menimbulkan adanya kekhawatiran terhadap keteradaan budaya itu. Hal itu 
disebabkan oleh perul::ahan secara drastis karena adanya desakan dari budaya 
lain (asing) yang lebih kuat sehingga menimbulkan kekhawatiran l::ahwa budaya 
lama yang merupakan budaya sendiri akan dilupakan. 

Dalam penelitian yang dilakukan di Kecamatan Kraton tentang persepsi 
terhadap kebudayaan lama diperoleh pandangan saling terlawanan . Persepsi 
pertama adalah kebudayaan lama masih akan dilestarikan karena merupakan 
budaya yang mengandung unsur pendidikan clan falsafat kehidupan. Persepsi 
yang demikian itu diperoleh dari 52,61% responden. Mereka terpendapat 
l::ahwa kebudayaan lama merupakan warisan leluhur yang masih relevan 
dengan keadaan jaman sekarang l::ahkan sampai jaman yang akan datang. 
Karena warisan kebudayaan lama mengandung ajaran tentang hidup clan 
kehidupan l::agi l::angsa Indonesia, khususnya Jawa dapat disesuaikan dengan 
jamannya. Selain itu nilai seni yang diwujudkan melalui seni tari maupun 
seni arsitektur akan tetap dikagumi karena mengandung nilai estetis tinggi. 
Di samping itu. penciptaan kebudayaan lama tidak hanya melalui olah pikir 
tetapi juga melalui olah l::atin sehingga hasilnya merupakan suatu endapan 
antara olah pikir clan olah l::atin yang memiliki suatu kekuatan pengaruh 
yang tesar terhadap hati sanul::ari penikmat. 

Karena demikian kuatnya pengaruh itu sehingga kebudayaan lama -
khususnya yang terwujud seni tradisional- menurut Bagong Kussudiarjo (1994) 
tidak akan mengalami kepunahan . Seni tradisional khususnya seni tari akan 
tetap dikagumi clan dipelajari oleh generasi muda l::ahkan oleh masyarakat 
manca negara . Hal itu merupakan bukti yang meml::anggakan terhadap 
kebudayaan tradisional di tengah-tengah derasnya arus kebudayaan asing 
yang masuk ke Indonesia. 

Bapak Dinu Satomo, salah satu responden, mengatakan l::ahwa hasil 
kebudayaan lama merupakan kebudayaan yang agung serta adiluhur. Hasil 
kebudayaan itu merupakan penciptaan mendalam sehingga nilai yang dapat 
diambil tidak hanya yang tampak saja tetapi di dalamnya mengandung unsur­
unsur pandangan hidup orang Jawa. Seperti dalam wayang, di dalamnya 
mengandung unsur ajaran hidup yang digaml:arkan melalui sifat-sifat tokohnya 
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sehingga l:udaya wayang itu tidak mudah atau akan hilang. Dalam tarian 
pun juga ada unsur ajaran hidupnya yang digaml:arkan melalui gerakan­
gerakannya maupun urutan-urutan gerakan dalam tarian itu. 

Di lain pihak ada juga yang mengkhawatirkan l:ahwa kel:udayaan lama 
akan mengalami kemunduran karena terdesak pada akhirnya akan terjadi 
lunturnya serta perul:ahan nilai-nilai pada perkeml:angan jaman l:erikutnya. 
Pada penelitian di Kecamatan Kraton yang meml:erikan pemyataan demikian 
itu cukup l:esar, yaitu 48 ,39%. Menurut responden pada umumnya generasi 
muda sekarang ini sudah tidak mengenal Jagi terhadap hasil keoodayaan 
Jama. Generasi muda cenderung untuk mengetahui terhadap keoodayaan 
yang oorsifat modern. Pada kenyataannya l:udaya modern itu l:anyak 
didominasi oleh kel:udayaan asing. Pengaruh kel:udayaan asing terasa setelah 
adanya era glol::alisasi dewasa ini. Hal yang tampak jelas adalah adanya oodaya 
televisi. Dari l:eoorapa penelitian menunjukkan l:ahwa televisi saat oosar 
pengaruhnya terhadap anak. 

Adanya pengaruh budaya modern yang kuat akan mendesak 
keh.tdayaan lama yang sudah ada. Generasi muda akan lel:ili mudah mengikuti 
h.tdaya dari luar karena mudah diikuti clan lebih menarik. Sementara itu 
dalam mempelajari kel:udayaan lama memerlukan konsentrasi serius dan 
perlu kesal:aran maupun ketekunan . 

Kekhawatiran akan musnahnya, atau terdesaknya, keoodayaan lama 
itu tampaknya mendekati keoonaran. Dalam penelitian yang dilakukan di 
Kecamatan Kraton, Persepsi generasi muda terhadap kel:udayaan lama 
menunjukkan bahwa mereka mengarah kepada l:udaya modern dan 
cenderung meninggalkan keh.tdayaan lama. Sel:agian l:esar generasi muda 
tidak mengetahui kel:udayaan lama clan tidak mengerti arti dan maksud 
kel:udayaan terseh.tt. Dari penelitian pendapat ini diperoleh data sel:esar 
69 ,44%. Sementara generasi muda yang masih memperhatikan menunjukkan 
kepedulian terhadap keh.tdayaan lama sel:esar 30,58%. 

Dari prosentase yang diperoleh dalam penelitian di daerah perkotaan 
terseh.tt tampak jelas l:ahwa generasi muda di kota sel:agian l:esar sudah 
tidak mengenal Jagi terhadap keh.tdayaan lama. Generasi muda yang masih 
memperhatikan kel:udayaan lama lebih sedikit dil:andingkan dengan mereka 
yang tidak tahu atau melupakan. Keadaan ini bila oorlanjut akan sangat 
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memprihatinkan. Hal itu disel:abkan oleh gencamya program pencanangan 
identitas l::udaya l:angsa sendiri di masa peml:angunan ini. Pencanangan itu 
akan sekedar suatu utopia saja bila sel:agian l:esar generasi muda sudah 
tidak mengetahui terhadap kel::udayaan lama kita. 

Untuk mempertahankan kel:eradaan kel::udayaan lama maka ditempuh 
l::Erl:agai cara. Sel:agai langkah nyata adalah pembinaan kel::udayaan lama 
l:aik oleh pemerintah maupun swasta melalui seminar-seminar, penyuluhan 
clan leml:aga-leml:aga pembinaan. lain. Hal-hal tersel::ut sangat mendesak 
atau dilakukan karena l::Erdasarkan penelitian yang dilakukan di kota 
(Kecamatan Kraton} persepsi generasi muda terhadap kel::udayaan lama cukup 
memprihatinkan. Generasi muda yang sudah tidak peduli clan mereka terkena 
pengaruh l::udaya l:arat sel:esar 36,67%. Hal itu ditunjukkan dalam pemilihan 
musik yang l:erasal dari l:arat, misalnya musik rock. Sementara generasi 
muda yang mempunyai pandangan l:ahwa generasi muda perlu perhatian 
clan pembinaan sel:esar 20% clan terl:esar menyatakan l:ahwa generasi muda 
akan mengalami perul:ahan sesuai dengan persepsi mereka sel:esar 43 ,33%. 
Perul:ahan persepsi terhadap kel::udayaan adalah hal yang wajar karena setiap 
generasi mempunyai persepsi yang l::Erl::Eda-l:eda terhadap kel::udayaan. 
Perl::Edaan persepsi ini akan meml:awa dampak pada kel::udayaan , yaitu 
perul:ahan. 

Dari hasil penelitian di Kecamatan Kraton tampak secara jelas perlu 
adanya pembinaan kel::udayaan terhadap generasi muda. 

2. Persepsi Masyarakat Kota Tentang Kebudayaan Asli 
Pelacakan terhadap kel::udayaan asli akan sangat sulit, bila tidak dapat 

dikatakan tidak bisa. Hal itu disel:abkan oleh rentang waktu yang panjang 
antara nenek moyang kita dengan generasi sekarang. Terlebih lagi adanya 
perul::ahan cepat setelah Indonesia mencapai kemerdekaan . 

Seperti telah dikemukakan di atas, pada masa kerajaan l:anyak 
diciptakan kel::udayaan-kel::udayaan khas masa tersel::ut. Pada masa kerajaan 
seorang raja mempunyai staf ahli kel::udayaan di bidangnya masing-masing. 
Misalnya dalam bidang sastra, seorang raja mempunyai pujangga. Untuk 
bidang seni, raja mempunyai ahli di bidangnya masing-masing, misalnya 
seni tari mempunyai pelatih yang l:enar-l:enar ahli , demikian pula dalam 
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bidang filsafat atau pemikiran. Namun demikian seorang raja pada waktu itu 
juga merupakan raja yang menguasai l::erl::a.gai ilmu sehingga dengan adanya 
para ahli itu raja akan dapat menikmati dan menilai hasil dari masing-masing 
bidang. 

Hasil kebudayaan itu merupakan suatu ciptaan murni sel::a.gai 
penggalian atau pemikiran oleh para ahli di bidangnya masing-masing, dari 
potensi yang ada pada masyarakat pada waktu itu. Jadi l::elum ada unsur 
campuran atau pengaruh dari kebudayaan lain. Kebudayaan asli ini didominasi 
oleh hasil kebudayaan yang l::ersifat seni, khususnya seni tari. Banyak jenis 
seni tari merupakan hasil ciptaan pada masa kerajaan. Pada umurnnya tarian 
diciptakan di kalangan istana untuk lingkungan istana saja sehingga 
masyarakat umum tidak dapat menikmatinya. Setelah kemerdekaan Indo­
nesia tercapai maka l::a.nyak hasil kebudayaan yang dulunya l::ersifat istana 
sentris kemudian l::a.nyak dikenal oleh masyarakat umum. Kebudayaan yang 
dahulu terpendam di istana mulai dipelajari dan dinikmati oleh masyarakat 
umum. 

Hasil kebudayaan lain yang juga mempunyai nilai falsafah tinggi adalah 
Wayang. Pertunjukan wayang pada dasamya merupakan pengaruh dari 
kebudayaan India, yaitu mengambil suml::er cerita dari Kitab Ramayana dan 
Mahal::a.rata. Namun demikian oleh l::a.ngsa Indonesia hal itu sudah menjadi 
kebudayaan asli l::a.gi l::a.ngsa sendiri. Alasan ini l::erdasarkan seni pertunjukan 
itu sendiri. Alat peraga (wayang kulitnya) sudah l::erlainan l::entuk dan coraknya. 
Di sini lain sekarang l::a.nyak l::ermunculan cerita-cerita yang sudah tidak 
l::ersuml::er pada Ramayana dan Mahal::a.rata. lni merupakan kreasi dari 
peml::a.wa pertunjukan wayang. yaitu dalang. 

Dalam penelitian di Kecamatan Kraton pada umumnya responden 
mengetahui tentang pengertian kebudayaan asli. Hal itu terbukti dari jawal::a.n 
yang dil::erikan menunjukkan adanya unsur kekhasan dari budaya daerah. 
Sel::a.nyak 7 4,29% meml::erikan pengertian kebudayaan asli merupakan 
kebudayaan yang turun temurun dari nenek moyang dan l::etul-l::etul dicipta 
dan dilahirkan oleh nenek moyang. Responden lain sel::a.nyak 25.71% 
menyatakan kebudayaan asli merupakan kebudayaan asli dari daerah setempat 
dan sel::a.gai ciri khas. 
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Menurut Bapak Tamdaru mempunyai pandangan l:::ahwa kerudayaan 
lama clan asli itu merupakan kerudayaan yang diciptakan oleh nenek moyang 
kita yang menurut akar rudayanya digali dari potensi yang ada pada komunitas 
masyarakat kita sendiri. Proses penciptaannya tidak seml:::arangan sehingga 
hasilnya memiliki nilai tinggi atau adiluhung. Keh.tdayaan yang dihasilkan itu 
mempunyai sifat mengingat terhadap masyarakat yang melahirkannya, 
l:::ahkan terhadap generasi-generasi l:erikutnya. Pada generasi l:erikutnya 
dimungkinkan pewarisannya mengalami perul:::ahan-perul:::ahan yang dialami 
dalam kerudayaan itu. Hal itu lebih disel:::abkan l:::anyak kerudayaan akan 
mengalami perul:::ahan sesuai masyarakat keh.tdayaan itu sendiri. Dengan 
demikian pada generasi l:erikutnya timbul oorl:::agai persepsi terhadap 
kerudayaan lama clan asli. 

Sel:::agai konsekuensi dari pengakuan l:::ahwa kerudayaan lama clan 
asli mengandung nilai yang adiluhung maka perlu-jika tidak harus- kerudayaan 
itu dilestarikan agar tidak kehilangan jejak terhadap kebudayaan nenek 
moyang. 

Dalam penelitian di Kecamatan Kraton , Yogyakarta, yang dahulu 
merupakan pusat kerudayaan diperoleh data tentang persepsi terhadap 
kel:eradaan kerudayaan lama clan asli. Dari sejumlah responden yang diambil 
diperoleh data l:::ahwa sel:::anyak 51,61% mengajukan persepsi terhadap 
kel:eradaan keh.tdayaan lama clan asli mengandung nilai-nilai luhur, pendidikan 
clan falsafah hidup. Persepsi lain timrul l:::ahwa keh.tdayaan lama clan asli 
akan terdesak clan luntur serta terjadi perul:::ahan nilai-nilai karena 
perkeml:::angan jaman. Prosentase yang mempunyai persepsi demikian itu 
sel:esar 48,39%. Dari perl:::andingan prosentase itu menunjukkan l:::ahwa 
kekhawatiran terhadap terdesaknya rudaya lama clan asli cukup l:esar. 

Dari persepsi terserut di atas lebih rinci dapat dilihat l:::ahwa mengenal 
ha! persepsi masyarakat yang mendukung adanya pelestarian kerudayaan 
lama clan asli sel:esar 58, 75%. Pendukung pelestarian kerudayaan itu 46,25% 
mempunyai latar l:elakang pendidikan SMTA ke atas. Persepsi itu dilandaskan 
oleh pengetahuan responden yang mempunyai pendidikan SMTA ke atas 
lebih tinggi clan luas pengalamannya sehingga lebih kritis dalam l:erpikir. 
Mengenai persepsi masyarakat yang menyatakan adanya perul:::ahan clan 
pergeseran sesuai dengan peningkatan agama clan perkeml:::angan pada saat 
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ini seoosar 33,75%. Dari prosentase ini , 25,80% diungkapkan oleh mereka 
yang oorlatar oolakang pendidikan SMTA ke atas pula. 

Dilihat dari segi pekerjaan para responden. persepsi masyarakat 
terhadap kebudayaan lama clan asli 58 , 75% mengemukakan rnhwa 
keoodayaan lama clan asli perlu dilestarikan karena l:Enyak mengandung nilai­
nilai rudaya. 

Pada gilirannya generasi muda merupakan penentu dari kelangsungan 
pelestarian kerudayaan lama clan asli. Hal itu disernbkan generasi muda 
menjadi tulang punggung dalam meneruskan pemrnngunan rnngsa dalam 
memandang keooradaan keoodayaan lama clan asli juga oorvariasi. Serngai 
generasi muda yang sudah rnnyak dipengaruhi oleh oodaya lain atau asing 
yang masuk -rnik melalui rudaya studio-visual maupun yang lain- sehingga 
persepsinya terhadap kerudayaan lama clan asli dipengaruhi pula oleh rudaya 
yang diperolehnya. Dari responden diperoleh data rnhwa generasi muda 
sel:esar 36,67% sudah tidak pecluli lagi clan mereka ooralih ke oodaya rnrat. 
Sel::agai contoh adalah bidang seni musik. Para generasi mucla saat ini 
cenclerung mengagumi clan menyukai musik-musik l::arat , misalnya musik 
rock. Sementara 43.44% menyatakan l::ahwa generasi mucla akan mengalami 
perubahan sesuai dengan persepsi mereka clan sebagian lagi (?0%) 
mengatakan rnhwa generasi muda perlu perhatian clan pembinaan. 

Dari data responden terserut menunjukkan l::ahwa generasi muda di 
kota pada masa sekarang clan menclatang akan cenderung melupakan warisan 
ruclaya nenek moyang. Mereka lebih menyukai keool::asan clan keooclayaan 
yang memoorikan kesenangan. 

B. Wujud Kebudayaan Lama dan Asli 
Serngai ookas pusat keoodayaan clan pemerintahan maka Kecamatan 

Kraton rnnyak mewariskan rudaya yang mempunyai nilai-nilai luhur. Warisan 
kerudayaan itu dapat l:Erwujud !:Enda maupun pandangan hidup yang oorsifat 
filosofis. 

Menurut Koentjaraningrat (1990), kerudayaan merniliki 3 wujud , yaitu 
(1) wujud ideal, yaitu wujud keoodayaan serngai suatu kompleks dari ide-icle, 
gagasan-gagasan, nilai-nilai serta norma-norma. Wujud ini juga diserut adat 
tata kelakuan atau aclat istiadat yang oorfungsi mengatur, mengendalikan 
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clan memoori arah kepada kelakuan clan perruatan manusia, (2) wujud 
kerudayaan sel:agai suatu kompleks aktivitas kelakuan mrpola dari manusia 
dalam masyarakat, clan (3) kerudayaan yang oormntuk mnda yaitu kerudayaan 
fisik. Kerudayaan fisik ini merupakan hasil dari ide clan aktivitas, perruatan 
clan karya manusia. 

Kecamatan Kraton secara historis merupakan mkas kerajaan clan 
secara geografis merupakan daerah perkotaan , maka wujud kerudayaan yang 
ada meliputi ketiga wujud di atas. Dalam penelitian yang dilakukan diperoleh 
data mengenai wujud kerudayaan lama clan asli antara lain gotong-royong, 
upacara tradisi clan selamatan. perhitungan maupun kesenian . 

1. Gotong-royong 

Nilai kegotong-royongan pada masyarakat Jawa diwujudkan mulai 
dari tingkat keluarga sampai pada hidup oormasyarakat. Konsep gotong­
royong ini oogitu melekat pada rudaya Jawa sehingga dalam hidup harus 
saling meml::antu. Manusia hidup tidaklah sendirian melainkan merupakan 
l:agian yang tidak terpisahkan dari individu satu dengan lainnya, serta antara 
kelompok satu dengan kelompok lainnya. Agar dapat menjalin hurungan 
dengan suasana akrab clan dekat , orang harus menyesuaikan diri dengan 
harapan-harapan, mkerja sama, oorperan clan sopan. Dalam masyarakat 
Jawa sikap gotong-royong meliputi segala aspek kehidupan. Gotong royong 
tidak hanya dijalani dalam waktu-waktu tertentu tetapi terjadi setiap saat. 
Orang Jawa bila melihat orang lain dalam kesulitan maka secara spontan 
rasa kegotong-royongannya muncul tanpa diminta. 

Sikap gotong-royong dalam masyarakat Jawa dilandasi oleh suatu 
pemikiran filosofis, yaitu sikap sepi ing pamrih rame ing gawe. Pemikiran ini 
seoonarnya tidak hanya untuk konsep gotong royong saja melainkan juga 
dipakai dalam kehidupan sel:agai pandangan hidup. Dalam etika kel:atinan 
kemudian menjadi sepi ing pamrih rame ing gawe memayu hayuning ruwana. 
atau tidak mementingkan diri sendiri, giat mkerja (clan) memelihara keindahan 
dunia (Niels Mulder, 1984: 39). Dengan demikian konsep tersebut 
mengandung makna sangat dalam. 

Penerapannya dalam kehidupan mrgotong-royong sikap sepi ing 
pamrih (tidak mementingkan diri sendiri) eagi masyarakat Jawa sangat 
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menonjol. Tidak hanya meliratkan kaum atau golongan tertentu saja 
melainkan meliratkan semua raik muda maupun dewasa. Hal itu karena 
dalam kehidupan kemasyarakatan otonomi moral perseorangan adalah mini­
mal clan secara moral individu dianggap lemah . la dianggap memiliki 
kecenderungan kuat untuk mengikuti saja naluri-naluri clan perasaan­
perasaannya sendiri yang secara ketat harus diawasi oleh warga masyarakat 
lainnya yang menilai tingkah lakunya clan pada akhirnya memoori tekanan­
tekanan untuk menyesuaikan diri clan ookerjasama. Dengan sikap kerjasama 
itu maka akan terjalin suatu rasa kegotong-royongan yang kuat yang lepas 
dari maksud-maksud tertentu atas kepentingan diri sendiri. 

Prinsip rame ing gawe (giat ookerja) yang menyertai konsep sepi ing 
pamrih merupakan satu kesatuan . Rame dapat diartikan giat namun kata­
kata ing gawe lebih menitikooratkan pada kel::ersamaan dalam hidup untuk 
l::ekerjasama. Dilihat dari konsep tersebut tampaknya prinsip tersebut muncul 
sel::agai usaha manusia untuk mengenali diri sendiri dengan cara oorbuat raik 
clan l::eramal sel::anyak mungkin. Dalam masyarakat Jawa kepercayaan 
terhadap kehidupanmendatang (sesudah mati) sangat oosar sehingga tujuan 
hidupnya untuk dunia mendatang diutamakan . Segala perilakunnya diarahkan 
agar dapat menjamin kearadian hidup di masa mendatang . 

Di Kecamatan Kraton sikap gotong-royong tampak masih melekat 
kuat di masyarakat . walaupun keadaan kecamatan ini sudah sangat l::erooda 
dengan masa kerajaan . Di tengah-tengah perkemrangan perkotaan yang 
pesat ternyata masyarakat Kecamatan Kraton masih kuat dalam melakukan 
sikap gotong-royong sesuai prinsip sepi ing pamrih rame ing gawe. Rasa 
gotong-royong itu diwujudkan secara oorsama raik pada individu maupun 
dalam kepentingan bersama . Gotong-royong yang terwujud dalam 
keindividuan tampak pada waktu ada warga masyarakat mempunyai 
kepentingan oosar clan warga masyarakat memtantunya. Seragai contoh, 
dalam perraikan ataupun pembuatan rumah seseorang, warga masyarakat 
sekitarnya akan memrantu dengan sukarela. 

2. Petungan 

Petungan secara harafiah oorarti hitungan namun dalam masyarakat 
Jawa penggunaan petungan mempunyai makna yang dalam. Petungan 
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digunakan sehub.mgan dengan hal-hal yang oorsifat pengharapan. Petungan 
dipergunakan seperti priml::on , namun lebih terperinci. Pada umumnya 
petungan ini mengambil pada arti-arti dari suatu waktu atau hari clan tahun . 

Penggunaan petungan bagi masyarakat Jawa oortujuan untuk 
mendapatkan hasil yang lebih l::aik di kemudian hari . Hal yang \Elum atau 
tidak dapat ditinggalkan dalam petungan ini adalahpada masa menikahkan 
anaknya. Masyarakat Jawa pada umumnya dalam melakukan upacara 
perkawinan selalu memperhitungkan waktu yang tepat clan l::aik. 

Petungan ini tidak hanya digunakan oleh masyarakat Jawa. Salah 
satu contoh yang oorsifat nasional adalah penyusunan rencana peml::angunan 
Indonesia yang pertama kali. Rencana Peml::angunan Delapan Tahun (1960) 
disusun menurut angka yang dianggap keramat yaitu 1 7-8-1945. Dalam 
penyusunan Rencana Peml::angunan Delapan Tahun terdiri dari 17 l::ab. 8 
jilid serta memuat 1945 ketentuan. Meskipun penyusunan rencananya adalah 
Muh. Yamin (dari Sumatera) hal itu mencerminkan l::ahwa kerudayaan Jawa 
dalam politik nasional (Niels Mulder. 1990: 34). 

Sampai sekarang masyarakat jawa masih mempercayai serta 
menggunakan petungan sel::agai cara untuk memperoleh pengharapan \::aik. 
Dalam Upacara perkawinan misalnya, di Kecamatan Kraton yang merupakan 
daerah perkotaan penggunaan petung masih dilaksanakan . Seoolum 
melakukan pesta perkawinan lebih dulu dimulai dengan menghitung neptu 
dari masing-masing mempelai mempelai menurut jam, hari clan pasaran (hari 
lima: Legi, Pahing , Pon. Wage, Kliwon) kelahiran. Neptu masing-masing 
mempelai kemudian digarung menjadi satu sebagai pedoman untuk 
menentukan apakah pasangan itu cocok atau tidak serta menentukan hari 
dan rulan serta jam yang tepat untuk melaksanakan perkawinan. Bila kedua 
mempelai dirasa kurang cocok atau nantinya menghadapi ham\::atan dalam 
hidup mereka nanti maka diperlukan persyaratan khusus untuk 
menghindarkan dari ham\::atan itu. Pada akhirnya diharapkan kehidupan 
mempelai nanti akan memperoleh ke\::ahagiaan lahir dan ratin. 

Sesuai dengan jamannya. penggunaan petungan ini tidak seketat 
dahulu, khususnya dalam pelaksanaan pesta perkawinan sekarang . 
pelaksanaan resepsi pada umumnya mengambil hari lirur. Biasanya yang 
dipilih adalah hari Minggu. Demikian pula mengenai tempat. juga mengalami 
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pergeseran. Kalau dahulu dilakukan di rumah sendiri , sekarang sering 
dilakukan di gedung yang disewa. Hal ini disel:abkan oleh kepadatan penduduk 
di kota yang semakin l::esar sehingga jarang yang memiliki tempat luas. Seragai 
altematif maka pesta pemikahan dilakukan di gedung. 

Dari hasil penelitian di Kecamatan Kraton diketahui mhwa sel:Bgian 
l::esar warga masyarakat masih menggunakan petungan dalam perkawinan. 
Responden mengemukakan mhwa petungan masih digunakan karena mereka 
mengaangp hal itu l:ermanfaat. Selain itu, mereka juga meml:erikan alasan 
seragai pelestarian terhadap warisan nenek moyang. Bila dilakukan tidak 
ada jeleknya. tetapi bila tidak dilakukan pun tidak apa-apa, tergantung 
kepercayaan masing-masing. 

Petungan juga digunakan oleh masyarakat pada waktu akan mendirikan 
rumah . Masyarakat Jawa mempunyai pandangan mhwa rumah merupakan 
keperluan yang sangat mendasar. Manusia hidup memerlukan tempat tinggal 
tetap sehingga dirasa l:egitu pentingnya kerutuhan rumah. Oleh karenanya 
mendirikan rumah tidak ooleh semmrangan. Bagi masyarakat Jawa. 
mendirikan rumah harus dihitung dengan cermat. Tidak hanya dari segi 
arsitektumya saja, tetapi juga segi keamanannya. 

Cara menghitung dalam mendirikan rumah terserut adalah dengan 
memperhatikan hari , rulan, tahun clan windu. Dalam menghitung digunakan 
petunjuk perhitungan (primoon). Sel:elum menghitung waktu mendirikan 
rumah agar terlebih dahulu dilakukan penilaian (ramalan) terhadap calon 
lokasi rumah , apakah memiliki sifat yang mik atau semliknya bila digunakan 
untuk tempat tinggal. 

Dalam perhitungan Jawa, waktu ukumya adalah hari, rulan clan tahun. 
Perhitungan hari adalah hari lima (atau pasaran) . Masing-masing pasaran 
memiliki nilai (neptu) sendiri. legi mempunyai neptu 5 , Pahing 9. Pon 7. 
Wage 4 , clan Kliwon 8. Selain itu juga dikenal hari tujuh yang terdiri dari 
Redite (Minggu) l:erneptu 5 , Soma (Senin) neptunya 4. Anggara (Selasa) 
neptu 3 , Budha (Raru) 7 . Respati Kamis) 8 , Sukra (Jumat) 6 clan Tumpak 
a tau Sabtu l:emeptu 9 . 

Penghitungan juga memperhatikan rulan yang terdiri dari 12 rulan 
serta 12 musim (Jawa: mangsa) . Bulan 12 yang digunakan adalah rulan­
rulan menurut kalender Jawa, yaitu Sura (1). Sapar (2) , Mulud (3). Bakdamulud 
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(4) , Jumadilawal (5), Jumadilakir (6) , Arejeb (7) , Ruwah (8), Pasa (9) , Sawal 
(10) , Dulkangidah (11) dan Besar (12). Sementara itu, mangsa terdiri atas 
Kasa (ke-1), Karo (ke-2) , Katelu (ke-3) Kapat (ke-4), Kalima (ke-5) , Kanen 
(ke-6) , Kapitu (ke-7), Kawolu (ke-8) , Kasanga (ke-9) , Kadasa (ke-10) , Destha 
(ke-11) dan Sadha (ke-12). 

Untuk penghitungan tahun ada 8 yang diserut satu Windhu, di mana 
masing-masing tahun memiliki namanya sendiri-sencliri, yaitu Alip, Ehe, 
Jimawal, Je, Dal, oo, Wawu clan Jimakir. Seclangkan nama-nama winclu aclalah 
Windu Kunthara. Windu Sangara, Windu Sancaya serta Windu Adi. 

Selain penghitungan di atas , dalam masyarakat Jawa juga dikenal 
Paringkelan dan Pawukon. Paringkelan aclalah hitungan menurut ringkel 
yang pereclarannya oorjumlah 6 , yaitu Tungle . Aryang, Warungkung, 
Paningron, Umwas clan Mawulu. Sedangkan pawukon adalah penghitungan 
oordasarkan wuku (hari/hitungan 30), yaitu Sinta , Landep, Wukir, Kuranthil. 
Tolu, Gumbreg , Warigalit, Warigagung, Julungwangi, Sungsang, Galungan , 
Kuningan, Langkir, Mandhasiya, Julungpujut, Pahang, Kuruwelut , Marakeh, 
Tambir, Madhangkungan , Maktal , Wuye , Manahil , Prangkal::at, Bala, Wugu, 
Wayang , Kulawu, Dhukut clan Watugunung. 

Satuan-satuan di atas masih dipergunakan clalam petungan menclirikan 
rumah di masyarakat Jawa. Sel::agai contoh, dalam petungan mendirikan 
rumah pada hari Raru Kliwon, Hari Raru nilainya 7 dan Kliwon 8 . Nilai itu 
dijumlahkan , hasilnya 15. Angka 15 ini kemudian dihitung melalui 6 (enam) 
sifat, yaitu Sri-Kitri-Werdi-Candhi-Rogoh-Sempoyongan. Bila mendirikan 
rumah pada hari Reoo Kliwon akan jatuh pada sifat Werdi, yang oorarti 
sedang a tau kecukupan . 

3. Upacara Tradisi 

Dalam kehidupan sehari-hari Masyarakat Jawa tidak terlepas clari 
tradisi-tradisi yang diwarisinya . Traclisi-tradisi itu pacla umumnya oleh 
masyarakat Jawa diikuti dengan upacara-upacara tertentu sesuai dengan 
kepentingannya. 

Upacara tradisi yang sampai sekarang masih dilaksanakan di daerah 
penelitian antara lain selamatan (upacara yang oorkaitan dengan siklus hiclup 
manusia) serta upacara Greoog Maulucl. 
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a. Upacara yang bersangkutan dengan siklus hidup 

Upacara yang berkaitan dengan siklus hidup manusia dilaksanakan 
oleh orang-orang Jawa sejak dari kandungan, kelahiran, perkawinan clan 
kematian . Pelaksanaan upacara tradisi itu menurut penyelenggaraannya 
tidaklah sama besar kecilnya. Upacara yang paling besar diselenggarakan 
dalam siklus hidup ini adalah upacara perkawinan. 

Upacara semasa masih dalam kandungan (kehamilan) dikenal berbagai 
tahap atau macam. Pada masa kehamilan ini upacara telah dimulai sejak 
kandungan berusia 3 bulan . Dalam istilah orang Jawa upacara yang 
dilaksanakan untuk memperingati kehamilan berusia 3 bulan ini disebut neloni. 
Setelah usia kehamilan mencapai 7 bulan dilangsungkan upacara selamatan 
mitoni. 

Setelah kehamilan mencapai batas waktu untuk melahirkan diadakan 
upacara selamatan untuk memperingati kelahiran bayi. Upacara kelahiran 
bayi ini pada jaman dulu berlangsung sampai beberapa hari namun sekarang 
sudah mengalami perubahan. Hal itu terjadi karena sistem bersalin di kota 
sudah tidak mengikuti cara tradisional , yaitu dengan dukun bayi melainkan 
sudah beralih ke cara medis dengan bidan atau dokter ahli. Dengan perubahan 
seperti itu maka pelaksanaan upacara selamatan pun sudah mengalami 
perubahan. Kalau pada jaman dulu sampai beberapa hari , sekarang hanya 
satu hari, yaitu pada hari kelima yang disebut sepasaran. Setelah upacara 
selamatan sepasaran pada umumnya bayi lalu diberi nama. Peringatan 
selanjutnya adalah pada hari ke-35 yang disebut selapanan . Penamaan 
selapanan ini karena dalam perhitungan Jawa selapanan mempunyai usia 
waktu 35 hari . Sebagai contoh , bayi yang lahir pada hari Rabu Kliwon maka 
usia 35 bayi itu jatuh pada hari Rabu Kliwon berikutnya. Upacara berikutnya 
yang berhubungan dengan kelahiran adalah selamatan setiap hari kelahiran 
yang disebut among-among . Sebagai contoh bayi yang lahir pada hari Rabu 
Kliwon maka pada setiap hari Rabu Kliwon bayi itu diamong-amongi. Sifat 
dari peringatan setiap hari lahir itu sederhana , tidak mengundang atau 
memberi tahu tetangganya . 

Upacara selamatan pada siklus hidup manusia Jawa setelah kelahiran 
adalah upacara perkawinan. Upacara perkawinan ini menandai bahwa yang 
bersangkutan mulai memasuki kehidupan baru. Kalau pada sebelumnya 
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manusia itu oorsifat individu maka setelah memasuki perkawinan manusia 
itu akan saling mengenal terhadap lain jenisnya. Pada akhirnya akan 
mengulangi lagi siklus seoolumnya yang pernah ia alami. yaitu kehamilan 
clan kelahiran . 

Upacara perkawinan ini diselenggarakan secara oosar-l:esaran sesuai 
dengan kemampuan masing-masing . Maksudnya adalah bahwa 
penyelenggaraan upacara perkawinan itu diselenggarakan lebih oosar dari 
upacara lain dalam siklus hidup manusia. Di samping diselenggarakan secara 
oosar dalam upacara perkawinan juga melalui oooorapa rangkaian yang 
oorkaitan dengan perkawinan. Secara garis oosar dalam upacara perkawinan 
adat Jawa meliputi urutan seragai oorikut (1) lamaran , (2) pasok tukon , '(3) 
akacl nikah clan (4) pesta perkawinan. 

Lamaran merupakan suatu tancla rahwa pihak pelamar datang kepada 
pihak yang dilamar. Dalam aclat Jawa pihak pelamar adalah keluarga calon 
mempelai pria. Cara yang ditempuh aclalah keluarga pihak pria mengirimkan 
seseorang untuk melamar kepacla keluarga gadis pilihannya. Setelah sampai 
utusan tadi menyatakan rawah ia disuruh melamar gaclis terserut. Bila 
diperrolehkan akan diperjodohkan dengan pria yang menyuruhnya. Dari 
pihak wanita kemuclian memoorikan jawaran atas lamaran clari keluarga pihak 
pria. 

Setelah keluarga pihak wanita menyatakan rahwa lamaran diterima 
maka pacla hari yang telah ditentukan keluarga pihak pria memoorikan suatu 
pengikat rahwa keduanya secara ratin telah terikat. Kemuclian dilaksanakan 
akad nikah clan pesta perkawinan. 

Pelaksanaan akad nikah ini menjadi inti dari seluruh rangkaian upacara 
perkawinan. Dalam menentukan hari akacl nikah ragi orang Jawa oonar­
oonar cliperhitungkan. Seperti telah clisinggung di atas , upacara perkawinan 
sangat penting ragi orang Jawa. Oleh karena itu clapat menentukan waktunya 
diperhitungkan dengan seksama. Perhitungannya meliputi oorragai unsur. 
mulai clari nama calon pengantin , arah tempat tinggal antar pengantin pria 
dengan wanita, sangat waktu yang tepat. hari clan pasaran , rulan. Setalah 
akad nikah maka secara agama sudah sah oorstatus seragai suami istri. Setelah 
itu cliselenggarakan pesta perkawinan. 
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Pada umumnya pesta perkawinan \::arangkali dengan akad nikah. 
Maksudnya, masih dalam rangkaian akad nikah itu kemudian diselenggarakan 
pesta perkawinan. Namun demikian juga tidak jarang pesta perkawinan 
diselenggarakan jauh setelah akad nikah dilaksanakan. Dengan selesainya 
rangkaian upacara perkawinan itu maka selesai pula seluruh rangkaian acara 
perkawinan clan mempelai oordua memasuki kehidupan \::aru. 

Pada siklus oorikutnya kehidupan manusia adalah menunggu maut. 
Setelah maut datang maka diadakan upacara kematian. Dalam masyarakat 
Jawa untuk memperingati kematian dikenal oorl::agai tahap semenjak hari 
ker(latian itu sampai 1000 hari setelah kematian . Upacara selamatan 
dilaksanakan sehurungan dengan kematian antara lain telung dinan (tiga 
hari) . pitung dinan (tujuh hari) , patang puluh dinan (empat puluh hari). nyatus 
(seratus hari) , setahun (satu tahun Jawa) rong tahun (dua tahun Jawa) . clan 
nyewu (seriru hari) . Pelaksanaan upacara selamatan kematian terserut pal­
ing oosar pada upacara terakhir, yaitu 1000 hari. Pada peringatan 1000 hari 
pada umumnya orang memperlakukannya dengan istimewa yaitu dengan 
menyemoolih kambing. Selain itu. oorsamaan dengan upacara peringatan 
itu dilaksanakan pemraruan makam orang yang meninggal. Perwujudan 
pemraruan itu adalah dengan memoorikan nisan pada makamnya. pemoorian 
nisa itu oormacam-macam ada yang dari \::atu, marmer ataupun keramik. 

Pelaksanaan upacara selamatan yang oorkaitan dengan siklus hidup 
terserut juga masih dilaksanakan di daerah kota, khususnya di Kecamatan 
Kraton , Kotamadya Yogyakarta. Mereka masih menggunakan pedoman 
perhitungan seperti terserut di atas tetapi dengan peru\::ahan-peru\::ahan 
tertentu. Perurahan itu tampak pada upacara yang dilaksanakan pada saat 
kelahiran , yaitu telah oorurah kepada tim medis (dokter) yang semula masih 
kepada dukun rayi. Perurahan lain tampak pada upacara perkawinan yang 
dewasa ini sudah tak seketat dulu dalam menghitung clan menentukan 
waktunya. Dari segi pelaksanaannya juga sudah mengalami peru\::ahan kalau 
dahulu umurnnya dilaksanakan di rumah sendiri, maka sekarang sudah ooralih 
ke gedung-gedung pertemuan atau persewaan. Demikian pula pelaksanaan 
upacara selamatan kematian tidak seoosar dulu, kecuali pada akhir peringatan, 
yaitu 1000 hari dari kematian. 
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b. Upacara kirab pusaka kraton pada tanggal 1 Sura 

Di tengah keramaian kota Yogyakarta, di Kecamatan Kraton masih 
diselenggarakan kirap pusaka milik kraton. Semua pusaka kraton yang 
dianggap mempunyai kedudukan penting setiap menjelang tanggal 1 Sura 
selalu dikeluarkan dari tempat penyimpanannya untuk dimwa mengelilingi 
oonteng kraton. 

Kirab pusaka ini melimtkan · masyarakat di Kecamatan Kraton dan 
juga dari daerah lain yang masih memiliki pertalian dengan urusan rumah 
tangga kraton . Mereka adalah keturunan atau keramt dari pegawai kraton 
ketika status kraton masih semgai kerajaan. Dalam kirab itu masing-masing 
memmwa pusaka kraton yang akan dikirabkan serta memoontuk kelompok 
prajurit sesuai dengan regu atau kelompoknya sendiri. Misalnya prajurit Wiro­
brojo, Patangpuluh dan lain-lain. Upacai:a ini dipimpin langsung oleh sultan . 

Kirab pusaka dilakukan pada malam hari. Pada saat penyelenggaraan 
ini masyarakat mnyak yang datang untuk menyaksikannya. Sejak sore hari 
mereka dengan samr menunggu hingga upacara dilaksanakan, walaupun ti­
dak dapat secara langsung menyaksikan upacara pemoorangkatannya, me­
lainkan hanya di alun-alun dan di sepanjang jalan yang dilalui kirab tersebut. 
Masyarakat datang mik dari daerah Yogyakarta maupun dari daerah-daerah 
lain. 

c. Garebeg Maulud 

Gareoog Maulud dilaksanakan oleh pihak kraton setiap tanggal 12 
Mulud seoogai peringatan terhadap kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
Peringatan itu diwujudkan dengan pasar malam dan puncaknya dengan 
gunungan sekaten. 

Dalam memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW pada bulan 
Mulud ini seoolum puncak acara diadakan didahului dengan pasar malam 
yang diselenggarakan selama 1 minggu seoolumnya ' dengan melimtkan 
terl::agai instansi, l::aik pemerintah maupun swasta. lnstansi pemerintah 
memoorikan informasi yang oorkaitan dengan pemoongunan , misalnya 
Departemen Transmigrasi yang memoorikan gamooran kehidupan di daerah 
transmigrasi. Pada pihak swasta mnyak sekali stand yang menawarkan 
masing-masing usahanya. 
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Puncak acara Mulud adalah pengarahan gunungan yang terdiri dari 
makanan clan tehan-tehan pangan. 

4. Kesenian 

Kesenian secara harafiah oorasal dari kata seni yang mendapat konfiks 
ke - an. Seni adalah segala hal yang mempunyai nilai estetis clan keindahan. 
Dengan demikian kesenian merupakan segala hasil kreasi manusia yang 
mempunyai sifat keindahan. Suyono (1985) mengungkapkan tehwa seni itu 
sendiri dapat oorarti seragai keahlian clan ketrampilan manusia dalam 
mengekspresikan clan menciptakan sesuatu yang indah serta oomilai ragi 
kehidupan, raik untuk diri sendiri maupun masyarakat umum. Di dalamnya 
meliputi seni suara, seni tari, seni lukis maupun seni drama clan tari. 

Kecamatan Kraton yang merupakan daerah ookas kerajaan yang pada 
jaman dahulu merupakan pusat kel::udayaan- mewarisi oortagai unsur seni 
seperti disel::utkan di atas. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh data 
tahwa sampai sekarang terdapat kesenian yang diwarisi serta dilestarikan, 
antara lain seni suara (macapatan), seni tari (tari Serimpi, tari Bedaya, tari 
kreasi), seni musik (karawitan) clan seni drama clan tari (ketoprak, wayang 
orang clan wayang kulit). 

a. Seni Tari 

Setegai ookas pusat kerajaan clan pusat kel::udayaan maka Kecamatan 
Kraton tanyak mewarisi oormacam-macam jenis tari. Kesenian tari itu sampai 
sekarang masih ada yang oorsifat istana sentris -hanya dapat dipentaskan di 
kalangan kraton- clan ada yang dapat dipelajari atau dirawakan oleh 
masyarakat luas. Setegai . contoh tarian yang masih oorsifat istana antara 
lain tari Bedhaya clan tari Serimpi. Namun demikian oleh karena tari Serimpi 
itu oonyak juga macamnya maka yang dianggap sudah tidak memiliki 
kesakralan sudah dapat dirawakan oleh umum. 

Menurut responden penelitian, tari-tari terserut \::elum ranyak dikenal. 
Di masyarakat yang dipentaskan pada umumnya selain tari tersel::ut. Setegai 
contohnya Tari Karonsih, tari Gambyong atau tari Kiana. Karena masyarakat 
pada umumnya oorpendapat tehwa tari tersel::ut dipentaskan untuk kraton 
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clan tarian tadi dianggap sakral sehingga tidak semua orang mampu untuk 
memrawakan tariari tersebut. Tarian Bedaya tertentu (misalnya Bedaya 
Ketawang) tidak dapat dipentaskan setiap saat. Tarian ini hanya dirawakan 
pada waktu pergantian pimpinan kraton (raja). 

Dalam mementaskan Tarian Bedaya Ketawang ada ·persyaratan 
tertentu yang harus diperhatikan. Selain penarinya l::erjumlah 9 (sembilan) 
syarat lain l::ahwa penari itu adalah gadis yang l::elum menikah clan tidak 
sedang menjalani haid. Oleh karena tarian ini dianggap tarian sakral maka 
bila persyaratan itu dilanggar maka akan terjadi musil::ah. 

Hal terserut oorooda dengan tarian yang dipentaskan oleh masyarakat 
luas. Seperti tari Gambyong, Karon Sih. Tarian itu l::oleh dirawakan oleh 
wanita asalkan mampu memrawakan. 

b. Wayang kulit 
Wayang secara harfiah mempunyai arti rayangan, dan kulit adalah 

menunjuk pada media yang digunakan , yaitu oorwujud kulit. Dalam 
perkeml:angan selanjutnya pengertian wayang mengalami perurahan, 
Wayang tidak sekedar rayangan tetapi seragai seni pertunjukan panggung 
di mana sutradara ikut oormain. Sutradara dalam wayang dikenal dengan 
nama dalang (Pandam Guritno, 1988: 11). 

Dalam masyarakat Jawa dikenal oormacam-macarn wayang seperti 
wayang l::el::er, wayang gedog, wayang jemblung, wayang golek, wayang klitik, 
wayang krucil, wayang purwa, wayang wong, wayang madya, wayang pegon. 
Namun dari semua jenis wayang terserut yang paling terkenal adalah wayang 
purwa atau lebih dikenal dengan nama wayang kulit. Wayang purwa atau 
lebih dikenal dengan nama wayang kulit. Wayang purwa terserar luas karena 
sejak dahulu didukung dan digemari oleh orang-orang Jawa. 

Jika dihitung dari jaman Airlangga. wayang purwa telah dikenal dan 
digemari selama hampir seribu tahun. Bahasa yang digunakan telah 
mengalami perutahan menjadi rahasa Jawa Baru sejak arad ke-18 (Panddam 
Guritno. 1988:30). Dengan demikian dapat dikatakan rahwa pertunjukan 
wayang purwa atau kulit merupakan kerudayaan Jawa Ondonesia) asli . Hal 
ini didukung oleh penelitian Hazeu dalam meraih gelar doktomya . la 
mengatakan rahwa wayang purwa rukan l::erasal dari India. Alasannya istilah-
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istilah pokok yang menunjuk pada segi-segi teknis pertunjukannya tidak ada 
yang oorasal dari kata-kata Sansekerta (Hazeu dalam .Pandam Guritno. 
1988:30). 

Dalam pertunjukannya cerita-cerita yang dipentaskan mengambil dari 
cerita Ramayana clan Mahal::arata . Sumoor cerita Ramayana pada garis 
oosarnya mengisahkan peperangan antara Pralxt Rama melawan Prabu 
Dasamuka atau Rahwana Raja. Sedangkan sumoor cerita Mahal::arata 
mengisahkan peperangan keturunan Barata yaitu antara Kurawa (Prabu 
Duryudana) melawan Pandawa (Prabu Puntadewa sekeluarga). 

c. Karawitan 

Karawitan merupakan seni musik khas Jawa. Alat yang digunakan 
disebut gamelan (terdiri dari seperangkat alat musik tradisional , misalnya 
kendang , l:onang, demung, saran clan lain-lain). Kesenian karawitan ini sampai 
sekarang masih dipelihara clan dilestarikan l::aik di kota maupun di desa. 

Dari penelitian di Kecamatan Kraton Kata Madia Yogyakarka karawitan 
in i masih dilestarikan dengan l::aik. Di dalam kraton sendiri setiap hari masih 
dilakukan penabuhan membunyikan gamelan . Dari perangkatnya gamelan 
ada dua macam, yaitu gamelan Pelag clan gamelan Slendro. 

Dalam membunyikan alat musik yang ooIWUjud gamelan sering diiringi 
oleh nyanyian (Jawa: gendhing) . Nyanyian yang mengiringinya ooraneka 
macam judul clan laras 'kunci ' clan menyesuaikan dengan irama musik 
(gamelan) yang dibunyikan. 

Menurut Bagong Kussudiarjo orang yang menikmati musik gamelan 
akan merasa puas. lramanya mendayu-dayu sarnpai pada irama yang rancak. 
Kesenian karawitan merupakan seni yang sangat tinggi l::agi l::angsa Indone­
sia pada umumnya clan masyarakat Jawa khususnya . 

d. Batik 

Batik merupakan seni lukis dengan menggunakan l::ahan kain sel::agai 
media. Hasilnya oorwujud kain l::atik yang dapat digunakan dengan oorl::agai 
keperluan. Kalau pada jaman <lulu kain ratik pada umumnya digunakan dalam 
oorragai kepentingan . 
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Menciptakan l:atik memerlukan keahlian khusus. Tidak semua orang 
dapat meml:atik terlebih lagi pada jaman sekarang, sedikit sekali orang yang 
dapat meml:atik. Dari penelitian di Kecamatan Kraton kesenian l:atik masih 
dikenal clan dilestarikan. Selain sel:agai pelestarian terhadap hasil kel::udayaan , 
l:atik juga merupakan seni yang tinggi. Batik sudah menjadi pakaian nasional 
l:angsa Indonesia. Di sisi lain kain l:atik ternyata juga sel:agai komoditas 
ekspor yang oornilai tinggi. Di luar negeri l:a.tik dianggap pakaian mewah. 

Bagi masyarakat Jawa sendiri penciptaan l:atik tidak sekedar seni 
melukis melainkan juga mempunyai ragam clan fungsi tertentu sesuai dengan 
jenis l:atik yang diciptakan. Dari segi nama-nama l:atik dapat disel::utkan 
antara lain Udan Riris, Parangrusak. Sidomukti, Sidoluhur. Bangol::uthak 
clan lain~lain . 

e. Kidungan 

Pada jaman <lulu masyarakat Jawa sering melagukan suatu teml:ang 
tertentu pada kesempatan-kesempatan tertentu. Kesempatan itu dapat 
diperoleh a tau ada l:aik melalui acara resmi maupun di saat santai. Kebiasaan 
meml:awakan lagu kidungan sekarang dikenal dengan nama macapatan. 
Kalau pada jaman <lulu di setiap kesempatan dapat didengar kidungan maka 
sekarang sudah jarang kita temukan . Macapatan dilagukan hanya pada 
kesempatan-kesempatan tertentu. Misalnya dalam acara sarasehan atau 
melalui kegiatan lain . 

Secara umum kegiatan kesenian yang oorwujud macapatan ini sulit 
ditemukan . Dari penelitian di Kecamatan Kraton terlihat l:ahwa sel:agian 
l:Esar responden memoori keterangan l:ahwa kegiatan macapatan sudah tidak 
dikenal lagi. Bahkan pada generasi muda dapat dikatakan sudah "lupa" 
terhadap warisan l::udaya yang l:Erwujud teml:ang tersel::ot. Padahal , menurut 
responden , bila dapat membawakan teml::ang Jawa {macapat) akan 
menemukan kepuasan tersendiri karena teml:a.ng itu dapat dihayati sampai 
hati sanul:ari. Tidak sekedar untuk dilagukan, teml:a.ng-teml:ang yang sudah 
ada pada umumnya mengandung isi ajaran a tau pun sejarah , hil::oran serta 
filsafat. Macapatan juga dapat dikreasikan menjadi teml:ang-teml:ang l:aru 
dengan tetap memperhatikan aturan yang ada. 
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5. Bangunan Fisik 

Selain peninggalan yang oorwujud adat. seni maupun filsafat. di 
Kecamatan Kraton juga dapat ditemukan peninggalan yang oorwujud 
l:angunan fisik. Bangunan-l:angunan itu merupakan karya dari teknisi orang 
Jawa sendiri. Peninggalan sampai sekarang l:anyak dikenal antara lain istana. 
Taman Sari clan masjid. Letak dari l:angunan-l:angunan tersebut masih 
oordekatan dengan l:angunan istana atau kraton . 

a. Bangunan lstana 

Peninggalan istana kraton Yogyakarta Hadiningrat sampai sekarang 
masih dapat dilihat clan terawat dengan l:aik. Peml:angunan istana ini 
dilakukan sejak pemerintahan Sampeyan Dalem lngkang Sinuwun Rangjeng 
Sultan Hamengku Buwana I atau semasa perjuangan lebih dikenal sel:agai 
Pangeran Mangkubumi. 

Struktur bangunan istana tersebut meliputi Gladag-sekarang 
perempatan depan Kantor Pos dan Giro Besar Yogyakarta sampai di gapura 
Gading. Bangunan inti terletak di tengah dan diapit oleh dua alun-alun 
Oapangan), yaitu alun-alun utara dan alun-alun selatan. Bangunan inti ini 
masih dil:agi-l:agi lagi dengan nama-nama tertentu sesuai dengan fungsi 
rnasing-r:nasing. Semakin ke tengah merupakan l:angunan inti. Pada l:angunan 
paling inti inilah raja keluarganya oortempat tinggal. 

Peninggalan l:angunan istana kraton Yogyakarta sangat megah. 
Kemegahan itu tampak pada seni l::angunannya yang mencirikan pada 
arsitektur Jawa serta serta tata istana l::angunan yang terinci secara seksama. 
Masing-masing l::agian mengandung arti dan fungsi tertentu. Bangunan inti 
kraton juga dike!Uingi oleh bmteng yang tinggi clan kokoh yang merupakarl 
oonteng pertahanan kerajaan. 

b. Taman Sari 
Bangunan Taman Sari merupakan l::agian dari lingkungan Kraton 

Yogyakarta. terletak di seoolah l::arat daya istana. Bangunan ini sering juga 
disebut lstana Air. Menurut sejarahnya. Taman Sari ini dibuat oleh Hamangku 
Buwono I. 
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Menurut dokumentasi di Kraton YO:gyakarta clan Surakarta 
peml:angunan T aman Sari diawali dengan perintah Hainen.gku Buwono I 
kepada R. Rangga Prawirasentika-rupati Madilin untuk menyiapkan l::atu 
merah dan kelengkapanya yang akan digunakan sel:agai -perriruatan taman 
yang indah. Perintah pemruatan taman terserut direri sengkalan memet 
yang rerwujud em pat ekor ular yang saling tert:elitan menjadi-satu. Sengkalan : 
itu dil:aca catur naga rasa tunggal yang menunjukkan angka tahun 1684. 
Pemruatan peraduan (tem.pat' tiqui:).dan)orcngJ:awah tanah menuju kraton­
direri sengkalan pujiI1in9 brahmana .ngo~ake p~jµng1,1tan, at;:iu tahun 1687. 

• , • ••. ' • I ,·. \ 

Pada waktu peml:angunan T~an Sari.. Sultan H~arigku Buwono 
menunjuk: R. Tumenggung , Mangundipuro da·n dipimp~[l oleh KPH 
Natakusuma 7 kelak men,ic\.di ~GPA}\ falm Al<ITTl:-lr Yall9 ~~narnya ~dalah 
putra Sultan Hamengku.Buwono.l dar;i : isteri SC1!lir, yaitl1 S~Y-. Srepggara. 

Peml:angunan' Taman , Sari seperti yang ·dikehendaki .raja akhirnya 
selesai tujuh tahun kemudian dan ditandai dengan sengkalan memetrerwujud 
pepehonan penuh hmga yang.dihisap•WrunQ"Wrung;·dil:aca semgai lajering 
keml:ang sinesep peksi atau dengan angka 1691 (Sukirman. 1988/1989: 
11). 

; . -~ ,_ - ~ - '.·: ·· · . ....._: 

c. . . Masjid· J• ::.:: 1'. .. · 1 .) '. 

·· .·· <Peningg:alan · l:aF1gunan ·fisik ··fainnya ' adalah ·Masjid:.•Masjicl sel:agal 
tempat il::adah umat Mam di Kecamatan:,:Krafoh; se~idaknyaooa :2.peninggalan~ 
yaitu Masjid Sela clan Masjid Besar; yang te'rl$1n~i.dal?llll lingkungan Kraton 
Yogyakarta.-.-· ·· ... .. :;: ·.1· , " : , .- ~;· ,_,,_ , ,. .. , , ·: • 1: :: .. • ·· 

.} · · Masjld·Sela1diran'gbn ·6leh·SUltan HamedgkuBuWbho J1dan juga-pemah 
diperl:aiki dalam masa pemerintahannya. Bangunan rriEisjiC:Hni <l::Erada . di 
seb:?lah timur.Kemandhungawhliara;.Ditinjau.i;jari ,segiusianya·maka:masjid 
inksudah .cukup tua.dan,memiliki keistjmewaaI\daripada,masjjd,masJid l~in;; . 

yaitu-pada tahan tangunan yang diguaakan; Baogunan :{Tl~jid imi. sernl!~nya 

terdiridari teml:ok. ' .. : >. ' ; , .. . ·-." . , ., 

Bangunan Masjid Besar yang sekarang lebih dikenat·seragai Masjid 
Kauman terada di sisi tarat alun-alun utara Kratori.Yogyakarta< Bangunannya 
terdfri atas dua ruangan luas, yattu·ruang dalfi.ffi1;.'da:riiruang luar •yarig tidak 
rerdinding penutup. .·· · ' ' · · 



Arsitektur l:angunan masjid ini sangat indah dengan ciri khas hmgunan 
Jawa. Selain itu tiang-tiang penyangganya l::esar dan tinggi yang meml::eri 
kesan kemegahan tersendiri diterangi dengan lampu minyak kuno. Walaupun 
sekarang telah diganti dengan lampu listrik. Disekitar rangunan masjid 
dilengkapi dengan halaman luas serta didirikan bmgunan untuk taman 
peml::acaan Al Qor'an . Di samping kiri kanan masjid terdapat kolam. 

C. Arti dan Fungsinya Bagi Masyarakat Pendukungnya 

Hasil kebudayaan sel::agai karya cipta oleh pikir serta aktivitasnya 
mempunyai arti dan fungsi tertentu l::agi masyarakat penciptanya sendiri. 
Oleh sel::ab itu secara tidak langsung dapat menunjukkan peradal::an yang 
dimiliki oleh masyarakat terserut. Dalam penelitian di Kecamatan Kraton. 
Kotamadya Yogyakarta ini diperoleh data l::ahwa wujud-wujud kerudayaan 
seperti yang diuraikan di atas mempunyai arti dan fungsi l::agi masyarakat. 
l::aik pada jaman dahulu maupun masa kini. Bahkan dari l::el::erapa wujud 
hasil kerudayaan terserut masih ada yang dianggap memiliki kesakralan . 

1. Gotong-royong 

Menyadari l::ahwa manusia tidak dapat hidup lepas dari hurungan 
dengan orang lain maka terjadi kerjasama antar individu. Dalam masyarakat 
Jawa-di Kecamatan Kraton- hubungan antar individu yang meml::entuk 
kerjasama masih oorlangsung. Hurungan kerjasama dalam masyarakat dikenal 
dengan istilah gotong-royong. Secara harafiah kata itu l::erati diangkat 
oorsama-sama. Bentuk gotong-royong ini pada umumnya l::erwujud oonda 
dan tenaga, l::.aik yang l::ersifat antar individu maupun yang l::ersifat untuk 
kepentingan umum. 

Di daerah penelitian diperoleh data tahwa gotong-royong masih tetap 
ada. misalnya pada seorang warga yang sedang memruat rumah dengan 
dil::.antu oleh warga sekitarnya, l::.aik dengan tenaga maupun material. 
meskipun tidak sampai selesai. Selain gotong-royong yang oorsifat individual 
juga ada yang oorsifat kepentingan umum. Di Kecamatan Kraton selalu ada 
gotong-royong oorsama-sama setiap menyamrut peringatan Hari Ulang 
Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia. Masyarakat secara oorsama-sama 
meml::ersihkan. mempercantik dan menghias kampungnya. 
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Dari penelitian yang dilakukan di Kecamatan Kraton sikap l:ergotong­
royong mempunyai l:erl:agai fungsi, antara lain dengan oo'rgotong-royong 
akan dapat mengetahui cara hidup l:ermasyarakat agar saling menghormati 
dan saling menolong. Responden yang menyatakan seperti itu sel:esar 22 ,5%. 
Selain itu dengan sikap hidup yang menjunjung tinggi rasa gotong-royong 
dapat meml:awa pada manusia untuk dapat mawas diri serta disiplin. 

2. Petungan 

Seperti telah diserutkan di atas , petungan l:agi masyarakat Jawa 
mempunyai kedudukan penting. Diserutkan pula l:ahwa petungan digunakan 
dalam perkawinan clan mendirikan rumah. 

Petungan ini mempunyai fungsi untuk meramal atau menentukan 
waktu yang tepat dalam melaksanakan l:erl:agai macam hajat agar selamat 
dan terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. Dalam masyarakat 
Kecamatan Kraton sistem petungan ini masih digunakan. Walaupun sudah 
tidak seketat dulu lagi. Hal itu karena pada jaman sekarang jarang sekali 
orang menguasai petungan yang meliputi l:erl:agai unsur yang harus 
diperhatikan, yaitu hari Hrna (panca wara), hari enam (sad wara), hari tujuh 
(sapta wara), musim (mangga), paringkelan, wuku (ada 30). tahun delapan 
(windu) dan empat windu. · 

Petungan yang digunakan dalam perkawinan tidak hanya 
memperhatikan waktu saja melainkan unsur namapun ikut diperhatikan, 
sel:ab orang Jawa meml:eri nama kepada anaknya mempunyai harapan­
harapan l:aik. Peml:erian ini pun tidak lepas dari perhitungan menurut waktu, 
misalnya lahir pagi, siang , sore atau malam, maupun tempat kelahiran anak 
terse rut. 

Pada jaman dahulu, dalain rangkaian upacara perkawinan segala yang 
l:erhurungan dengan pelaksanaan perkawinan selalu menggunakan petungan. 
Misalnya keluarga pihak pria akan melamarpun sudah digunakan petungan 
agar lamarannya l:erhasil, dengan memperhatikan harinya. Dari pihak 
keluarga wanita ketika meml:eri jawal:an apakah meneriman atau tidak juga 
memperhitungkan waktu atau hari tertentu. 

Dalam perkawinan selain memperhitungkan segi waktu, orang Jawa 
memperhitungkan pula bibit, bebet clan bobot, calon pengantin. Petungan 
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ini oorfungsi untuk mengetahui keadaan calon pengantin secara jasmani dan 
rohani. Memperhitungkan bibit oorarti menelusuri apakah calon pengantin 
oorasal dari keluarga l::aik-l::aik atau tidak. Beoot diperhitungkan untuk 
mengetahui apakah calon pengantin merupakan sosok ideal atau l::aik 
jasmaninya, sedangkan oooot adalah untuk mengetahui apakah calon 
pengantin atau keluarganya memiliki kualitas tertentu. 

Dengan menggunakan petungan terserut dimaksudkan oleh orang 
tua agar anaknya dalam menjalani l::ahtera rumah tangga memperoleh 
kel::ahagiaan lahir l:atin. 

Petungan juga digunakan dalam mendirikan rumah atau menempati 
rumah l::aru. Petungan ini oorfungsi untuk mencari tempat dan menetapkan 
hari yang l::aik dalam mendirikan rumah serta mencari waktu yang tepat 
dalam menempati rumah l::aru. Dengan petungan tepat diharapkan 
peml::angunan dan penempatan rumah l::aru terhindar dari segala gangguan, 
khususnya yang datang dari roh halus atau karena kekurangan syarat. 

Dalam menempati rumah l::aru, misalnya, orang Jawa menghitung 
watak rumah yang akan ditempati dengan menghindari dari dan pasaran 
(hari lima) yang bila dihitung akan jatuh pada sifat Iara, wirang atau pati. 
Penggunaan petung dalam peml::angunan rumah telah dipaparkan di muka. 
Untuk menempati rumah ooru adalah nilai hari tujuh dan hari lima dijumlah 
kemudian dioogi tujuh, sisanya dihitung menurut urutan seoogai oorikut. Sri­
Lungguh-Gedhong-Beja-l.ara-Wirang-Pati. Misalnya hari Raru Pon dimana 
Raru mempunyai nilai 7 clan Pon 7, dijumlahkan 14 dan bila dioogi tujuh 
habis tanpa sisa. Artinya perhitungan itu akan jatuh pada sifat pati. Maka 
hari itu jelek atau tidak l::aik untuk menempati rumah ooru. Harl yang taik 
misalnya Kamis Pahing (8+9= 17), yang bila ditagi tujuh sisa 3 sehingga 
jatuh pada sifat gedhong, yang merupakan gamtaran tempat yang enak, 
megah dan menyenangkan. Gedhong (gedung) setagai simool tempat tinggal 
yang diidamkan karena pada waktu itu rumah gedung hanya dimiliki oleh 
kaum ningrat atau para pedagang kaya sehingga gedung dianggap memiliki 
sifat yang taik. 
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3. Tradisi 
Telah dikemukakan di atas rahwa b:?rragai macam tradisi masih 

dilaksanakan di Kecamatan Kraton. Kotamadya Yogyakarta, antara lain yang 
oorkaitan dengan sil<lus hidup, kirab pusaka clan upacara Gareoog Maulud. 
Semua upacara tradisi itu mempunyai arti dan fungsinya masing-masing . 

Ada unsur yang menonjol dalam melaksanakan upacara tradisi terserut, 
yaitu adanya oorkah atau kekuatan di luar jangkauan manusia. Dengan 
clemikian manusia perlu mengadakan upacara agar kekuatan itu mendukung 
manusia dan ticlak menghalangi atau menyerabkan petaka. 

Arti clan fungsi dari masing-masing upacara tradisi terserut adalah 
se\:agai oorikut . 

a. Upacara yang bersangkutan dengan siklus hidup 

Sil<lus hidup mempunyai arti peredaran hidup yang dialami manusia. 
Dalam proses yang clijalani manusia mengalami tahapan-tahapan tertentu , 
mulai clari proses terjadinya kehidupan sampai pada kematian , atau ketiadaan 
kem\:ali . Untuk menghadapi tahapan-tahapan itu dalam masyarakat Jawa 
clilaksanakan upacara-upacara selamatan pacla tahapan-tahapan tertentu. 
Fungsi dari cliselenggarakannya upacara sil<lus hidup terserut pacla intinya 
aclalah untuk meminta keselamatan. 

Semasa masih dalam kanclungan , pelaksanaan selamatan mempunyai 
fungsi untuk meminta keselamatan \:agi \:ayi yang sedang dikanclung clan 
keselamatan irunya. Selain itu juga se\:agai peringatan terhaclap kehiclupan 
\:ayi clalam di kanclungan. Pada usia 3 rulan janin oolum ooroontuk manusia 
sempurna. Kemuclian pada usia 7 bulan l:ayi suclah oorujucl sempuma sehingga 
bila sewaktu-waktu lahir suclah \:aik. 

Selamatan yang dilakukan pada setiap hari kelahirannya juga 
diperuntukkan demi keselamatan. Dalam masyarakat Jawa ada kepercayaan 
rahwa manusia lahir clisertai oleh keluarnya oonda-oonda lain yang oorjumlah 
4. yaitu air ketu\:an , plasenta. darah clan keringat. Benda-oonda ini clianggap 
sauclara l:agi rayi itu sehingga perlu dioori sesaji clan upacara. Bila ticlak 
mereka dikhawatirkan mengganggu karena ticlak diperhatikan. 
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Upacara selamatan kematian dilakukan untuk mendoakan orang yang 
sudah meninggal agar dapat masuk surga. Upacara yang paling IEsar biasanya 
adalah peringatan 1000 hari kematiannya. Hal itu karena ada anggapan 
l:Bhwa pada hari ke-1000 itu manusia yang meninggal sudah selesai masa 
penantiannya (Jawa: pangrantunan). Oleh sel::ab itu hari ke-1000 dianggap 
hari penentuan apakah ia akan masuk surga atau neraka. Karena adanya 
anggapan demikian itu maka oleh manusia yang masih hidup diupayakan 
agar ia dapat masuk surga, yaitu dengan upacara dan penyemoolihan kambing 
untuk digunakan sel::agai kendaraan masuk surga, disertai dengan doa-doa. 

b. Upacara Gerebeg Maulud 

Upacara Gereoog diselenggarakan pada setiap rulan Maulud sehingga 
upacara itu dinamakan Gere~ M.aulud. Upacara ini dilaksanakan oleh Kraton 
secara l:esar-l:esaran. Tujuannya adalah untuk memperingati hari lahir Nabi 
Muhammad S.A.W. 

Pada jaman dahulu perayaan Gereoog Maulud ini oorfungsi sel::agai 
sarana dakwah para ulama atau wali penyel::ar agama Islam. Pada acara itu 
diselenggarakan keramaian yang diserut sekaten (oorasal dari l::ahasa Arab 
syahadatain) sehingga menarik masyarakat untuk datang karena pada waktu 
itu jarang terdapat hiruran seperti sekarang. Pada puncak acara diadakan 
pengarakan gunungan oorisi makanan dan l::ahan pangan yang kemudian 
dil::agikan kepada masyarakat yang datang. Sejak dulu sampai sekarang, 
masyarakat percaya l::ahwa l::arang-l::arang terserut mempunyai oorkah atau 
pengaruh tertentu l::agi yang mendapatkannya. Seoolum dil::agi-l::agikan, 
tepatnya dipererutkan, terlebih dahulu diadakan khotl:ah oleh para ulama 
atau wali. 

Tata cara pelaksanaan upacara Gareoog Maulud tersebut sampai 
sekarang masih dipertahankan, tetapi fungsinya sudah mengalami pergeseran. 
Bila pada jaman dahulu upacara terserut merupakan sarana dakwah maka 
sekarang upacara itu merupakan peringatan kelahiran Nabi Muhammad 
S.A.W. dan pelestarian kerudayaan nenek moyang. Tetapi kepercayaan 
masyarakat terhadap oorkah masih melekat. Hal itu terh.ikti pada setiap 
penyelenggaraan upacara Gareoog Maulud yang selalu dipenuhi pengunjung 
yang mempererutkan makanan dan l::ahan pangan dari gunungan. 
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Namun oogi generasi muda fungsi terserut sekarang sudah agak 
memudar. Mereka memandang upacara Garel::eg Maulud merupakan 
pelestarian keb..idayaan yJmg diwariskan nenek moyang. Mereka mengunjungi 
perayaan terserut hanya pada saat dilangsungkannya pasar malam, karena 
dapat l::erl::elanja segala macam kerutuhan serta mendapat hiruran. Bila pada 
upacara puncak Garel::eg oonyak generasi yang turut menyaksikannya, pada 
umumnya hanya untuk melihat keramaian clan rukan untuk ikut memperoleh 
l::erkah melalui makanan clan tahan pangan yang dioogikan . 

4 . Arti dan fungsi Kesenian 

Sesuai dengan kata yang digunakan, maka fungsi seni adalah untuk 
mendapatkan nilai keindahan sehingga memberikan hiburan yang 
menyenangkan. Selain fungsi yang menyenangkan atau hiruran , seni juga 
merupakan media untuk menyeoorkan ajaran-ajaran atau bisa pula l::ersifat 
komersial. 

Kesenian tari seoogai hasil kerudayaan nenek moyang mempunyai 
arti clan fungsi yang mendalam. Misalnya tari Bedaya Ketawang, seoogai 
l::edaya tertua, yang diciptakan oleh Sultan Agung mempunyai arti sakral. 
selain memiliki arti "ungkapan atau perwujudan jalinan cinta antara Sultan 
Agung dengan Ra tu Kidul" , tari terserut juga memiliki arti seragai lamoong 
perjalanan kehidupan. Tari Bedaya Ketawang dioogi menjadi l::el::erapa tatak 
yang menggamoorkan kehidupan manusia. Barak awalnya menggamtarkan 
kerukunan atau persatuan , kemudian tatak l::erikutnya menggaml:arkan 
perselisihan dan akhirnya kemrali l::ersatu. 

Pada jaman sekarang tari terserut bzrfungsi untuk menandai penol:atan 
raja dan peringatan penoootannya. Tari ini dianggap sangat sakral karena 
selama memoowakan tari ini dipercaya l:ahwa saat itu tidak hanya dilihat 
oleh raja sekeluarga atau sentana melainkan juga dihadiri oleh Ratu Kidul. 

Dalam kesenian wayang terdapat fungsi yang sangat dalam. Pada 
mulanya seni wayang l::erasal dari pertunjukan tayang-l:ayang yang dilakukan 
untuk memanggil roh nenek moyang atau dewa. Pertunjukan ini dilakukan 
oleh seorang sutradara yang diserut saman clan sifat pertunjukannya sakral. 
Namun pada perkeml:angannya pertunjukan wayang memiliki cerita-cerita 
yang digunakan sel:agai suml::er pertunjukan serta menggunakan alat-alat 
untuk menggamtarkan karalder dari tokoh yang diperankan. 
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Salah satu hasil kerudayaan l::erwujud wayang yang sampai sekarang 
masih digemari clan dianggap selBgai puncak kesenian wayang adalah wayang 
purwa atau diserut juga wayang kulit. Suml::er cerita dari wayang purwa ini 
l::erasal dari India, yaitu kitab Ramayana clan Mahabharata. Di dalamnya 
hmyak sekali terkandung unsur ajaran, kepahlawanan dan pemikiran filosofis. 

Oleh karena muatan yang terdapat dalam pertunjukan wayang 
mengandung l::ermgai unsur, akhimya wayang mgi orang Jawa digunakan 
seragai media untuk menyetarkan ajaran moral clan psikologis, seperti 
mgaimana sifat seorang guru semgai teladan , sifat seorang siswa yang mik, 
cinta kasih orang tua, keluarga yang harmonis, kepahlawanan ataupun ajaran 
tentang taqwa kepada Tuhan. Semgai oposisinya tentu dalam pertunjukan 
wayang terdapat juga lawan dari sifat-sifat di atas. 

Segi hiruran dapat juga ditemukan, yaitu pada adegan goro-goro oleh 
para panakawan. Dalam adegan yang menekankan humor ini juga diselipkan 
ajaran-ajaran, tahkan dalam penggammran karaktemya telah terkandung 
ajaran mengenai sifat manusia. Kata panakawan merupakan garungan dari 
dua unsur, yaitu kata pana yang l::erarti paham l::enar atau arif clan kata 
kawan yang l::erarti sahal:at. Dengan demikian panakawan l::erarti sahal:at 
yang bijaksana. Hal ini cocok dengan peran keempat tokoh panakawan 
dalam wayang purwa, yaitu Semar, Gareng, Petruk clan Bagong (Pandam 
Guritno, 1988: 80). 

Semar adalah laml:ang karsa. la hidup sepanjang jaman clan mengabdi 
pada ketaikan atau keutamaan. Gareng adalah lamhmg cipta atau akal. 
Matanya yang juling menunjukkan keseriusan l::erpikir, tangannya yang l::erliku­
liku menunjukkan mhwa dunia penalaran l:anyak liku-likunya. Petruk 
melamhmgkan rasa, sementara Bagong melaml:angkan karya. Diseb...ttkan 
tahwa tokoh Bagong mirip dengan Semar. Hal ini melaml:angkan l:ahwa 
karya merupakan cerminan dari karsa. 

5. Arti dan Fungsi Bangunan Fisik 
Peninggalan-peninggalan kerudayaan yang l::erwujud l:angunan fisik 

menunjukkan l::etapa tinggi peradahm nenek moyang kita. Hal itu dapat 
dilihat dari segi arsitektumya maupun segi fungsinya. 
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a. Bangunan Kraton 

Bangunan kraton merupakan pusat pemerintahan clan pusat 
kebudayaan . Dari kraton (istana) inilah segala yang berkaitan dengan 
kelangsungan pemerintahan kerajaan dijalankan. Bangunan ini juga berftingsi 
sebagai tempat kediaman raja. 

Setelah Indonesia merdeka, status kerajaan dihapus clan kraton beralih 
menjadi musium kebudayaan yang harus dilestarikan. Sebagai bagian dari 
pemerintahan Indonesia maka kraton Yogyakarta pun memenuhi ketentuan 
yang berlaku. Sebagai musium kebudayaan kraton masih diberi wewenang 
untuk mengurus rumah tangga istana seperti dahulu. Dengan pengalihan 
status itu maka fungsi kraton pun mengalami perubahan. Pada jaman kerajaan. 
Kraton adalah tempat menghadap raja sehingga hanya orang-orang tertentu 
yang dapat memasukinya, seperti para tamu raja, pegawai istana maupun 
para abdi. Setelah beralih fungsi maka kraton terbuka untuk masyarakat. Hal 
ini terbukti dengan digunakannya sebagian bangunan kraton sebagai aset 
pariwisata. Dalam menikmati wisata di kraton, pengunjung dapat melihat 
berbagai peninggalan dari masa kerajaan, baik yang bersifat sejarah maupun 
seni. Dengan dijadikannya kraton sebagai obyek wisata maka semakin 
terbukalah sejarah clan kebudayaan kraton yang dulu tampak penuh misteri. 
Selain sebagai obyek wisata, masyarakat ihniah juga dapat memanfaatkan 
kepustakaan kraton yang disebut Tepas Kapujanggan untuk mengetahui segala 
hasil kebudayaan dan segala aspeknya , mulai dari yang bersifat estetik hingga 
filosofis . Dalam T epas Kapujanggaan ini tersedia segala informasi masa lalu 
melalui naskah-naskah yang tersimpan. 

b. Taman Sari 

T elah disebutkan di atas bahwa T aman Sari dibangun pada masa 
pemerintahan Hamengku Buwono I. Fungsinya pada masa itu adalah 
peristirahatan raja. Oleh sebab itu Taman Sari sering disebut pula sebagai 
Pesanggrahan Taman Sari. 

Oiceritakan bahwa selesainya bangunan Taman Sari menyenangkan 
hati Hamengku Buwono I. Bila ia berada di pesanggrahan selalu disertai 
oleh permaisuri, para putra putrinya serta saudara-saudara clan abdidalem. 
Di dalam Taman Sari ini juga dilakukan kegiatan-kegiatan seperti membatik, 
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menjahit atau meml::uat pakaian. Selain itu juga karawitan , ·menari , naik 
perahu di kolamnya yang l::esar clan sel::a.gainya sel::a.gai aktivitas hil::uran 
raja. Bila sore hari til::a. Sultan oorcengkerama memetik l::unga-l::unga atau 
l::uah-l::uahan diiringkan para abdidalem. 

Seperti l::a.ngunan istana, fungsi l::a.ngunan Pesanggrahan Taman Sari 
saat ini juga telah oorgeser. Bila dahulu merupakan tempat peristirahatan 
raja sekeluarga, sekarang taman ini merupakan obyek wisata. Tempat ini 
sangat mengagumkan karena di dalamnya terdapat laut l::uatan clan tempat­
tempat yang oogitu indah . Akan tetapi saat ini sel::a.gian dari kompleks 
l:angunan Taman Sari dalam kondisi rusak. Banyak kelengkapannya yang 
langka telah hilang , seperti Sumur Bandung yang sudah tidak ada lagi sisa­
sisanya. 

c. Bangunan Masjid 

Bangunan masjid menunjukkan peninggalan Islam yang l:Erfungsi 
sel::a.gai tempat il::a.dah umat Islam. Sampai sekarang peninggalan masjid, 
masih oordiri kokoh clan digunakan untuk il::a.dah . Setiap hari jum'at , Masjid 
Besar (Masjid Kauman) selalu dipenuhi orang yang menunaikan il::a.dah Jum'at. 

Pada upacara Garel:Eg Maulud masjid gunungan itu dil:Eri doa-doa 
dan kemudian diarak keluar untuk dil::a.gi-l::a.gikan kepada masyarakat luas. 

0. KECAMATAN KARANGMOJO 

A. Persepsi Masyarakat Tentang Puncak-puncak Kebudayaan Lama 
dan Asli 

Setiap kel::udayaan lahir atau timl::ul dalam masyarakat manusia. Untuk 
terl:Entuknya suatu l:udaya, unsur-unsur masyarakat seperti faktor lingkungan , 
sejarah , kondisi fisik manusianya clan lain sel::a.gainya sangat l:Erpengaruh . 
Semua warga masyarakat, l::a.ik secara langsung maupun tidak akan 
terpengaruh tingkah laku clan hasil tingkah laku yang relatif sama. Apabila 
suatu saat individu-individu tersel:ut diharapkan pada hal yang sama maka 
reaksinya dari masyarakat pendukungnya. 

Kel::udayaan sendiri sel:Enamya oorisi pola-pola , cita-cita , nilai-nilai , 
kepercayaan dan lain sel:againya. Maka kebudayaan menjadi milik clan 
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pedoman oogi manusia untuk l::erfikir, l::ertingkah laku dan l::erkarya dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, keb..tdayaan menjadi pedoman 
hidup. Oleh karena itu keb..tdayaaan menjadi standar clalam l::ertingkah laku 
setiap warga suatu masyarakat. Dengan melihat keb..tclayaannya, orang clapat 
meramalkan, mengharapkan, atau l:Bhkan mengoreksi perb..tatan-perb..tatan 
tertentu. Sehub..tngan dengan itu, orang juga clapat menentukan perb..tatannya 
sendiri yang sesuai. 

Kelonggaran-kelonggaran yang umumnya terdapat dalam setiap 
keb..tclayaan memb..tat kebuclayaan itu l::ersifat lentur dan luwes. Hal ini 
memungkinkan terjaclinya perul:Bhan-perul:Bhan, l:Bik secara cepat atau 
laml:Bt. Perul:Bhan-perul:Bhan dalam kuantitas clan kualitasnya l::ervariasi. Inilah 
yang memb..tat keb..tclayaan itu clikatakan ticlak statis tetapi clinamis, mengikuti 
perkeml:Bngan jaman. 

Perul:Bhan-perul:ahan dapat terjadi karena faktor-faktor internal 
maupun ekstemal. Oleh karena suatu masyarakat sering mengaclakan kontak 
dan komunikasi clengan kebudayaan lain maka terjaclilah perul:ahan. 
Sel:aliknya, masyarakat yang tertutup clan terpencil akan l::ersifat lebih 
konservatif. 

Walaupun clemikian, sesungguhnya tan pa aclanya gangguan atau 
pengaruh buclaya asingpun setiap kebuclayaan selalu memungkinkan 
perul:Bhan, tetap l::ersifat clinamis, karena dalam setiap keb..tclayaaan selalu 
ada kel::el:Bsan atau kelonggaran tertentu l:Bgi warganya untuk variasi-variasi 
tertentu yang masih l::eracla clalam l:Btas toleransi b..tdaya terseb..tt. Kalau 
variasi-variasi atau perul:Bhan itu akhimya diterirna atau cliikuti secara l::ersama 
maka dinamika perul:Bhan keb..tdayaan telah mulai terjadi. Keb..tclayaan juga 
clapat l::erul:Bh karena aclanya l::el::erapa aspek lingkungan yang mempengaruhi 
clengan clerajat adaptasi tertentu. 

Pada perkeml:Bngan selanjutnya tidak semua kebudayaan yang 
diciptakan oleh masyarakat dapat terus l::ertahan hidup. Hal ini disel:Bbkan 
oleh aclanya pergeseran-pergeseran nilai dalam masyarakat terseb..tt. Apabila 
suatu b..tdaya clianggap l:Bik oleh masyarakat penclukungnya dan mampu 
l::eraclaptasi puncak dari keb..tdayaan masyarakat terseb..tt. Sel:Bgian l::esar 
responden (87 ,5%) menyatakan t:ahwa yang dimaksucl dengan puncak 
keb..tdayaan aclalah keb..tclayaan yang dianggap mempunyai nilai luhur (tinggi) 
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clan dipertahankan keberadaannya dalam masyarakat, clan kerudayaan itu 
merupakan hasil ciptaan para leluhur. Dari jawal::an para responden dapat 
diambil hipotesa rahwa yang dimaksud kerudayaan lama clan asli adalah 
kerudayaan hasil ciptaan nenek moyang yang mempunyai nilai-nilai relatif 
tinggi clan sampai sekarang masih dipertahankan eksistensinya di dalam 
masyarakat pendukungnya. 

Kerudayaan lama clan asli terserut rukan berarti tidak mengalami 
pergeseran atau perubahan tetapi ia mampu beradaptasi dengan 
perkeml::angana sosial masyarakat pendukungnya. Oleh karena kerudayaan 
diwariskan dari generasi ke generasi dengan cara belajar maka sudah 
sewajarnya ala dalam kerudayaan itu ada unsur-unsuryang berul::ah. Bahkan 
rukan tidak mungkin nilai-nilai yang terkandung dalam kerudayaan itu juga 
mengalami pergeseran. 

Sejumlah informasi mengatakan l::ahwa puncak-puncak kerudayaan 
adalah kebudayaan yang dianggap bernilai tinggi oleh masyarakat 
pendukungnya sehingga keberadaannya tetap dipertahankan. Akan tetapi 
hal ini rukan berarti kerudayaan itu berhenti perkeml::angannya. Kerudayaan 
seragai suatu proses tentunya tidak akan mengenal titik henti , namun akan 
selalu berproses sepanjang masa sejauh dinamika potensi kodrati manusia 
yang berujud cipta, rasa clan karsa {Ki Suratman, 1993: 176). Demikian juga 
yang dikemukakan oleh Prof. Sartono Kartodirjo , yaitu rahwa bila kel:udayaan 
ingin bisa bertahan maka harus mengikuti atau menyesuaikan dengan 
perkeml::angan sosial masyarakat pendukungnya. Sementara itu hiudp terus 
dalam masyarakat maka ia harus dinamis. Kerudayaan terserut dalam harus 
berani berkompetisi dengan kerudayaan lain. Dengan demikian, walaupun 
kerudayaan itu sudah dapat dikatakan sel::agai puncak, rukan berarti l:oleh 
berhenti berkeml::ang. Kerudayaan harus selalu berkemrang seirama dengan 
perkemrangan kemajuan sosial masyarakat pendukungnya. 

1 . Persepsi Masyarakat Desa Tentang Kebudayaan Lama 

Seperti kita ketahui, kerudayaan merupakan hasil karya manusia yang 
tidak begitu saja diterima atau diwariskan dari satu orang ke orang lain atau 
dari generasi ke generasi berikutnya , tetapi melalui proses belajar 
{Koentjaraningrat, 1974: 19). Hal ini tentunyamemungkinkan perkemrangan 
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clan dinamika kebudayaan itu. Perul::ahan atau pergeseran biasanya 
disesuaikan dengan perkeml::angan sosial masyarakat pendukungnya. Bila 
kerudayaan itu dinamis maka kemudian timrul pertanyaan, yang diserut 
kerudayaan lama itu yang l::agairnana? 

Pada penelitian ini ada oorl::agai macamjawal:Bn dari responden tentang 
kerudayaan di atas. Dari jawal::an-jawal::an responden sel::agian oosar (6 7 ,5%) 
mengatakan l::ahwa yang dimaksud dengan kerudayaan lama adalah rudaya 
warisan dari nenek moyang yang sampai sekarang masih dilestarikan . 
Sementara responden lain (20%) mengatakan l::ahwa yang dimaksud dengan 
kerudayaan itu yang sudah ada sejak jaman dahulu clan oorasal dari daerah 
setempat. Walaupun demikian ada sel::agian responden (12 ,5%) yang tidak 
mengetahui atau memoorikan jawal::an. 

Dengan demikian dapat dikatakan l::ahwa kel::udayaan lama adalah 
suatu kerudayaan yang diwariskan dari generasi ke generasi selanjutnya clan 
sampai sekarang masih dilestarikan . Kecuali itu , kel::udayaan terserut 
merupakan hasil ciptaan masyarakat setempat. Dalam pengertian ini tentunya 
l::ukan oorarti oohwa kerudayaan terserut tidak mengalami pergeseran. 
Bagairnanapun juga, kerudayaan lama yang masih hidup sampai sekarang 
telah mengalami perul::ahan. Hal ini disel::abkan mengalami adaptasi dengan 
pergeseran atau perul::ahan keadaan sosial masyarakat pemangkunya. Seperti 
pendapat responden pada umumnya (67 ,5) l::ahwa kerudayaan lama telah 
oorul::ah , namun masih oorpegang pada pakem (aturan) atau dasamya. Dengan 
kata lain , kerudayaan dapat ooruooh asalkan masih tetap oorpegang pada 
patokannya. Jadi masuknya unsur-unsur dari luar atau asing yang sesuai 
dengan keprioodian oongsa Indonesia akan memperkaya atau oohkan 
meningkatkan nilai dari kerudayaan masyarakat yang oorsangkutan. 

Seperti telah dijelaskan di muka, kerudayaan lama adalah kerudayaan 
yang diciptakan oleh nenek moyang atau para leluhur clan diwariskan secara 
turun temurun dari generasi ke generasi oorikutnya. Kerudayaan lama sel::agai 
warisan leluhur memang memiliki nilai tersendiri oogi masyarakat 
pendukungnya. Oleh karena itu sel::agian responden oorpendapat l::ahwa 
kerudayaan lama masih perlu dilestarikan, sel::ab di dalamnya terkandung 
nilai-nilai moral yang dapat digunakan sel::agai tuntunan dalam pergaulan 
hidup di pendidikan clan keteladanan l::agi seseorang atau sekelompok orang 
dalam oortingkah laku di masyarakat. 
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Namun demikian l::ukan oorarti tahwa kel::odayaan lama dilestarikan 
tanpa adanya perkemtangan atau perutahan. Lukman Sutrisno mengatakan 
tahwa bila kel::odayaan ingin tetap survive harus bisa menyesuaikan diri dengan 
keadaan. Kel::odayaan itu harus bisa oorkompetisi dengan kel::odayaan lain . 
Jadi tidak statis clan selalu mengikuti perkemtangan jaman atau masyarakat , 
setab jika kel::odayaan tidak dapat menyesuaikan diri dengan perkemtangan 
masyarakat maka akan ditinggalkan oleh masyarakat pendukungnya. Dengan 
demikian dapat dikatakan tahwa kel::odayaan lama akan tetap oortahan bila 
masih mempunyai fungsi dalam kehidupan masyarakat clan dapat 
menyesuikan diri dengan perkembangan jaman atau kemajuan 
masyarakatnya, terlebih lagi dalam era pemtangunan ini. 

Pemrangunan pedesaan yang sampai saat ini masih digalakkan 
mempunyai pengaruh yang cukup oosar terhadap kemajuan masyarakat. 
Prasarana clan sarana transportasi yang semakin raik menjadikan hul::ongan 
antara desa dengan kota oortamtah lancar. Semakin lancamya hul::ongan 
tersel::ot mengakitatkan perutahan di bidang sosial ekonomi pada masyarakat 
pedesaan. Banyak penduduk desa pergi ke kota, raik menuntut ilmu maupun 
mencari lapangan kerja yang lebih menguntungkan. 

Oleh karena makin terl::okanya daerah pedesaan, sehingga arus 
informasi dari luar mudah masuk clan diterima oleh penduduk. lnformasi 
masuk ke pelosok pedesaan bisa melalui mass media seperti: radio , surat 
katar, maupun televisi yang sekarang sudah ranyak dimiliki oleh penduduk. 
Kecuali itu juga melalui penduduk yang pulang dari kota atau pergi ke desa. 
Dengan semakin oortamtah pengetahuan maupun sosial ekonomi masyarakat 
pedesaan, maka oorpengaruh pula terhadap eksistensi kel::odayaan tradisional 
(lama) . Walaupun demikian ada sebagian penduduk ingin tetap 
mempertahankan kelestarian kel::odayaan tersel::ot. 

Dari responden yang ada, 59 ,46% menyatakan tahwa para generasi 
muda pada umumnya masih menyukai kel::odayaan lama. lni tentunya sesuatu 
yang menggembirakan, setab generasi muda temyata masih peduli terhadap 
kel::odayaan tersel::ot. Menurut penilaiannya kel::odayaan lama yang adiluhung 
ini mengandung nilai-nilai luhur. Di dalam kel::odayaan itu terdapat unsur 
keteladanan terhadap seseorang atau sekelompok orang , dalam menjalani 
kehidupan di masyarakat. Keteladanan itu antara lain: adanya unsur disiplin , 
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pendidikan, cara oortingkah laku (pendidikan mental maupun spiritual) , dan 
lain seoogainya. 

Melihat kenyataan perkeml:Bngan sosial yang terjadi di masyarakat , 
maka wajar bila dalam usaha pelestarian kebudayaan ada unsur yang 
dimasukkan. Masuknya kebudayaan lain (akulturasi), tentunya tidaklah 
dimaksudkan untuk mengkaburkan kebudayaan Jama. Melainkan agar 
kebudayaan lama terserut dapat mengikuti perkeml:Bngan sosial masyarakat 
peniangkunya. Seperti yang dikatakan oleh Luwaryono, OOhwa peruOOhan 
atau penamoohan unsur kerudayaan asing dike dalam kerudayaan lama, 
tidaklah oogitu oorpengaruh terhadap nilai yang dikandungnya. Oleh karena 
itu unsur tadi dimasukan seoogai tamOOhan dan atau variasi. Sedangkan dasar 
atau pakemnya tidak l:EruOOh, sehingga keaslian kerudayaan itu tetap terlihat 
atau terjaga dan terpelihara. . . 

Dari sejumlah responden (59,46%), menyatakan kerudayaan lama 
perlu 1,mtuk dilestarikan dan perlu adanya pembinaan secara kontinyu terhadap 
generasi muda. Sebab seandainya tidak ada pembinaan maka ada 
kecenderungan generasi muda semakin tidak perduli terhadap keooradaan 
kerudayaan lama. Mereka menganggap kerudayaan terserut sudah tidak 
relevan atau ketinggalan jaman. Hal itu dikuatkan oleh pendapat oooorapa 
responden (40,54%) yang menyatakan , OOhwa pada saat ini l:Bnyakgenerasi 
muda kurang tertarik pada kebudayaan lama. Mereka menganggap 
kerudayaan terserut sudah tidak relevan atau ketinggalan jaman. Hal itu 
dikuatkan oleh pendapat oooorapa responden (40,54%) yang menyatakan , 
oohwa pada saat ini oonyak generasi muda kurang tertarik pada kerudayaan 
lama. Para pemuda lebih suka terhadap kerudayaan "pop", yang seringkali 
datang dari luar. Kalau hal semacam ini dibiarkan terus oorlanjut, apa yang 
diserut kerudayaan adiluhung terserut akan kehilangan pendukung dan pada 
akhimya "terkurur". Seoob kerudayaan itu sendiri bisa dianalogikan !Enda 
bila dibiarkan tidak pemah tersentuh , maka akan menjadi penuh deru dan 
mudah musnah (Bekker, 1993; 68). 

Dalam usaha pelestarian kebudayaan lama, tingkat pendidikan 
rnasyarakat juga cukup oorpengaruh. Dari pendapat responden sel::agian oosar 
(58.75%), menyatakan orang yang oorpendidikan SLTA ke atas lebih bisa 
menerima keooradaan kerudayaan lama di masyarakat. lni disel::abkan tingkat 
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pengetahuan atau pemahamannya mampu memahami apa yang terkandung 
dalam kerudayaan terserut. Sementara ada sel::agian responden (41 ,25%) 
l::erpendapat l::ahwa lingkungan sosial cukup l::erpengaruh terhadap generasi 
muda dalam memahami kerudayaan lama. Apabila lingkungan mereka masih 
menjaga atau nguri-nguri kerudayaan terserut , maka mereka akan ikut 
menjiwai atau paling tidak mengetahuinya. Dengan demikian selain 
pendidikan , lingkungan sosial masyarakatnya juga turut memtentuk seseorang 
untuk memahami dan menjiwai kerudayaan lama. Oleh karena mereka 
memahami clan menjiwainya, diharapkan kerudayaan-kerudayaan lama itu 
dapat dilestarikan. 

2. Persepsi Masyarakat Desa Tentang Kebudayaan Asli 

Kalau kita menganalogikan atau mengartikan kata asli , maka terlintas 
dalam pikiran yaitu sesuatu yang l::elum ada campuran , l::elum dimasuki unsur­
unsur asing (luar) , masih murni. Dengan kata lain , yang diserut kerudayaan 
asli adalah kerudayaan yang l::elum tercampur oleh kerudayaan luar. Keadaan 
seperti ini bisa terjadi bila masyarakat sel::agai pemangku kel::udayaan terserut , 
l::elum pemah mengadakan hub.mgan a tau kontak dengan masyarakat lainnya. 
Keadaan seperti ini akan mempersulit atau paling tidak mengakil::atkan 
laml::atnya perkeml::angan kerudayaan masyarakat terserut. Logikanya , bila 
suatu masyarakat ingin maju kerudayaannya harus mau memruka diri clan 
l::erhurungan dengan masyarakat lainnya. 

Kerudayaan asli menurut Daru Suprapto dikatakan, l::ahwa kerudayaan 
asli adalah yang sudah cukup lama. lni rukan l::erarti kerudayaan itu tidak 
ada unsur luamya. Akan tetapi ycmg dimaksud itu adalah ide atau yang 
mencipta l::erasal dari warga masyarakat setempat. Dengan kata lain, 
kerudayaan asli adalah yang kel::eradaan di masyarakat itu sudah relatif lama 
clan sel::agai hasil ciptaannya sendiri .. Walaupun di dalam realisasinya ada 
unsur-unsur luamya. 

Dari sel::agian l::esar responden (67 ,5%) meml::erikan jawal::an hampir 
sama. yaitu yang dikatakan kerudayaan asli adalah kerudayaan rudaya hasil 
ciptaan dari masyarakat itu sendiri. Sedangkan responden lainnya (27 .5%) 
mengatakan l::ahwa rudaya asli itu sel::agai ciri khas masyarakat setempat. 
Ada sel::agian kecil responden (5%) yang tidak meml::erikan jawal::an. Hal ini 
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dikarenakan mereka kurang mengetahui apa yang dimaksud keh.idayaan 
asli itu. Akan tetapi dari jawal::an-jawal::an terseh.it di atas, kiranya dapat 
ditarik suatu persepsi l::ahwa yang dimaksud keh.idayaan asli adalah h.idaya 
hasil ciptaan sendiri clan digunakan sel::agai salah satu indentitas atau ciri 
khas masyarakat pendukungnya. Sehuh.ingan dengan hal ini Daru Suprapto 
memoorikan contoh tentang h.idaya asli Jawa. Wayang purwa atau yang 
sering diseh.it dengan istilah wayang kulit sel::agai salah satu keh.idayaan asli 
Jawa l::anyak penggemarnya terutama di daerah pedesaan. Sementara cerita 
wayang itu sendiri mengambil dari kitab Ramayana dan Mahal::arata yang 
oorasal dari India. Conteh ini lebih dipertajam lagi oleh pendapat Sartono 
Kartodirdjo tentang wayang . la mengatakan pergelaran wayang yang 
merupakan h.idaya asli Jawa, sampai saat ini masih relevan sel::agai media di 
masyarakat. Relevansi ini akan tetap terus oortahan, bila kesenian wayang 
itu sendiri bisa mengikuti perkeml::angan masyarakat pendukungnya. 

Dari uraian terseh.it di atas, dapatlah dikatakan l::ahwa keh.idayaan 
asli merupakan b.idaya ciptaan sendiri dan sudah relatif lama. Dalam hal ini 
h.ikan oorarti masyarakat terseh.it tidak terWka, namun h.idaya itu dihasilkan 
oordasarkan ide-ide atau pikiran dari warga masyarakat setempat. Oleh karena 
oordasarkan ide atau pikiran, maka tidak tertutup kemungkinannya hasil 
keb.idayaan itu juga memasukkan unsur dart luar (asing). Dengan demikian , 
yang diseb.it asli adalah idenya h.ikan hasil akhimya. 

8. Wujud Kebudayaan Lama dan Asli 

Koentjaraningrat meml::agi keh.idayaan menjadi tiga aspek atau wujud 
antara lain: 1) kebudayaan sel::agai tata kelakuan manusia , yang dalam 
prakteknya bisa oorupa suatu cita-cita, norma-norma atau aturan-aturan , 
pandangan-pandangan , sikap-sikap dan lain sel::againya yang semuanya itu 
bisa mendorong kelakuan manusia: 2) kerudayaan sel::agai kelakuan manusia 
itu sendiri, yang aasanya oorupa proses-proses dan aktivitas-aktivitas manusia 
oorsama: 3) kebudayaan sel::agai hasil kelakuan manusia, yang dalam 
masyarakat bisa l:Erupa oonda-oonda peralatan hidup atau perlengkapan hidup, 
oonda-oonda kesenian, clan lain sel::againya. (Koentjaraningrat, 1974:83). Di 
l::awah ini akan dikemukakan oooorapa wujud keh.idayaan yang masih ada di 
daerah penelitian. 
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1. Gotong Royong Kerja Baldi 

Gotong royong atau yang sering diserut juga kerja l:Bkti, merupakan 
wujud kerudayaan yang masilf'~p kuat di kalangan masyarakat khususnya 
pedesaan. Hal ini terl::ukti dari jawal:Bn responden (10091>) di daerah penelitian 
yang pada umurnnya masih mengenal clan melakukan gotong royong 
terhadap kegiatan tertentu. Menurut mereka gotong royong ini adalah l::entuk 
kerja sama di kalangan penduduk pedesaan dalam suatu pekerjaan tertentu 
misalnya meml:Bngun l:alai desa, memperl:Biki jalan desa, meml::ersihkan 
suml::er air, clan lain sel:againya. Menurut Sartono Kartodirdjo; l::ahwa gotong 
royong pada prinsipnya merupakan pengerahan tenaga kerja pada suatu 
kegiatan tertentu. Gotong royong merupakan suatu manifestasi solidaritas 
sosial yang l::erdasarkan pada moralitas, rasa l::ersatu, clan konsensus umum 
di kalangan masyarakat itu sendiri. Di daerah pedesaan seperti yang dikatakan 
oleh Ismanto, bila ada kegiatan Rerja l::akti semua penduduk l:aik tua maupun 
muda sama-sama menyurnl:angkan jasanya. Hal itu dikua~ oleh pendapat 
responden (100%) , l:ahwa dalarn kegiatan gotong royong rnereka selalu 
l::erpartisipasi. Walaupun dalam prakteknya ada sel:Bgian anggota masyarakat 
yang karena sesuatu hal terpaksa mewakilkannya kepada orang lain. misalnya · 
anak atau anggota keluarga lain. Apabila ada warga sengaja tidak ikut 
l::erpartisipasi, maka akan mendapat sanksi sosial misalnya menjadi l:ahan 
pembicaraan, dipencilkan dari pergaulan dan fain sel:againya. ·· 

Secara garis l::esar gotong royong bisa dikelompokkan rnenjadi dua, 
yaitu: a) gotong royong untuk kepentingan rnasyarakat umum dan; b) gotong 
royong yang l::ersifat timl:al l::alik. Gotong royong yang · di~runtukan l:agi 
kepentingan umum biasanya oorujud: kerja bakti memperbaiki atau 
rneml:angun jalan desa, meml:angun l::alai desa seperti yang sedang dilakukan 
oleh masyarakat di salah satu lokasi penelitian, memoorsihkan suml::er air, 
kegiatan menjelang clan sesudah upacara l::ersih desa, dan sel:againya semua 
itu dimanfaatkan untuk umum. Sementara gotong royong oorsifat tirnl:Bl 
l:alik, biasanya diperuntukkan l:agi seseorang sedang punya gawe atau hajad. 
Ini dapat l::erujud kerja l:akti meml:angun rurnah (sering diserut saml:atan) 
salah satu warga, meml:antu orang yang terkena musil:ah ,-meml:antu orang 
yang mengadakan upacara dan se\::againya. Semuanya itu bi.la nanti ia sendiri 
memrutuhkannya , maka orang lain juga akan l::erh.iat sama (mau mem\::antu). 
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Dengan demikian gotong royong atau kerja takti sel::enarnya dapat 
digunakan untuk menggalang persatuan clan kesatuan di kalangan penduduk 
desa. Oleh karena dalam kegiatan terserut tidak ada perl::edaan antara si 
kaya dan si miskin. Semua mempunyai kewajil::an yang sama, l::ekerja sama 
saling meml::antu. Sehingga ikatan persaudaraan di antara warga masyarakat 
pedesaan semakin kuat. 

2. Petungan 

Salah satu wujud dari rudaya l::angsa Indonesia adalah perhitungan 
pranoto terlalu lama, perhitungan ini l::anyak dipakai oleh penduduk yang 
tinggal di daerah-daerah kerajaan di Jawa. Penduduk di daerah-daerah itu 
masih menggunakan untuk keperluan pertanian . Dasar dari sistem 
penanggalan pranoto mongso adalah tahun Surya dengan panjang 305 
hari. Penanggalan yang sudah diwariskan secara turun temurun mulai 
dil:akukan oleh Sri Suhunan Paku Buwono VII yang l::erkedudukan di Surakarta 
(Daldjoeni, 1983: 1). 

Pranotomongs? merupakan salah satu alat kaum tani dalam 
memperhitungkan pelaksanaan kegiatan di lahan pertaniannya. Menurut 
Kamajaya, pada mulanya perhitungan penanggalan terserut hanya terdiri 
(terl::agi) dari 10 mangsa. Setelah mangsa ke-10, ada selang waktu yang 
cukup lama yaitu sampai 64 hari . Untuk mengatasi ha! ini maka ditetapkan 
mangsa ke-11 clan ke-12. Dengan demikian genaplah penanggalan itu diragi 
menjadi 12 mangsa (Kamajaya, 1992: 10). 

Di daerah penelitian, perhitungan menggunakan pranotomongso 
masih l::anyak dipakai oleh para penduduk. Hal ini terrukti ada 87 ,5% dari 
seluruh responden menyatakan tahu tentang perhitungan terserut. Mengingat 
keadaan di Gunungkidul , khususnya di daerah yang kurang surur, maka 
perhitungan penanggalan itu digunakan terutama di awal musim hujan. Hal 
ini dikarenakan di daerah penelitian pola pertaniannya menggunakan 
tumpang sari. Artinya di dalam satu lahan ditanami l::el::erapa jenis tanaman, 
seperti padi, kacang tanah , jagung dan ubi kayu. Jadi dalam satu musim 
tanam petani di daerah itu. disirukkan oleh kegiatan menanam jenis-jenis 
tanaman terserut. Ini tentunya keadaan yang wajar, sel::ab tanah di daerah 
itu pada umumnya tidak mampu menahan atau menyimpan air yang relatif 
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lama. Pada ha! air itu sendiri merupakan salah satu kebutuhan pokok l:agi 
pertumbuhan tanaman. Jadi wajarlah bila pada saat mulai musim hijan til:a 
petani disil::ukkan oleh pekerjaan di lahan pertaniannya. Kesil::ukan itu semakin 
tinggi setelah ada hujan lel:at (hujan lel:at pertama), sel:ab menurut perhitungan 
kalau sampai terlaml:at maka tanaman mereka akan terserang hama. Biasanya 
puncak kesil::ukan petani di daerah penelitian itu adalah selama kurang lebih 
satu minggu, yang dimulai hujan lel:at pertama tersebut. 

3. Upacara Bersih Desa di Karangmojo 

Bersih desa merupakan salah satu wujud dari unsur kebudayaan , 
khususnya di kalangan agraris. Tradisi desa ini menyelenggarakan upacara 
setelah petani memetik hasil ladangnya (panen). Upacara itu merupakan 
manifestasi syukur kepada Tuhan Yang Maha Pemurah , yang telah 
melimpahkan rezeki kepada mereka. 

Seoolum pelaksanaan upacara oorsih desa, didahului oleh serangkaian 
aktivitas dari warga masyarakat setempat, misalnya gotong royong atau kerja 
l:akti, memoorsihkan saluran air, memperl:aiki jalan desa, memperl:aiki pagar 
desa, memoorsihkan sumoor air, dan lain sel:againya. Pelaksanaan oorsih 
desa dilakukan oleh masyarakat tanpa memandang kedudukan atau status 
seseorang , semua ookerja sama dan saling meml:antu. Dengan kata lain , di 
sini semua warga mempunyai kedudukan yang kurang lebih sama, tanpa 
memoodakan si kaya dan si miskin. 

Di daerah penelitian (Kecamatan Karangmojo), rangkaian upacara 
tradisional diawali dengan diadakannya upacara oorsih lepen . Kegiatan 
upacara oorsih lepen tersebut, dilakukan dengan selang waktu 15 hari sel::elum 
upacara l::ersih desa diadakan. Pada masa dahulu upacara \::ersih lepen maupun 
\::ersih desa, oleh masyarakat dimaksudkan untuk mem\::eri sedekah \::erwujud 
sesaji dan ditujukan kepada Danyang Sing Mraurekso, yang tinggal di sekitar 
sendang air atau desa tersebut. Akan tetapi pada perkeml:angan selanjutnya , 
seirama dengan semakin meningkatnya pengetahuan masyarakat maka wajar 
bila terjadi pergeseran di sana sini. Pada saat sekarang upacara terserut 
lebih merupakan ungkapan rasa syukur kepada T uhan Yang Maha Pemurah. 
karena telah memoorikan rezeki terhadap warga masyarakat desa terserut. 
Dalam arti rukan hanya seratas perwujudan \::enda atau yang bisa dilihat. 
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namun juga oorkonotasi abstrak seperti kesehatan , ketentraman clan lain 
sel::againya. Kecuali itu mereka juga penuh harap agar di tahun-tahun 
mendatang Tuhan mau melindungi clan memoorikan rezeki lebih l::aik, misalnya 
tanaman tidak terserang hama, sehingga nanti hasilnya l:isa lebih melimpah. 

Di Kecamatan Karangmojo, pelaksanaan upacara oorsih desa 
melil::atkan sel:agian oosar Warga masyarakat desa oorsangkutan. Hal itu 
dikarenakan masyarakat merasa l::ahwa upacara itu merupakan tanggung 
jawab oorsama. Sel::ab tujuan dari upacara oorsih desa itu adalah untuk 
kepentingan umum warga masyarakat, l::aik yang tinggal di desa maupun di 
perantauan. Oleh karena itu kalau saat pelaksanaan upacara, warga yang 
ada di perantauan pulang ke desa. Kepulangan mereka selain bisa oorkumpul 
dengan sanak keluarganya, juga mempunyai tujuan meminta oorkah pada 
pelaksanaan upacara terserut. 

Dalam pelaksanaan upacara tersebut terdapat oorbagai macam 
perlengkapan antara lain oorujud sesaji. Se\:agai contoh: tumpeng ageng, 
nasi golong, jenang a\:ang, jenang putih, clan lain se\:againya. Kecuali itu di 
daerah penelitian upacara tradisional itu juga dilengkapi dengan gunungan . 
Gunungan itu terdiri dari gunungan lanang clan gunungan wadon. Gunungan 
lanang sebagai simbol dari dusun, di mana daerah itu sedang giat 
melaksanakan salah satu program pem\:angunan. Sementara gunungan 
wadon se\:agai siml:nl kesururan , di mana pada gunungan terserut terdapat 
oor\:agai macam sesaji yang se\:agian oosar terdiri dari hasil rumi. Kecuali itu 
upacara oorsih desa juga mengandung oor\:agai nilai seperti gotong royong . 
Solidaritas, toleransi clan lain sel::againya. 

4. Kesenian Rakyat 

Kesenian oorasal dari kata seni yang mendapat awalan ke clan akhiran 
an . Seni itu sendiri bisa oorarti keahlian clan ketrampilan manusia untuk 
mengekspresikan clan menciptakan hal-hal yang indah serta oornilai \:agi 
kehidupan \:aik untuk diri sendiri maupun untuk masyarakat umum (Suyono, 
1985:368). Berikut ini dikemukakan seni yang dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan umum. 

Di kalangan masyarakat khususnya di daerah penelitian, masih \:anyak 
dijumpai wujud kerudayaan yang oorupa kesenian. Kesenian-kesenian terserut 
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antara lain : wayang oooor, wayang purwa (kulit) , kethoprak, reog , dan lain 
seragainya sampai saat ini masih dilestarikan. Kesenian tersebut cukup 
mendapat perhatian dari masyarakat pemangkunya, seperti wayang kulit , 
ketoprak, clan reog. Sementara wayang oooor sekarang kurang mendapat 
perhatian karena para ahli yang menanganinya sudah semakin kurang. Di 
rawah ini akan diuraikan sekilas tentang wujud kerudayaan terserut yang 
masih terdapat di daerah penelitian. 

Wayang , menurut Daru Suprapto merupakan wujud kerudayaan lama 
diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi oorikutnya. 
Keh.tdayaan asli dari Jawa, karena idenya yang memruat juga orang Jawa. 
Wayang oorisi tentang pemujaan kepada arwah dan kerudayaan ini dianggap 
oleh seragian orang seragai keh.tdayaan asli rangsa Indonesia . Di dalam 
masyarakat Jawa terdapat oooorapa macam wayang, antara lain : wayang 
orang, wayang purwa atau kulit , wayang oooor dan lain seragainya. Walaupun 
ada oorl:agai macam jenis wayang, namun yang masih ada di daerah penelitian 
hanya ada dua jenis, yaitu wayang oooor dan wayang kulit. Dari kedua jenis 
wayang terserut yang paling disukai oleh masyarakat adalah wayang kulit. 

Wayang oooor dewasa ini jumlahnya semakin terratas atau l:oleh dikata 
sangat sedikit. Menurut lsmanto dan Kardio serta data yang ada di Kandep 
Depdikrud Kah.tpaten Gunungkidul wayang oooor sekarang tinggal dua ruah. 
Satu ruah wayang oooor ada di daerah Pacitan Jawa Timur, clan yang seruah 
lagi ada Kecamatan Karangmojo, Karupaten Gunungkidul DIY. Wayang ini 
sampai sekarang oolum oorkemrang, rahkan ada kecenderungan semakin 
oorkurang pendukungnya. Hal itu terh.tkti sedikitnya jumlah jenis wayang 
terserut. clan frekuensi pementasan atau pergelaran sudah jarang dilakukan . 
Jarangnya wayang ini dipentaskan karena akan oorpengaruh terhadap 
masyarakat. Masyarakat Karangmojo terutama kaum muda seragai pemangku 
keh.tdayaan, pada umumnya kurang mengenalnya . Hal ini terbukti dari 
sejumlah responden , hanya 22,5% yang mengenal wayang oooor terserut. 
Karena terratasnya cerita yang dapat disajikan dan frekuensi pementasan 
yang relatif sedikit. Sehingga wajar bila rnasyarakat kurang rnengetahui 
keooradaan wayang terserut. 

Lain halnya dengan wayang purwa atau yang sering diserut wayang 
kulit. Kesenian ini ranyak sekali penggemarnya, raik yang tinggal di kota 
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maupun di desa. Mereka (responden) semuanya mengenal wujud kel:udayaan 
ini , karena frekuensi pergelaran atau pementasannya relatif lebih bmyak. Di 
samping itu juga l::anyak radio-radio (RRI maupun swasta) , dan TVRI 
menyiarkan pergelaran wayang tersel:ut. Pada kesempatan-kesempatan yang 
lain , seperti peristiwa l::ersih desa, peresmian suatu organisasi. ulang tahun 
sel:uah leml::aga, warga masyarakat yang punya hajat , dan lain sel::againya, 
wayang kulit sering kali dipentaskan . Dengan seringnya kesenian itu 
dipergelarkan , maka wajar bila warga masyarakat mudah mengenal clan pada 
akhirnya juga ikut menjiwainya. 

Selain wujud kesenian tersel:ut di atas , di kalangan masyarakat Jawa 
juga dikenal wujud kesenian yang lain yaitu kethoprak. Di masyarakat Jawa 
khusunya di pedesaan kesenian ini termasuk l::anyak penggemarnya. ini 
terl:ukti dari l::anyaknya responden (100%) yang menyukainya. Keadaan ini 
juga dikatakan oleh seorang informan lsmanto. la mengatakan . pementasan 
kethoprak di daerahnya sering dilakukan , misalnya pada peringatan Hari 
Kemerdekaan Republik Indonesia. atau peringatan lainnya. Pementasan 
kesenian ini waktunya sampai menjelang pagi clan para warga pun setia 
menonton sampai selesai. Ceritera yang diambil kesenian tadi pada awalnya 
l::erkisar pada kehidupan petani. Akan tetapi pada perkeml::angan selanjutnya 
kesenian yang sering disel:ut teater tradisionaL ceriteranya l::erkisar tentang 
legenda , l::al::ad, dan lain sel::againya yang l::erkaitan dengan kehidupan para 
l::angsawan kerajaan . Selain ceriteranya l::ergeser. iringan dari kesenian ini 
pun ikut l::ergeser pula, iringan dari kesenian kethoprak pada mulanya sangat 
sederhana , yaitu lesung, kentongan, kendang, dan sejenisnya. Dengan 
menyesuaikan perkeml::angan sosial masyarakatnya, maka kethoprak lalu 
menggunakan iringan gamelan . Alat ini lebih efisien , karena mudah 
dipindahkan atau dil::awa bila akan mengadakan pentas. Kecuali kesenian 
tersel:ut di atas , di daerah penelitian terdapat kesenian reog. 

Reog adalah suatu kata dari l::ahasa Jawa l::erarti hampir rol::oh atau 
ambruk . Menurut ceriteranya, konon pada jaman dahulu ada seorang raja 
dari Wengker l::ernama Pral:u Bagus, kehilangan seorang yang dicintainya 
(permaisurinya) . Hilangnya permaisuri tersel:ut , menyel::abkan Pral:u Bagus 
kehilangan kepercayaan diri dan hampir rol::oh imannya. Untuk menghil:ur 
raja , maka diadakan pertunjukan kesenian yang melil::atkan l::erl::agai macam 
jenis binatang . Oleh karena pertunjukan itu dimaksudkan untuk menghib..tr 
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raja yang sedang duka clan hampir rolnh. akhimya kesenian ini lebih terkenal 
dengan setutan reog. 

Lain halnya kesenian reog yang l:Erkeml::ang di Gunungkidul. khususnya 
di Desa Wiladeg. Kesenian reog di Desa Wiladeg sudah dikenal sejak jaman 
dahulu. Kesenian ini selalu tampil pada acara-acara tertentu, misalnya: l:Ersih 
desa, menyamtut tamu atau peja\::at yang datang, atau penduduk sedang 
punya hajat. Ditampilkannya kesenian reog pada upacara l:Ersih desa di 
daerah penelitian , ini dimakSudkan untuk menolak \::ala clan keselamatan. 
Tarian reog ini merupakan simlnl kepahlawanan, menurut Bapak lsmanto 
clan Bapak Sukardio, tarian reog mempunyai latar 'l:Elakang ceritera rakyat, 
sehingga gerakan tariannyapun mengacu pada ceritera terserut. 

Menurut ceritera di daerah itu, dikisahkan konon Praru Erlangga di 
Jawa Timur mempunyai anak kem\::ar dua, yang 'l:Erjenis kelamin laki-laki 
semua. Untuk memilih pengganti raja, maka Praru Erlangga menyuruh kedua 
anak kem\::ar itu untuk mengadu kesaktiannya. Dalam adu kesaktian ini yang 
diserahi sel::agai lntoh atau taruhan adalah abdi kesayangan raja yaitu l::ancak 
doyok atau pentul tem'l:Em. Selain itu ia juga dil:Eri tugas untuk mengawasi 
jalannya perang tanding, supaya jangan sampai terjadi pertumpahan darah. 
Dalam perang ini kedua pangeran diiringi oleh prajurit mereka masing-masing 
yang l:Erjumlah 12 orang. 

Sel:Elum perang dimulai , masing-masing pasukan meml:Entuk dua ling­
karan untuk memohon kepada Tuhan agar mereka mendapat kemenangan. 
Setelah itu masing-masing prajurit (pasukan) l:Erhadapan , untuk l:Ertanding 
satu lawan satu. Dalam peperangan terserut kedua 'l:Elah pihak tidak ada 
yang kalah. akhirnya diadakan perang tanding antara dua pangeran tersetut. 
Akan tetapi temyata kedua pangeran itu juga mempunyai kemampuan yang 
sama. clan akhirnya perang tanding dihentikan clan 15eduanya menghadap 
raja. Sel::agai raja yang adil Praru Erlangga mem\::agi kerajaan menjadi dua 
\::agian. Pratu Erlangga kemudian terl::ang dengan mem\::awa kendi yang \::erisi 
air. Tujuannya yaitu untuk mem\::agi kerajaan itu dengan seadil-adilnya. Air 
yang ditumpahkan dari atas oleh Praru Erlangga terserut \::eru\::ah menjadi 
Sungai Brantas yang memisahkan l::agian timur clan l::arat. Bagian timur 
menjadi Kerajaan Jenggala yang dipimpin oleh Praru amijaya, clan \::agian 
\::arat menjadi kerajaan Kediri yang dipimpin oleh Praru Amiluhur. 
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Kedua kerajaan itu oleh Dewi Kilisuci diusahakan untuk l::ersatu kem'l:ali, 
yaitu dengan cara mengawinkan kedua anak raja tersel:ut di atas yang l::ernama 
Raden Panji (Jenggala) dengan Dewi Galuh Sekartaji (putra Kediri) . ltulah 
ceritera rakyat tentang kesenian reog yang berkembang di daerah 
Gunungkidul , khususnya di daerah penelitian. 

Gerakan-gerakan tari reog semuanya ternyata mengacu dan 
menggaml:arkan pertarungan tersel:ut di atas. Maka dari itu wajar bila reog 
di daerah penelitian pemain kesenian tersel:ut terdiri dari: prajurit atau pasukan 
perang masing-masing ada 12 orang , dua orang yang bertindak sebagai 
bancak doyok atau pentul tembem, dan dua orang sel:agai pangeran keml:ar. 

Gerakan-gerakan tari tersebut diiringi dengan alat musik seperti: 
kendang, l::ende, kecrek, dan angklung. Pakaian yang digunakan adalah hem 
putih lengan panjang, rompi merah, celana tanggung, sarung. Perlengkapan 
lainnya adalah kaca mata, pedang, topeng, perisai dan udeng giling (Rostiyati , 
1991/1992: 29). 

Dari uraian di atas, dapatlah diketahui bahwa kesenian reog selain 
mempunyai fungsi sel:agai hiruran dan pelengkap dalam upacara l::ersih desa, 
juga fungsi psikologis l:agi warga masyarakat pendukungnya. Kesenian 
tersebut oleh mereka diyakini dapat menolak mara l:ahaya, untuk itu 
diikutsertakan sebagai pengiring sesaji dalam upacara bersih desa. Dengan 
demikian penduduk pada umumnya tidak merasa puas dan selalu merasa 
was-was, bila dalam upacara l::ersih desa tidak ada kesenian reog. Untuk itu 
reog sel:agai kesenian yang sudah begitu merakyat, diusahakan selalu 
diikutsertakan dalam upacara l::ersih desa. 

5. Situs Purbakala 

Di daerah penelitian terdapat situs Purbakala yang terdapat di Desa 
Wiladeg. Kecamatan-kecamatan Karangmojo. Situs Purl:akala ditemukan tidak 
sengaja oleh salah seorang penduduk setempat l::ernama lsmanto (penemu 
lingga). Benda-l::enda terserut antara lain terdiri dari: lingga, yoni dan nandi. 

Seperti kita ketahui di dalam kehidupan masyarakat Hindu ada 
kepercayaan terhadap tiga dewa. Ketiga dewa tersel:ut antara lain : Dewa 
Brahma dianggap sel:agai pencipta dunia. Dewa Wisnu sel:agai pemelihara 
dunia. Dan Dewa Siwa sel:agai perusak dunia. Oleh karena dua dewa yang 
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diserut di muka kedudukannya sudah jelas, yaitu se\::agai pencipta dan 
pemelihara dunia maka logikanya walaupun tidak mendapat pujaan (tidak 
dipuja) oleh manusiapun dunia ini akan dipeliharanya. Lain halnya dengan 
Dewa Siwa, dewa ini dianggap selalu mengancam ketentraman hidup manusia 
di dunia. Agar supaya dunia ini tidak dirusak oleh dewa tersel:ut , maka manusia 
oorusaha meJuluhkan hatinya, dengan Cara menyanjung atau memuja­
mujanya. Dengan cara dipuja manusia mengharapkan agar dunia tidak dirusak 
clan tetap terpelihara. 

Kalau mengingat adanya peninggalan tersel:ut di atas , maka ada dugaan 
sementara tahwa pada saat itu daerah Gunungkidul khususnya Wiladeg sudah 
mulai mengenal kerudayaan luas (asing). Dengan demikian cepat atau lam\::at 
kerudayaan asli daerah terserut akan tercampur dengan unsur-unsur rudaya 
dari luar. Jadi masyarakat desa itu sudah melakukan hurungan dengan 
masyarakat lainnya (dunia luar) sejak zaman dahulu. Melihat kenyataan ini 
maka wajar bila kerudayaan asli tidak dapat terus menerus dipertahankan . 
namun \::agaimanapun akan dimasuki atau memasukkan unsur-unsur yang 
sesuai dengan masyarakat pemangku kerudayaan asli terserut. 

Pada perkem\::angan selanjutnya . dimana pemeluk agama Hindu 
\::anyak yang ooralih menjadi pemeluk agama Islam yang datang kemudian , 
menjadikan pemujaan terhadap Dewa Siwa pun mulai oorgeser clan akhirnya 
ditinggalkan. Walaupun demikian sisa-sisa pemujaan terhadap dewa terserut 
masih terlihat. Dari oooorapa respoden (25%) mengenal peninggalan lama, 
yoni dan lingga . lni menunjukkan adanya kecenderungan masyarakat 
setempat sudah kurang percaya terhadap Dewa Siwa. Akan tetapi semua 
responden (100%) mengetahui tentang area candi. Arca terserut sampai 
sekarang masih terpeliahra dengan \::aik , dan oleh se\::agian penduduk 
setempat dan sekitarnya dimanfaatkan untuk meminta oorkah. Dalam 
meminta oorkah itu rukan lagi ditunjukkan kepada Dewa Siwa, tetapi kepada 
Sing mBaurekso atau kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 

C. Arti Dan Fungsinya Bagi Masyarakat Pendukungnya 

Pada sub \::ab seoolurnnya telah disinggung tentang wujud-wujud keruda­
yaan yang ada di daerah penelitian , antara lain: gotong royong , kesenian , 
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pranoto mongso. Dalam sub tab ini akan dijelaskan tentang arti dan fungsi 
wujud-wujud kerudayaan terserut. 

1. Gotong Royong 

Gotong royong biasanya diartikan setagai kegiatan atau pekerjaan 
yang dilakukan secara oorsama-sama. Jadi gotong royong adalah suatu 
kegiatan atau pekerjaan untuk dipikul atau ditanggung oorsama oleh warga 
masyarakat yang oorsangkutan. 

Seperti kita ketahui tahwa gotong royong adalah suatu oontuk kerja 
sama saling menolong dan masih oorlaku di kalangan penduduk pedesaan. 
Warga masyarakat terikat satu sama lain oordasarkan atas suatu relasi sosial. 
Yaitu lewat ikatan keluarga, letak geografis, serta kepercayaan atau keyakinan. 
Masyarakat yang didasarkan pada ikatan emosional dan solidaritas mekanis. 
dikenal setagai masyarakat terintegrasi secara struktural. Pertukaran sosial 
secara langsung, anggota masyarakat oorsifat homogin dalam mentalisme 
dan moralitas, serta mempunyai kesadaran kolektif dan keyakinan oorsama. 
Dalam pemtagian kerja kurang terlihat adanya peroodaan nyata dalam 
kehidupan masyarakat. 

Adapun fungsi dari gotong royong di antaranya adalah oontuk 
solidaritas sosial, yang pada hakekatnya masih kuat di kalangan masyarakat 
pedesaan, pada prinsipnya terlihat mereka melakukan pertukaran sosial, 
misalnya dalam h:!rcocok tanam dilakukan pertukaran tenaga kerja. 
mengerjakan sesuatu pekerjaan oorsama-sama, kerja l:akti untuk kepentingan 
lingkungan, menjaga keamanan oorsama. dan lain setagainya. 

Pertukaran semacam terserut di atas dapat menciptakan hurungan 
antar warga masyarakat secara ekonomi. sosial, maupun politik. Hal ini 
tentunya mempunyai dampak lebih luas jangkauannya daripada situasi 
pertukaran sosial itu sendiri. Dengan demikian pertukaran sosial terserut 
dalam masyarakat pedesaan tidak dil:atasi oleh pertukaran sosial yang 
langsung, Artinya, l:ahwa pemoorian individu kurang mengharapkan iml::alan, 
akan tetapi ada suatu keyakinan l::ahwa Tuhan akan meml:alas segala kel:aikan 
terserut. Keadaan semacam ini cukup relevan l:agi apa yang diserut oorhutang 
rudi atau tepo sliro (mempunyai tenggang rasa dengan sesama warga). 
Nga/ah luhur wekasane (mengalah untuk menghindari konflik yang dapat 
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merugikan kedua 1:-elah pihak) , clan masih l::anyak lagi ungkapan yang kiranya 
mendukung kerja sama dalam masyarakat pedesaan (Kartodirdjo , 1987 :256). 

Keadaan terserut di atas ternyata sampai saat ini masih 1:-erlaku di 
kalangan penduduk Kecamatan Karangmojo . Warga masyarakatnya pada 
umumnya masih mengenal apa yang diserut gotong royong kerja l::akti. 
Bahkan sekarang mereka merasa kegiatan kerja sama terserut lebih l::aik 
dil::andingkan pada masa lalu. Menurut informan Luaryono clan lsmanto clan 
dikuatkan oleh jawal::an-jawal::an dari responden, umumnya menyatakan 
l::ahwa sistem gotong royong di daerah penelitian masii1 cukup kuat clan ada 
kecenderungan semakin maju . Hal ini terlihat dari kesadaran warga 
masyarakat terhadap pentingnya rasa persatuan clan kesatuan. Kesadaran 
l::ahwa manusia tidak hidup sendiri , namun dikelilingi oleh manusia lainnya. 
Kesadaran ini mendorong manusia untuk eerinteraksi antar sesamanya. lni 
tentunya menepis atau menyangkal anggapan sementara orang mengatakan 
sistern kerjasama terserut. Kegiatan ekonomi menjadi leljh kornersial apabila 
orang atau keluarga mulai tergantung kepada pasar, yaitu pada pertukaran 
1:-enda atau jasa yang dimiliki untuk keperluan hidup sehari-hari. (Penny dan 
Ginting , 1984: 194). Kerudayaan dilihat dari segi ekonomi bisa dimaklumi, 
tetapi kerudayaan mempunyai sifat lentur atau "transparan". Demikian juga 
sistem gotong royong , di mana unsur keoodayaan ini dapat menyesuaikan 
dengan perkeml::angan sosial masyarakat pendukungnya. Meskipun pada 
saat ini sistem ekonomi pasar sudah masuk sampai kepelosok pedesaan di 
Jawa. Akan tetapi gotong royong masih mempunyai peranan dalam 
masyarakat , karena rnasih saling tergantung satu dengan lainnya. 

Gotong royong merupakan suatu manifestasi solidaritas sosial tingkat 
tinggi 1:-erdasarkan pada moralitas, rasa 1:-ersatu, dan konsensus urnurn. Seperti 
dikemukakan oleh Daru Suprapto , l::ahwa gotong royong adalah 1:-entuk 
kerjasama masyarakat pedesaan yang sudah cukup tua (kuno) , dan sampai 
sekarang masih relevan . Gotong royong dapat diartikan digotong atau 
diangkat atau dapat pula diartikan dipikul 1:-ersama-sama. Dengan dernikian 
dapatlah dikatakan l::ahwa gotong royong adalah suatu jenis tindakan rnanusia 
yang ingin memecahkan persoalan hidup secara 1:-ersarna-sama. Jadi bila 
ada suatu masalah atau kegiatan di dalam lingkungan , maka orang akan rela 
menyurnl:angkan tenaga, pikirannya , dan mengommkan sel::agian harta yang 
dimiliki. Artinya di dalarn suatu kehidupan di dunia ini, antara individu dengan 
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kelompok atau masyarakat pada kenyataan tidak dapat dipisahkan. Hal ini 
tidak jauh l::erl::eda dengan pendapat Veeger. la menyatakan tahwa individu 
clan masyarakat tidak mungkin dipisah-pisahkan satu dengan yang lain. 
Kel::etasan sel::agai individu tidak mungkin dipikirkan tanpa adanya ikatan 
clan keterkaitan dengan orang lain. lndependensi setagai suatu individu tidak 
mungkin ada tanpa dependensi dari masyarakat. Antara kedua kutub tersel::ut 
terdapat suatu relasi timtal l::alik (Veeger, 1985:9). Sel::agai contoh: masyarakat 
di Kecamatan Karangmojo, Gunungkidul. Para responden di daerah penelitian 
ini, umumnya menyeb..ttkan tahwa sistem gotong royong sampai saat ini 
masih kuat. Walaupun ada pergeseran di sana-sini, tetapi pada prinsipnya 
kegiatan semacam itu masih diikuti dan dianggap relevan dalam suatu 
kehidupan masyarakat pedesaan. Oleh karena l::entuk kerja sama terseb..tt di 
atas, bukan tenaga kerjanya yang dib..ttuhkan , tetapi lebih jauh adalah 
hub..tngan antara anggota masyarakat. Sel::ab di daerah pedesaan sampai 
sekarang prasarana clan sarana untuk l::erkomunikasi antar warga masih sangat 
tertatas. Dengan demikian l::entuk kolektivitas di dalam suatu kegiatan tertentu 
di pedesaan pada saat ini masih relevan . lni dikarenakan dengan adanya 
l::entuk kerjasama tolong menolong (gotong royong) bisa dimanfaatkan untuk 
sating tukar informasi sesama warga. 

Dari hasil pengamatan di daerah penelitian , serta wawancara dengan 
informan clan jawatan responden, dapat diketahui ada l::el::erapa macam 
kegiatan gotong royong. Kegiatan terseb..tt antara lain: memtangun talai 
desa, mempertaiki atau memtangun jalan desa, meml:ersihkan suml::er air, 
memtantu mempertaiki rumah salah satu warga, memtantu pelaksanaan 
upacara, dan lain setagainya. 

Dari jenis-jenis kegiatan oleh Lukman .Sutrisno mempunyai l::el:erapa 
manfaat. antara lain: 1) gotong royong dapat menghemat ongkos 
peml::angunan, b) pemtangunan yang ditunjang oleh nilai-nilai gotong royong 
akan menjamin tumbuhnya suatu stabilitas politik. Hal ini dikarenakan 
pemtangunan yang didasari pada nilai-nilai gotong royong, menyel::abkan 
proses pemtangunan itu lebih l::ersifat manusiawi. Dengan kata lain, nilai 
gotong royong akan mencegah timbulnya kecemburuan sosial yang 
merupakan salah satu suml::er utama dari kerawanan politik (Sutrisno, 1985: 1). 
Jadi gotong royong yang dilakukan oleh warga masyarakat sel::eoarnya tidak 
memperhitungkan untung rugi (segi ekonomi). Akan tetapi merupakan kerja 
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sama yang oorsifat hurungan sosial. Warga masyarakat merasa segan apabila 
tidak ikut oorpartisipasi, l:aik tenaga maupun oontuk lainnya. 

Seperti dikatakan oleh Daru Suprapto, bila seseorang tidak dapat 
menghadiri kegiatan gotong royong, maka orang terseh..tt akan mewakilkan 
pada orang lain atau mengganti dengan bentuk yang lain , misalnya 
menyediakan makanan, minuman, rokok dan lain sel:againya yang sifatnya 
sel:agai ~ngganti orang terserut. 

Secara umum fungsi gotong royong kerja l:akti dr:pat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu gotong royong untuk kepentingan umum dan gotong 
royong antar sesama warga (!:alas rudi). 

a. Gotong Royong antar Sesama Warga 

Kerjasama ini antara lain: meml:angun atau memperl:aiki rumah, 
mengolah lahan pertanian, upacara-upacara yang ada hurungannya dengan 
sil<lus hidup manusia. 

1) Gotong royong membangun atau memperbaiki rumah 

Gotong royong meml:angun atau memperl:aiki rumah di daerah 
pedesaan sering diserut dengan istilah sambatan atau tu lung tinulung (tolong 
menolong). Bentuk kerja sama semacam ini dapat dijumpai di daerah'1aerah 
pedesaan , khususnya di lokasi penelitian. Di daerah ini hampir atau l:ahkan 
semua warga masyarakat, bila mendirikan atau memperl:aiki rumah akan 
mengundang orang lain atau tetangga untuk meml:antu. Walaupun demikian 
sering orang mempunyai gawe (hajad) tidak mengundang, tetapi para tetangga 
dengan kerelaan datang meml:antu. Karena mereka mendengar l:ahwa salah 
satu warga masyarakat di sekitarnya ada yang sedang meml:angun atau 
memperl:aiki rumahnya . 

. Dari jumlah responden yang ada di daerah penelitian. seluruhnya 
(100%) menyatakan pemah meml:antu atau dil:antu warga yang lain dalam 
hal meml:angun atau memperl:aiki rumah. Meskipun sekarang sudah ada 
pergeseran. misalnya rumah menggunakan l:ahan dari kayu tentunya gotong 
royong akan oorooda dengan oongunan gedung. Biasanya l:angunan gedung 
dikerjakan \:Ersama-sama adalah ragian atasnya seperti: menaikkan molo , 
menata atap . clan lain sel:againya. 
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Menurut Tashadi, dasar dari tolong menolong ini adalah adanya suatu 
persamaan clan kesadaran \::ahwa manusia hidup di alam ini tidak sendirian. 
Oleh se\::ab itu harus melakukan hubungan dengan orang lain clan tolong 
menolong. Hal itu dikarenakan , mereka sendiri harus mau menolong orang 
lain , se\::ab suatu ketika kemungkinan juga minta tolong kepada orang lain . 
Jadi orang hidup ini tidak bisa lepas clan harus eerbuat \::aik terhadap 
sesamanya (Tashadi dkk. 1982:58). Seperti juga dikemukakan oleh lsmanto: 
yang memeeri contoh pada saat mendirikan rumahnya. Saat mendirikan 
rumah . ia di\::antu oleh warga masyarakat di sekitarnya clan sanak saudara. 
Selanjutnya ia mengatakan , bila waktu itu tidak ada yang mem\::antu dan 
harus mengeluarkan biaya se\::agai ongkos mendirikan rumah mungkin rumah 
itu tidak bisa eerdiri. Akan tetapi eerkat \::antuan dari sanak saudara clan para 
tetangga , maka rumah tersel::ut bisa diselesaikan . Di dalam kegiatan ini. yang 
ikut eerpartisipasi ke\::anyakan orang laki-laki. Karena \::ahan yang digunakan 
untuk mem\::angun rumah , pada umumnya memerlukan tenaga kerja laki­
laki. Sedangkan kaum wanita ikut mem\::antu mempersiapkan makanan dan 
minuman. 

2) Gotong royong di bidang ekonomi 

Gotong royong di bidang ekonomi. khususnya di sektor pertanian di 
daerah penelitian masih terjalan cukup \::aik. Seperti sistem gotong royong 
yang lain , di bidang pertanianpun tolong menolong ini merupakan suatu 
pengerahan tenaga kerja, khususnya pada saat mengolah lahan atau panen. 
Sistem tersel:A.it sudah eerjalan sejak jaman dahulu, jadi b::>leh dikata cukup 
melem\::aga dalam masyarakat pedesaan khususnya petani. 

Pengerahan tenaga kerja di sektor pertanian di daerah ini , biasanya 
pada saat untuk mempersiapkan lahan atau panen. Di Gunungkidul , 
khususnya Kecamatan Karangmojo pengerahan tenaga kerja paling \::anyak 
pada waktu persiapan lahan untuk dite\::ari eenih . Se\::ab daerah terseb..it 
menggunakan sistem pertanian tumpang sari. Artinya yang ditanam di lahan 
pertanian tidak satu jenis tetapi teeerapa jenis tanaman. Antara lain: padi , 
kacang tanah . jagung clan ketela pohon. Cara yang demikian dianggap 
menguntungkan \::agi petani di Gunungkidul khususnya daerah penelitian. 

85 



Proses penaruran hmih di lahan pertanian atau diserut juga ngawu­
ngawu, harus cepat diselesaikan, maka petani terpaksa mengerahkan lebih 
hmyak tenaga kerja. Tenaga kerja diambil dari anggota keluarga sel::egai 
tenaga kerja inti, maupun tetangga yang pemah atau nanti akan mendapat 
giliran dil::entu. Seperti dikemukakan oleh Ismanto, l::ehwa kerja sama di 
bidang pertanian, terutama saat menabur benih di lahan pertanian 
memb.ituhkan tenaga kerja relatif l::enyak. Demikian pula Luaryono, l::ehwa 
pengolahan lahan di mana hujan lel::et pertarna sudah til::e, para petani 
l::erloml::e untuk menab.irkan l::enih di lahan miliknya. Hujan lel::et pertama 
menurut mereka cukup penting dan mempunyai nilai tersendiri di bidang 
pertanian. Oleh karena hujan tersebut dianggap l::erpengaruh terhadap 
tumb.ihnya l::enih yang ditab.ir di lahan. Jadi di sini fungsi tolong menolong 
adalah pengerahan tenaga kerja agar di dalam melakukan suatu kegiatan 
tertentu, misalnya menab.ir l::enih di lahan cepat selesai. Sel::eb pertanian di 
daerah terserut sangat tergantung keadaan alam, khususnya curah hujan. 
Dengan demikian sistem gotong royong ini selain mempunyai fungsi ekonomi 
juga mempunyai fungsi sosial. Oleh karena itu setiap warga atau anggota 
masyarakat mempunyai hak atau kewajiban untuk saling meml::entu 
(resiprositas). 

Di dalam setiap kegiatan tolong menolong di bidang pertanian , ini 
tidak meml::edakan jenis kelamin maupun umur. Artinya pada saat-saat 
tertentu, misalnya apabila waktunya mendesak seperti pada waktu menab.ir 
l::enih, laki-laki maupun perempuan serta anak-anak yang sudah "cukup umur" 
bisa meml::entu menyelesaikan pekerjaan, hanya dalam hal-hal tertentu. 
misalnya meml::ejak dikerjakan oleh laki-laki. 

3) Gotong royong pada upacara yang berkaitan dengan lingkaran 
hid up 

Upacara yang l::erkaitan dengan siklus hidup seseorang diselenggarakan 
sejak masih dalam kandungan. Upacara tersebut diadakan pada saat 
kandungan seseorang mencapai tujuh b.ilan, yang diserut mitoni. Dan 
dilanjutkan dengan upacara setelah l::eyi itu lahir· serta dil::eri nama atau 
selapanan. yaitu l::eyi mencapai umur 35 hari. Upacara-upacara l::erkaitan 
dengan siklus hidup terus l::erlangsung sampai orang terseb.it meninggal dunia. 
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Setelah seseorang meninggal dunia masih diadakan upacara yang 
diselenggarakan oleh keluarganya. Misalnya: sur tanah , tiga hari, clan 
seterusnya sampai upacara yang terakhir yaitu serih.t hari. Pada upacara 
yang terakhir diadakan lebih 00sar dil:Bndingkan upacara-upacara sel::elumnya. 
Karena sementara ada anggapan rahwa pada saat itu merupakan hari 
penentuan roh orang yang mati akan diterima di sisi Tuhan. Untuk itu 
dih.ttuhkan kendaraan clan biasanya seekor kambing. Dengan demikian dalam 
upacara atau selamatan ini, keluarga yang masih hidup akan menyeml::elih 
seekor kambing rrashadi , 1985/1986:72). 

Dalam kegiatan tolong menolong sesorang atau keluarga akan 
mendapat rantuan dari saudara, kerarat. maupun para tetangganya. Para 
tetangga akan datang dengan suka rela clan meml:Bntu mempersiapkan segala 
sesuatu yang dih.ttuhkan dalam pelaksanaan upacara terseh.tt. Keadaan ini 
ternyata masih cukup menonjol di daerah penelitian. Peristiwa upacara atau 
selamatan tidak hanya datang untuk memrantu mempersiapkan apa yang 
diperlukan . Seperti l::entul-entuk gotong royong lain , peristiwa upacara ini 
juga merupakan pengerahan tenaga kerja. Oleh karena dalam melaksanakan 
kegiatan terseh.tt tenaga kerja yang ada pada keluarga tidak bisa mencukupi, 
maka wajar bila meminta l:Bntuan tenaga para kerarat atau tetangga dekatnya. 
Walaupun secara materi mereka tidak mendapat iml::alan atau upah , namun 
dengan sukarela memenuhi permintaan terseh.tt di atas. Adanya kesadaran 
pada diri mereka akan arti hidup di dalam lingkungan masyarakat. Selain itu 
masyarakat sendiri seolah-olah ada suatu kewajiran sosial (dalam ha! ini 
meml::antu tenaga), bila ada tetangga atau orang lain yang punya hajad. 

Mereka meml::antu dengan suka rela pada orang yang. punya hajad, 
tanpa punya rasa pamrih. Mereka tidak menginginkan upah secara mate­
rial , tetapi mengharapkan nantinya ia juga diperlakukan yang sama bila se­
waktu-waktu punya hajad. Dengan demikian prinsip timl::al l::alik atau resipro­
sitas masih cukup kuat l::erlak\l di pedesaan. Seperti pepatah Jawa yang 
mengatakan: sopo nandur bakal ngunduh wohe, wong nandur kabecikan 
bakal ngunduh kabecikan soko wong liya Begitulah sistem gotong royong 
di daerah pedesaan yang masih \::erlaku sampai sekarang. Orang tidak menilai 
pekerjaan itu dengan uang atau materi . namun menginginkan perasaan ten­
teram dalam kehidupannya di masyarakat. Jadi mereka menyadari l::ahwa 
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manusia hidup ini tidak lepas dari manusia lainnya. Untuk itu di dalam 
pergaulan manusia harus l::erl::oat l::aik terhadap sesamanya. 

b) Gotong Royong unt.uk kepentingan bersama 

Gotong royong untuk kepentingan masyarakat umum di desa sering 
diserut gugur gunung. Kegiatan di l:Xdang kemasyarakatan ini rupanya sifatnya 
lebih jelas dihmdingkan dengan gotong royong yang lain. Gotong royong 
tersel::ot antara lain : memamgun l::alai desa, l::alai dusun , pos ronda, 
memperl::aiki jalan desa, memperl::aiki pagar desa, clan lain seragainya. 

Gotong royong atau gugur gunung sebenarnya telah dikenal 
masyarakat pedesaan sejak ratusan tahun lalu. Sistem gotong royong yang 
merupakan suatu l::entuk pengerahan tenaga kerja ini, diwariskan secara 
turun temurun dari satu generasi ke generasi l::erikutnya, oleh para leluhur 
mereka. Kegiatan tersel::ot tidak menuntut adanya iml::alan jasa atau upah. 
Dilihat sepintas lalu kelihatannya seperti sesuatu kerja paksa atau rodi di 
masa pra kemerdekaan . Akan tetapi bila ditelusuri lebih dalam, sel::enamya 

. kerja OOkti itu adalah adanya dorongan kesadaran dari warga masyarakat 
setempat. Seperti yang dikemukakan oleh Luarvono. Dikatakan l::ahwa 
peml::angunan ralai desa di Bejiharjo, merupakan swadaya masyarakat desa 
tersel::ot. Baik rahan rangunan maupun tenaga kerja untuk mendirikannya 
itu l::erasal dari warga masyarakat setempat. Hal itu juga dikuatkan oleh 
jawaran responden (100%), l::ahwa peml::angunan yang bersifat untuk 
kepentingan umum, dikerjakan atau dipikulsecara l::ersama-sama oleh warga 
setempat. 

Kerja l::akti atau gugur gunung merupakan kegiatan masyarakat cukup 
menonjol di dalam kehidupan penduduk pedesaan. Kegiatan semacam ini 
sel::agai salah satu dari masyarakat pedesaan untuk menggalang solidaritas, 
serta sistem moral seragai dasar daripada tingkah laku para warganya. Di 
dalam kegiatan kerjarakti mengenal adanya ketentuan-ketentuan (tidak tertulis 
clan juga tidak sel::agai peraturan yang mutlak/mengikat). Namun ketentuan­
ketentuan yang ada dimengerti oleh segenap warga masyarakat pedesaan. 
Walaupun ketentuan itu tidak mempunyai kekuatan yang mengikat. Akan 
tetapi mengandung unsur keharusan atau kewajil::an ragi sesama warga untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan tersel::ot. Dalam kerja bakti tersel::ot tidak 
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meml::edakan status sosial atau jal::atan yang dimiliki oleh seseorang dalam 
masyarakat. Setiap warga masyarakat mempunyai hak dan kewajil::an sama 
untuk l::erpartisipasi. 

Kecuali gotong royong seperti terserut di atas masih ada yaitu di bidang 
religi. Kegiatan l::ergotong royong ini sudah ada sejak orang a tau masyarakat 
mengenal kepercayaan , atau sejak nenek moyang. Kegiatan terserut erat 
kaitannya dengan upacara-upacara yang diadakan secara oorsama oleh warga 
masyarakat. Misalnya: meml::ersihkan petilasan , oorsih lepen, l::ersih desa, 
dan lain sel::againya. Seperti yang dilakukan oleh pendahulunya, di daerah 
penelitianpun upacara semacam itu masih dilakukan (dijalankan). Upacara 
religi ini l::erkaitan dengan keselamatan warga masyarakat yang diserut l::ersih 
desa. Upacara itu sel::enamya merupakan puncak dari serangkaian kegiatan 
masyarakat setempat. Upacara-upacara terserut antara lain : upacara l::ersih 
lepen yang diadakan 15 hari sel::elum l:Ersih desa dilakukan . Upacara l:Ersih 
lepen merupakan tradisi masyarakat pada awalnya sel::agai penghormatan 
terhadap sing mBaurekso di tepat terserut. Walaupun demikian, dengan 
adanya perkeml::angan masyarakat, l::aik tingkat pengetahuan maupun sosial 
ekonominya, temyata mempengaruhi persepsi mereka terhadap pelaksanaan 
upacara l:Ersih lepen atau rangkaian upacara lainnya. Kegiatan tadi dinilai 
sel::agai suatu tindakan yang positif, karena dengan diadakannya upacara itu 
suml:Er air jadi oorsih , terjaga kelestariannya clan desa pun terlihat lebih l::aik. 
Sel::ab warga desa giat melakukan perl::aikan pagar, jalan clan lain sel::againya. 
Meskipun ada sel::agian dari warga yang masih percaya clan meml::erikan 
sesaji, namun doa-doa yang dil::acakan oleh juru kunci ditujukan kepada T uhan 
rukan kepada sing mBaurekso. 

Apabila demikian secara mendalam, kegiatan gotong royong di bidang 
religi. ada ketentuan-ketentuan dan tidak jauh l::erl::eda dengan gotong royong 
lainnya . Ketentuan terserut tidak mutlak tetapi mempunyai sifat mengikat. 
Karena warga masyarakat merasa wajib melaksanakan upacara itu. 
Seandainya tidak dilaksanakan , maka warga setempat dalam hidupnya selalu 
merasa was-was clan kurang tenteram. 

Upacara yang oorsifat religius seoonamya merupakan ungkapan rasa 
syukur masyarakat desa kepada T uhan karena telah dil:Eri rejeki. Kemudian 
rasa syukur diungkapkan melalui doa-doa selamatan kenduri yang dipimpin 
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oleh kaum. Selain itu rasa syukur terserut bisa dilihat juga pada pertunjukan 
kesenian seperti pergelaran wayang kulit dengan mengambil ceritera l:erkaitan 
dengan pertanian, misalnya Sri Sadana, yang di dalarnnya tergamrar peran 
dewi padi seragai dewi yang penting dalam kehidupan masyarakat pedesaan 
yang agraria (Soedarsono, 1989/1990:60). 

Gotong royong seragai tradisi masyarakat pedesaan masih diupayakan 
kelestariannya karena pada prinsipnya gotong royong itu merupakan kegiatan 
pengerahan tenaga kerja dengan maksud-maksud tFrtentu. Misalnya 
pemrangunan sarana iradah, ralai desa, clan lain seragainya yang segala 
keperluannya dipersiapkan (disediakan) oleh warga setempat. Kegiatan atau 
semacam ini sering juga diserut dengan istilah swadaya masyarakat setempat. 
Menurut Sartono Kartodirdjo, gotong royong sel:enamya merupakan salah 
satu rudaya (tradisi) masyarakat pedesaan yang cukup dinamis. Artinya gotong 
royong atau kerja rakti ini dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial 
yang sedang l:erurah. Pada masa peralihan seperti sekarang ini, ketika 
masyarakat pedesaan sedang mengalami perurahan, raik itu dari hasil-hasil 
peml:Bngunan maupun seragai akirat dari proses pasarisasi (monetisasi) clan 
komersialisasi, moralitas masyarakat desa memainkan peranan yang penting. 
Hal ini terutama dalam mengekang sifat individualisme yang semakin 
meramrah ke masyarakat pedesaan. Kesadaran kolektif yang diterapkan 
masyarakat desa. dapat memperkecil jurang antara si kaya dengan si miskin. 
Kesepakatan yang masih l:erlaku dalam kehidupan masyarakat, kiranya raik 
digunakan seragai dasar ragi peml:entukan l:entuk-l:entuk solidaritas raru. 
Dengan demikian semangat gotong royong yang l:erakar pada tradisi dapat 
dil:eri fungsi raru sedemikian rupa. Sehingga solidaritas desa akan terus 
terbina, clan dapat dipakai seragai dasar memperl:aiki kehidupan warga 
masyarakat pedesaan. 

2. Petungan 

Indonesia seragai negara agraria , di mana seragian penduduknya 
l:ermatapencaharian di bidang pertanian, khususnya di Jawa sampai sekarang 
masih mengikuti suatu sistem penanggalan pertanian diserutpranotomongso. 
Dasar dari penanggalan pranotomongso adalah tahun surya lamanya 365 
hari. Menurut sejarah sistem penanggalan diwariskan secara turun temurun 
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ini peml:akuannya l:aru diadakan pada waktu kerajaan Surakarta diperintah 
oleh Sri Paku Buwana VII, yakni tahun 1855 (Kamajaya, 1992: 10). Dengan 
demikian pada tahun ini 1994 menjadi tahun 139 pranotomongso. 

Maksud sesungguhnya dari dil:Bkukannya penanggalan terserut di atas 
adalah untuk menguatkan sistem penanggalan yang mengatur tata kerja 
kaum tani. Peml:akuan pranotomongso, tentunya tidak lepas dari keterlil:atan 
para ahli perbintangan kraton Surakarta pada saat itu. Dengan demikian 
jasa para ahli tersebut cukup lesar. Namun tidaklah rerarti mereka itu 
menciptakan sesuatu yang l:aru. Oleh karena perhitungan pranotomongso 
sudah ada sejak zaman dahulu, jauh serelum orang (agama) Hindu ada di 
Jawa. Jadi bisa dikatakan l:ahwa nenek moyang kita sudah mengenal 
peredaran bintang-bintang di langit dan memanfaatkannya untuk keperluan 
matapencaharian atau kehidupannya, yaitu sel:agai pedoman kegiatan lertani, 
perdagangan dan lain sel:againya. 

Sampai saat ini lelum ada pendekatan cukup mendalam terhadap pe­
nanggalan pertanian terserut di atas. Menurut Daldoeni, pranotomongso 
yang ada di Jawa tidak kalah rumitnya dengan penanggalan dimiliki l:angsa 
lain , seperti Mesir Kuno, Cina, Maya dan Burma. Di dalam pranotomongso 
ini terdapat pertalian cukup mengagumkan antara spek lersifat kosmografis, 
bioklimatologis mendasari masyarakat pedesaan dalam kehidupan sosial 
ekonomi maupun sosial rudaya. Secara keseluruhan pranotomongso itu 
dilukiskan dengan rerl:agai leml:ang yang meruoakan watak-watak mangsa, 
yang mencerminkan hurungan yang harmoni, kosmos dan realitas (Daldjoeni. 
1983:3). 

Seperti telah diserutkan di muka l:ahwa kalender pranotomongso sudah 
dimiliki oleh orang Jawa selelum l:angsa Hindu datang ke pulau Jawa. 
Kalender ini merupakan alat kaum tarii dalam memperhitungkan pekerjaannya 
di bidang pertanian. Menurut Kamajaya, pada mulanya pranotomongso hanya 
mempunyai 10 mongso. Sesudah mongso ke 10 terserut orang cukup lama 
menanti dimulainya mangsa pertama lagi. Waktu menunggu dirasa cukup 
lama, sehingga akhirnya ditetapkan mangsa ke 11 dan ke 12. Dengan 
ditetapkan kedua mangsa itu, maka genaplah satu tahun menjadi 12 mangsa 
(Kamajaya, 1992:10). 
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Kalender atau perhitungan pranotomongso sampai sekarang masih 
dikenal clan digunakan oleh masyarakat. khususnya masyarakat pedesaan 
yang l::ermatapencaharian sel::agai petani. Berdasarkan penelitian salah satu 
kecamatan di Gunungkidul, ternyata sel::agian responden 86% mengenal 
kalender pranotomongso. Walaupun mereka itu pekerjaan pokoknya rukan 
sel::agai petani, tetapi dalam kelakuan kegiatan yang l::erhurungan dengan 
lingkungan mereka masih l::erpegang pada perhitungan pranotomongso. 

Satu tahun kalender pranotomongso menurut lsmanto lamanya ada 
365 hari . Hal ini dikuatkan oleh Kamajaya di mana satu tahun dil::agi menjadi 
12 mangsa, setiap mangsa lamanya l::erl::eda. Adapun ke 12 mangsa terserut 
adalah sel::agai l::erikut: 

1. Kasa (kartika) 
2 . Karo (pusa) 
3 . Katelu (manggasri) 
4 . Kapat (sitra) 
5 . Kalima (manggala) 
6 . Kanem (naya) 
7. Kapitu (palguna) 
8 . Kawolu (wisaka) 
9 . Kasanga Oita) 

10. Kasepuluh (srawana) 
11 . Dhesta (padrawana) 
12. Sddha (asuji) 

22 Juni - 1 Agustus 
2 Agustus - 24 Agustus 
25 Agustus - 17 Septeml::er 
18 Septeml::er - 12 Oktol::er 
13 Oktol::er - 8 Nopeml::er 
9 Nopeml::er - 2 Februari 
22 Deseml::er - 2 Februari 
3 Februari - 28 Februari 
1 Maret - 25 Maret 
26 Maret - 18 April 
19 April - 11 Mei 
12 Mei - 21 Juni 
(Kamajaya, 1992:9) 

= 41 hari 
23 hari 

25 hari 
27 hari 

= 43 hari 
= 43 hari 

26 hari 
25 hari 
24 hari 
23 hari 
41 hari 

Dari 12 mangsa itu ternyata dapat dil::agi menjadi empat mangsa utama. 
yaitu: terang ada 82 harL semplah ada 99 hari, udan ada 86 hari . clan 
pangarep-arep ada 98 hari (Daldoeni, 1983:9). Hal ini tidak jauh l::erl::eda 
dengan yang dikenal responden di daerah penelitian. Di daerah ini dikenal 
l<lasifikasi mangsa dalam satu tahun (walaupun jumlah hari mereka tidak 
dapat menentukan) yaitu: ketiga , laruh , rendeng, clan mareng. Peralihan 
dari satu mangsa ke mangsa lainnya , biasanya ditandai oleh gejala-gejala 
alami. 

Gejala-gejala alami l::erkaitan dengan peruoohan lintasan matahari. ini 
sangat dipahami oleh para petani masih memegang teguh perhitungan 
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pranatamangsa, khususnya OOr-kaitan dengan pertanian. Di daerah penelitian 
hampir seluruh responden (92,5%). dalam usaha menanam padi, masih 
menggunakan pranotomongso. Hal ini dengan alasan . bila inereka salah 
menanamnya tidak mempergunakan perhitungan dengan cermat , 
dikhawatirkan akan terkena serangan hama tanaman. Curah hujan yang 
sulit untuk diramalkan , maka mereka sering kali tidak mengindahkan 
perhitungan terserut di atas. Alasan mereka adalah untuk mengejar waktu 
jangan sampai terlaml:at menel:arkan b:mih , karena air di daerah terserut 
sangat terl:atas. 

Revolusi hijau di Indonesia tidak oogitu dirasakan oleh petani di 
Gunungkidul, dil:andingkan dengan petani di daerah surur. Sejak awal pro­
gram terserut untuk meningkatkan produksi tanaman padi, tentunya dapat 
meningkatkan sosial ekonomi masyarakat pedesaan. Akan tetapi melihat 
keadaan lingkungan alam di Gunungkidul cukup kering , revolusi terserut di 
dalam menimgkatkan produksi pangan khususnya padi kurang menonjol. 
Hal itu dikarenakan pola tanam di daerah terserut temyata tidak juga 
mengalami perul:ahan. Oleh karena itu tidaklah mengherankan bila para 
petaninya menggunakan pola pikir masih tradisional. Artinya di dalam oortani 
masih menggunakan pranotomongso. Sel:Bb seoolum clan sesudah adanya 
revolusi hijau. lahan pertanian di daerah itu tetap menghasilkan panen satu 
kali setiap tahunnya. Seperti yang dikemukakan Luwaryono. la 
mengemukakan l:ahwa walaupun dalam usaha oortani menggunakan pupuk 
ruatan clan varitas unggul , namun dalam penaruran oonih di lahan tetap 
memakai perhitungan mangsa. Maksudnya yang tanaman tumbuh tidak 
terkena serangan hama clan hasilnya cukup l:aik. Seandainya sudah 
diusahakan seperti itu, tetapi tetap terkena serangan hama. maka dianggap 
sel:agai halangan atau salah mangsa clan menerima kenyataan terserut. 
Dengan dernikian dapatlah dikatakan , di l:Blik usaha yang ia lakukan teroorsit 
rasa pasrah kepada Tuhan. Nasib jelek dapat ditepis atau diatasi melalui 
perhitungan normal atau menyimpangnya mangsa, sering diserut dengan 
salah mangsa. 

Jadi fungsi perhitungan pranotomongso l:agi masyarakat pedesaan 
adalah untuk keperluan kehidupan manusia oorkaitan dengan tanda-tanda 
alami. Dengan diketahui tanda-tanda terserut seperti perilaku manusia, 
hewan , atau tanaman. maka masyarakat akan lebih mudah mengantipasi 
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. 
persoalam atau keadaan yang akan terjadi. Sel::agai contoh bila da gareng 
pung terus l::erb.myi, itu sel::agai tanda musim kering atau kemarau akan 
segera til::a . Hal-ha! semacam ini sangat dipahami oleh masyarakakt pedesaan 
clan dijadikan sel::agai pedoman dalam melakukan kegiatan di lahan pertanian. 

3. Upacara Tradisional 

Upacara tradisional l::ersih desa di Desa Wiladeg mempunyai maksud 
atau arti: 

a . Masyarakat Desa Wiladeg melestarikan tradisi peninggalan para leluhur 
yang diturunkan kepada generasi muda , karena upacara itu didalamnya 
mengandung nilai-nilai yang bisa dijadikan landasan hidup l::agi masyarakat 
pendukungnya. Oleh karena itu nilai-nilai itu l::anyak mengandung unsur 
pendidikan , sehingga perlu ditanamkan sedini mungkin , agar anak-anak 
dapat memahami apa yang tersurat clan tersirat dalam pelaksanaan 
upacara tersebut. 

b. Upacara ini mengandung arti serngai rasa ungkapan syukur kepada Tuhan 
yang telah meml::erikan keselamatan, sehingga masyarakat masih dil::erikan 
untuk menikmati hidup. Selain itu mereka tidak lupa kepada leluhur yang 
telah dianggap dapat meml::erikan perlindungan dan ketenteraman 
sehingga mereka dapat melakukan tugasnya dengan l::aik. 

c. Mohon pengampunan dosa seluruh warga Desa Wiladeg selama satu 
tahun telah l::anyak memruat kesalahan mik yang disengaja maupun tidak. 
Dengan demikian upacara itu mempunyai arti untuk mawas diri selama 
satu tahun yang akan dijadikan pedoman untuk meningkatkan 
kekurangannya. Apabila ternyata masih l::anyak kekurangan di dalam 
menjalankan mereka akan lebih hati-hati clan akan meningkatkan agar 
tahun mendatang lebih l::erhasil lagi. 

Selain itu warga Desa Wiladeg ingin selalu mendekatkan diri kepada 
Tuhan dengan menjalankan Taqwa dan sesuai dengan ajaran, sehingga akan 
dil::erikan pengampunan segala dosanya. Masyarakat Wiladeg tidak lupa pula 
kepada para leluhur yang telah dianggap l::erjasa kepada seluruh warga 
mendirikan desa atau l::eliau dianggap sel::agai cikal l::akal atau pendiri desa, 
yang sekarang telah ditempati oleh seluruh warga yang l::ersangkutan. 

Dari para pinisepuh Desa Wiladeg dikatakan l::ahwa upacara itu 
mempunyai arti l::ahwa upacara itu merupakan upacara terima kasih kepada 
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Rasul Nabi Muhammad yang telah meml::erikan keteladanan dalam hidup 
sesuai dengan ajarannya, sehingga para pengikutnya akan mendapatkan 
keselamatan , kel::erhasilan dan kelimpahan yang l::erupa hasil l::umi serta tanah 
yang sul::ur khususnya petani Desa Wiladeg. 

Mereka menyadari tahwa hidupnya warga desa dari l:Ertani clan mereka 
mendaml:Bkan dari hasil l::umi yang ditanam. Selama l:Elum menikmati hasilnya 
mereka takut akan kegagalan panen karena sering kekurangan air. Air di 
daerah ini memang sering menjadi kendala dalam hasil produksi warga desa 
atau petani di daerah tersel::ut. Petani mengharapkan atau menggantungkan 
l::erupa hasil panen selama satu tahun sekali. Oleh karena itu kel::erhasilan 
panen merupakan kegembiraan para petani, sehingga setelah selesai panen 
lalu mengucapkan syukur kepada T uhan dan para leluhurnya. 

Para leluhur yang dianggap dapat meml::erikan keselamatan dan 
perlindungan kepada para warga maka sudah sepantasnya dil::erikan 
penghormatan tersendiri karena jasa-jasanya selama itu. Dari penuturan para 
pinisepuh lainnya upacara itu merupakan pesta rakyat l:agi warga Wiladeg , 
karena pelaksanan upacara itu diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat l:aik 
yang l::eragama Islam, Katholik dan Kristen . Hal ini menunjukkan rasa 
persatuan dan kesatuan di antara desa. Kesemuanya itu tercermin dengan 
digalakkan kegiatan gotong royong, mengumpulkan dana untuk biaya 
upacara, kenduri l::ersama dan memruat gunungan sel:agai kelengkapan 
upacara. Semua itu untuk memupuk persatuan clan menggalang kerukunan 
di antara warga agar satu dengan yang lain hidupnya tenteram. 

Di dalam setiap pelaksanaan upacara terdapat sesaji dan perlengkapan 
lain sebagai kelengkapan upacara . Masing-masing unsur sesaji dan 
perlengkapan mempunyai arti atau makna dalam pelaksanaan upacara 
tersel::ut. Adapun arti atau makna sesaji maupun perlengkapan upacara sel:agai 
l:Erikut: 

1) Berujud Sesaji 

Tumpeng Ageng atau tumpeng patih yang l::erujud nasi putih yang 
dil::entuk kerucut dan tan pa lauk-pauk. T umpeng itu yang dil::entuk seperti 
gunung mempunyai arti atau makna sel:agai tempat tinggal para dewa 
a tau semacam makhluk halus yang dihormati atau dipuja oleh masyarakat 
pendukungnya. Dengan dil::entuk seperti kerucut mempunyai arti l:ahwa 
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segala permohonan ditujukan kepada Tuhan, dengan harapan agar apa 
yang dimohon atau diharapkan oleh umatnya dapat dikabulkan oleh 
Tuhannya. 

2) Tumpeng/Nasi Among-Among 

Tumpeng atau nasi among-among dibuat tidak l::erl::entuk kerucut , tetapi 
tamb.m dan di sekelilingnya tumpeng dil::eri atau dilengkapi lauk-pauk. 
Tumpeng itu mempunyai arti atau melaml::angkan penghargaan dari semua 
warga masyarakat Wiladeg kepada para leluhur atau cikal l::akal yang 
telah meml::erikan perlindungan clan ketenteraman. SelaiP itu ada harapan 
dari makhluk halus yang diseoot Nyai Emong clan Kyai Bodo untuk selalu 
menjaga clan melindungi serta menjaga keselamatan. Oleh karena itu 
sering dil::eri sesaji agar setia melindunginya. 

3) Nasi golong mempunyai arti atau makna melaml::angkan menyatunya 
hati seluruh warga Desa Wiladeg atau manunggal menjadi satu {golong 
gilik) atau satu tujuan clan kehendak warga meml::erikan kesejahteraan 
kepada warganya melalui kerja keras. Dengan adanya kerjasama saling 
Whu memta.hu akan tercapai cita-cita untuk memakmurkan warganya. 

4) Tumpeng Megono , yang terdiri dari nasi gudangan atau nasi urap 
dilengkapi dengan sayur-mayur seta.gai lauk clan tidak lupa pula telur 
direbus Ialu dil::elah menjadi dua. lni mempunyai arti Whwa meskipun 
warga Desa Wiladeg terdiri dari l::ermacam-macam lapisan sosial yang 
meliputi perl::edaan agama, sosial clan pendidikan , tetapi warga desa 
Wiladeg mempunyai pendirian yang sama yaitu ingin menggalang 
persatuan clan kesatuan di antara umat. Dengan demikian akan tercipta 
suasana aman , tenteram clan penuh kekeluargaan. Kemudian telur yang 
direbus clan dil::elah menjadi dua l:a.gian mempunyai arti mulai ada 
pemikiran ta.ru untuk l::erkeml:a.ng disesuaikan dengan pola pikir yang 
rasional. Mereka diharapkan dapat memecahkan persoalan di dalam upaya 
meningkatkan kemajuan daerahnya dengan menjalin kerjasama penuh 
dengan kekeluargaan . 

5) Jenang-jenangan, yang diooat dari tepung \::eras clan dil::eri wama l::eraneka 
wama, karena ada anggapan mhwa jenang yang dil::entuk l::eraneka macam 
warna itu mempunyai arti atau makna. 
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manusia telah melakukan pelanggaran sehingga keaclaan manusia ticlak 
mengindahkan lagi aturan atau norma yang mengatur perilaku manusia. 
Oleh karena itu perruatan mereka cenderung untuk rerruat yang ticlak 
mik clan menyimpang clari aturan yang telah ditetapkannya. Seclang 
jenang baro-baro yang cliruat clari rekatul clan clireri gula dan parutan 
kelapa mempunyai arti atau makna mhwa kehiclupan manusia ticlak suci 
lagi , segala perruatannya cenderung l:Erlaku menurut kehendaknya sencliri. 
Manusia sudah ticlak acla yang ditakuti lagi. Akhimya oonyak yang 
melanggar aturan atau norma yang clijaclikan clasar untuk rerperilaku dan 
merusak aturan yang telah diruat sendiri karena hanya untuk memenuhi 
tuntutan hati nuraninya yang mengalami perkeml:angan. Kemuclian jenang 
pliringan juga mempunyai arti atau makna oohwa seooiknya perruatan 
manusia itu menjauhi dari perruatan yang mengarah jahat atau melawan 
aturan atau norma. Perruatan yang melanggar aturan atau norma akan 
menclapat sangsi oleh karena itu supaya ticlak menclapat teguran clari 
orang lain maka semua perilaku atau semua yang akan cliperruat 
diperhitungkan terlebih clahulu. 

6) Nasi uduk atau nasi gurih dengan clilengkapi ingkung ayam, l:ahwa 
ingkung ayam itu mempunyai makna atau arti suatu pengormnan secara 
tulus yang cliperuntukkan kepada T uhan maupun kepacla para leluhur 
yang telah memrerikan keselamatan , perlinclungan selama ini. Oleh karena 
itu acla suatu kewajimn manusia untuk rerterima kasih kepacla Tuhan 
maupun kepacla para leluhurnya . Adapun Nasi uduk atau nasi gurih 
mempunyai arti makna meluhurkan Nabi Muhammad seoogai Rasul Al­
lah yang telah memrerikan keselamatan kepada umatnya yang rerl:akti 
kepacla Tuhan. 

7) Dalam pelaksanaan upacara rersih ada perlengkapan yang rerujud kupat 
luar, dupa atau kemenyan clan wayang Semroclro clan Janaka. Kupat luar 
mempunyai arti atau makna bahwa warga Desa Wilacleg suclah 
melaksanakan upacara rersih clesa. 

Bersamaan clengan pelaksanaan itu ada seoogian orang atau warga yang 
mempunyai nadar suclah dipenuhi janjinya sehingga suclah tidak 
mempunyai nadar lagi atau rerarti sudah luar. Maka pada saat itu warga 
tadi sudah menepati janji yang clahulu pernah cliucapkan. Adapun dupa 
atau kemenyan mempunyai arti semgai sarana menghurungkan clengan 
Tuhan atau para leluhurnya. Dengan peml:akaran clupa yang asapnya 
membumbung tinggi ke angkasa dan ticlak mati suatu pertancla 
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permohonannya diterirna oleh Tuhan atau para leluhurnya. Seclang 
wayang Seml:xxlro dan Janaka ini mempunyai arti atau makna semgai 
siml:ol Dewi Sri oorsama suaminya. Dewi Sri aclalah laml:ang kesururan 
clengan clemikian acla erat kaitannya clengan kesururan tanah karena 
daerah terserut semgian l:esar penclucluknya mengolah tanah pertanian 
atau oortani. 

Dari penuturan para sesepuh clesa semua sesaji termasuk perlengkapannya 
mempunyai arti atau makna menganclung ajaran yang penting untuk 
oorperilaku. Apabila dicermati lebih clalam lagi maka seoonamya laml:ang · 
dalam pelaksanaan upacara menganclung arti apa yang roleh clilakukan 
clan se\::aliknya. Laml:ang akan memoori cermin l::agi seseorang uhtuk 
oorperilaku clan setiap siml:ol atau laml::ang memiliki nilai luhur untuk 
menanamkan rudi pekerti manusia. Dengan adanya pemahaman terhaclap 
laml::ang maka akan tercipta suatu keclamaian clan ketenteraman hiclup, 
karena masing-masing orang telah memahaminya , sehingga akan 
menghinclarkan suatu perruatan yang kurang terpuji. 

Kemuclian fungsi upacara oorsih clesa antara lain: 

1. Sel::agai pengokohan norma-norma clan nilai-nilai ruclaya yang oorlaku 
turun temurun. Karena apal:ila kita cermati upacara itu clapat clipergunakan 
sel::agai pembinaan sosial h.iclaya masyarakat yang oorsangkutan karena 
clapat clipergunakan sel::agai pengokohan norma clan nilai-nilai h.iclaya 
yang bisa cliwariskan kepacla generasi penerusnya secara turun temurun. 
Norma clan nilai itu clitampilkan melalui lammng atau siml:ol clalam oontuk 
upacara. Upacara tadi dapat dirasakan sel::agai l::agian yang integral serta 
komunikatif dalam ketudayaan kulturalnya sehingga dapat rneml::angkitkan 
rasa aman l::agi warganya. Menurut Murtono (1985:4) l::ahwa aktivitas 
upacara clipandang sel::agai usaha manusia meletakkan jeml::atan antara 
dunia manusia dengan alam dewa atau antara dunia l::awah dan atas. 
Dengan cara seperti itu ada kehenclak manusia untuk mempertahankan 
lingkungan hiclup karena kemungkinan aclanya gangguan tata sosial yang 
masih clianggap saling tergantung satu clengan yang lain. 
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Dalam pelaksanaan upacara tradisional terclapat siml:ol-siml:ol yang 
mempunyai fungsi positif dan mengandung nilai dan norma untuk 
oorperilaku. Dalam norma sosial yang terclapat dalam upacara traclisional 
mencerminkan nilai dan asumsi apa yang l::aik clan tidak mik sehingga 
bisa dipakai sel::agai pengendali sosial. Selain itu mempunyai fungsi 



sel::agai l media sosial yaitu yang menghub.mgkan masa lampau clan 
sekarang. Dari penuturan sesepuh desa upacara itu dapat rerfungsi sel::agai 
media sosial , karena dapat dipergunakan untuk mengutarakan 
kepentingan clan kerutuhan orang l::anyak. Selain sel::agai media sosial 
maka upacara rersih desa itu rerfungsi pula sel:agai pengelompokan sosial, 
karena dalam pelaksanaan upacara terdapat siml:nl yang mengandung 
kadar emosi clan gagasan sehingga mampu mengekang perl:uatan yang 
kurang l:aik clan mengarah ke tingkah laku l::aik. 

2. Dalam alam peml::angunan dewasa ini upacara tradisional dapat rerfungsi 
sebagai pemersatu masyarakat di Wiladeg dan menumbuhkan 
kegotongroyongan serta solidaritas an tar sesama warga yang dapat dipakai 
sel::agai ikatan persaudaraan di antara satu dengan yang lain sehingga 
kehidupan mereka akan mengalami ketenteraman dalam hidupnya. 

3 . Perlengkapan yang digunakan setagai kelengkapan upacara rersih desa 
seperti adanya kesenian Reyog yang dipentaskan juga mempunyai fungsi 
setagai penolak tala clan untuk mohon keselamatan. Sedang perlengkapan 
lain yang rerujud kupat luar mempunyai fungsi untuk melel:ur kesalahan. 
Dalam pelaksanaan upacara rersih desa terdapat pula patung Banteng 
yang mempunyai fungsi setagai siml:nl semangat persatuan clan kesatuan 
serta kekuatan masyarakat wilayah Wiladeg. Dan gunungan yang diruat 
dari hasil Desa Wiladeg l::erfungsi setagai siml:nl untuk memohon pada 
Tuhan Yang Maha Esa. 

4. Kesenian 

Seperti dikatakan di depan, tahwa di daerah pedesaan khususnya di 
daerah penelitian masih terdapat sejumlah l:udaya lama masih dilestarikan 
oleh masyarakat. Kesenian-kesenian terserut antara lain : wayang, kethoprak, 
clan reog. 

a. Wayang Purwa 

Wayang sel::enamya merupakan l:udaya lama diwariskan secara turun 
temurun dari generasi ke generasi. Wayang sel:agai hasil cipta asli masyarakat 
Jawa, isinya adalah pemujaan terhadap dewa atau arwah. Akan tetapi dalam 
perkeml::angan selanjutnya, dimasuki oleh unsur-unsur dari India. Misal 
mengambil ceritera dari Ramayana dan Mahamrata. 
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Secara ethimologis istilah wayang berarti bayangan. Pengertian ini 
memang berdasar pada kepercayaan asli suku bangsa Jawa, khususnya dalam 
tradisi pemujaan roh nenek moyang. Roh-roh tersebut dapat secara simbolis 
diwujudkan sebagai bayang-bayangan yang digerakkan oleh sinar lampu 
blencong pada layar putih yang disebut kelir. lni merupakan prototype dari 
perwujudan wayang sampai sekarang. Kemudian dalam perkembangan 
selanjutnya, pengertian wayang memiliki arti kulturil artistik istimewa, yakni 
sebagai suatu pementasan atau performance menyangkut banyak segi seni, 
filosofi clan religio mistika (Sinar Harapan , 1970:5). 

Boleh dikatakan bahwa pertunjukkan wayang bagi orang Jawa 
merupakan suatu mimbar psikologis clan moralitas. Dalam pertunjukkan 
dibeberkan pelajaran-pelajaran mengenai: watak-watak baik dan buruk, sifat 
ksatriya dan pengecut, keadilan clan kebatilan, perbuatan baik dan kemiskinan , 
benar dan salah, kekuasaan T uhan Yang Maha Kuasa clan kemampuan 
manusia yang serba terbatas, sikap batin positif dan negatif , clan lain 
sebagainya. Kecuali itu juga diajarkan tentang skill dalam pergaulan hidup di 
masyarakat seperti: cara berbicara sopan, humor yang sehat , dan lain 
sebagainya. 

Di dalam wayang dapat dipelajari juga suatu thema tentang human 
relation yang wajar. Lebih claripada itu dapat pula meresapi karaktekunde 
klasik, namun masih tetap segar (Sinar Harapan, 1970:5). Misalnya kita 
bisa mengambil contoh clalam figur gunungan, di dalamnya terkandung 
falsafah kejiwaan penting. Omamen-omamen dipahat dengan baik (indah) 
pada figur ini melambangkan kehidupan batin orang. Ukiran rumah di tengah 
menggambarkan pusat kehidupan kejiwaan . Dua orang raksasa bersenjata 
menggambarkan penjagaan clan kewaspaclaan kuat clari manusia. Berbagai 
binatang clan burung pacla pohon, menggambarkan gangguan clan godaan 
clalam hiclup. Seluruh pertunjukkan memakan waktu semalan suntuk, 
melukiskan perjalanan hiclup clan perkembangan jiwa setiap manusia, yakni 
sejak masih dalam kandungan, kemudian lahir sebagai anak-anak . 
pertumbuhan jiwa clari remaja sampai dewasa, menjadi orang tua , clan 
akhimya meninggal clunia (siklus hiclup manusia). 

Akan tetapi wayang di samping menganclung segi kejiwaan, juga 
mempunyai fungsi sebagai hiburan bagi masyarakat penclukungnya. Dengan 
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adanya pertunjukan wayang warga masyarakat bisa menikmati seni musik, 
seni suara, clan lain sebagainya. Penonton dengan tekun mengikuti ceritera 
yang disajikan oleh Ki Dalang, Dengan suasana santai penonton bisa 
menerima wejangan atau nasehat dari ceritera tersebut, sebagai pedoman 
untuk memberikan gairah hidup. 

b. Wayang Beber 

Wayang beber merupakan salah satu hasil karya nenek moyang sampai 
sekarang masih dilestarikan. Akan tetapi keberadaannya kini sangat 
memprihatinkan. Artinya wayang tersebut semakin lama cenderung semakin 
tidak dikenal oleh masyarakat. Hal itu disebabkan frekuensi pementasannya 
semakin berkurang. Frekuensi pementasan terlalu minim akan mempengaruhi 
anggota masyarakat pendukungnya kurang mengenal lebih lanjut. 

Walaupun bisa dikatakan wayang beber ini sudah hampir punah atau 
sudah sulit untuk mencarinya. Akan tetapi di salah satu desa di Propinsi 
Daerah lstimewa Yogyakarta, masih dapat ditemukan. Wayang tersebut 
terdapat di Dusun Gelaran Desa Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, 
Kabupaten Gunungkidul. 

Menurut salah satu informan, peninggalan wayang beber di Indonesia 
tinggal dua buah. Satu buah ada di Jawa Timur (Kabupaten Pacitan), sedang 
yang sebuah lagi ada di desa tersebut di atas. Wayang itu kini dimiliki oleh 
salah seorang yang bemama Sapar, jurnlahnya ada delapan gulung yang 
terdiri dari tiga seri ceritera. Ketiga ceritera tersebut antara lain: 
1) Ceritera Pani, yang menyamar menjadi Remeng Mangunjoyo (Sebagai 

ceritera pokok). Oleh karena itu masyarakat setempat dan sekitamya 
sering kali menyebutnya dengan istilah wayang rememng: ceriteranya 
tertera pada empat gulung. 

2) Sebanyak dua gulung diperkirakan berisi ceritera tentang Joko Tarub. 

3) Sedang dua qulung lainnya, diperkirakan berisi ceritera tentang Babad 
Syeh Bakir. 

Wayang beber konon dibuat pada jaman Kerajaan Majapahit, oleh 
Sungging Prabangkara. Pertama kali wayang tersebut dipentaskan (dimainkan) 
dalam upacara tingkeban atau memperingati tujuh bulan Nyi Kebokenongo 
di Tingkir mengandung. Setelah Nyi Kebokenongo melahirkan, bayi tersebut 
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dil:eri nama Karel:et. Konon diamWkan dari suara krel:et-krel:et saat menggelar 
dan menggulung wayang dalam pentas wayang l:el:er terserut. 

Setlah Mas kareoot alias Joko Tingkir menjadi raja di Pajang dengan 
gelar Sultan Hadiwijoyo, rnaka wayang moor menjadi pusaka Kerajaan Pajang. 
Adanya pergeseran kekuasaan dari Pajang ke Mataram, maka wayang ool:er 
terserut juga ikut l:erpindah menjadi pusaka Kerajaan Mataram. 

Pada saat Mataram diperintah oleh Paneml::ahan S-anopati, terjadi 
peml:erontakan dipirnpin oleh Ki Ageng Mangir. Oleh karma kehandalan 
(keampuhan) dari tom\::ak Kyai Baru Klinting. maka pembrontakan itu sulit 
untuk dipadamkan. Panem\::ahan Senopati dalam usahanya menumpas 
peml:erontakan di tempuh dengan cara halus. Raja mataram kemudian 
menyusun strategi , dengan memerintahkan putrinya l:ernama Pem\::ayun 
untuk menyamar menjadi takedek kemudian mbarang (mengamen) wayang 
ool:er dengan dalang Ki Soponyono (Ki Juru Mertani yang menyamar). 

Setelah segala persiapan dianggap sudah mencukupi , maka 
l:erangkatlah mereka menuju ke Mangir. Melihat kecantikan taledek tadi. Ki 
Ageng Mangir Wana\::aya merasa terpikat hatinya. Ki Ageng Mangir kemudian 
menjadikan taledek menjadi istrinya. Pada suatu saat taledek tadi mengatakan 
terus terang kepada suaminya , l::ahwa ia sel:enamya adalah putri dari Mataram. 
la putri Panem\::ahan Senopati, melihat kenyataan ini tentunya Ki Ageng 
Mangir Wanabya merasa terkejut, namun segalanya telah terjadi. Dengan 
lemah lemrut sesuai dengan sikap seorang wanita, akhirnya Ki Ageng Mangir 
l:ersedia diajak untuk menghadap orang tuanya yaitu Panem\::ahan Senopati. 
Sampai di Mataram Ki Ageng Mangir dirunuh oleh Panem\::ahan Senopati , 
clan putri Pem\::ayun pun kemudian kem\::ali ke keraton . 

Diceritakan \::ahwa pada saat ki Ageng Mangir meninggal dunia , 
temyata putri Pem\::ayun sudah mengandung . Melihat kenyataan seperti ini, 
Panem\::ahan Senopati memoorikan perintah , jika nanti lahir laki-laki, maka 
harus dib.Jnuh se\::ab itu anak musuh. Akan tetapi bila nanti lahir perempuan 
diserahkan pada irunya. 

Sampailah pada saatnya Putri Pem\::ayun melahirkan. Pada saat 
melahirkan Putri Pem\::ayun hanya ditemani oleh abdi em\::an Sepet Aking. 
Setelah melahirkan Putri Pem\::ayun memerintahkan kepada abdi terserut , 
agar \::ayi yang \::aru lahir clan l:elurn diketahui jenis kelaminnya segera di\::awa 

102 



pergi. Bayi (orok) oleh Nyi Sepet Aking secara diam-diam dil::awa kedesa 
dioongkus dengan tikar alas tempat melahirkan sang Putri Peml::ayun dioori 
l:ekal wayang l:el:er, yang pernah dipakainya untuk ml::arang. T ujuannya adalah 
agar abdi terseoot dapat memanfaatkan wayang itu, dan dapat hidup layak 
di desa. Setelah dirasa sudah cukup lama meninggalkan kerajaan (kraton), 
maka sampilah Nyi Sepet Aking di suatu desa yang cukup jauh dari pusat 
pemerintahan ini, Nyi Sepet Aking kemudian memooka oongkusan terserut, 
sedang kotorannya ditanam. Desa inilah yang sampai sekarang l:ernama 
gelaran yang termasuk Desa Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo. 

Selain mempunyai fungsi sel::agai hiruran l::agi masyarakat, wayang 
l:el:er ini juga dapat digunakan sel::agai pendidikan moral terhadap warga 
pendukungnya. Hal itu dikarenakan di dalam ceritera wayang terseoot 
mengandung wejangan l::ahwa manusia tidak l:nleh sewenang-wenang 
terhadap sesamanya. Walaupun orang itu tidak mampu sama sekali, tetapi 
warga masyarakat yang lain harus mau meml::antu atau melindunginya. 
Dengan demikian ceritera-ceritera dari wayang beoor ini seoonarnya 
mengandung nilai-nilai kemanusiaan yang tinggi , sel::ab di sini hak untuk 
hidup di dunia amat dihargai. 

c. Kethoprak 

Kethoprak adalah seruah cal::ang kesenian yang cukup tahan jaman. 
Kesenian ini disukai oleh warga masyarakat dari oorl::Bgai kalangan. Kethoprak 
l:erkeml::ang di daerah yang l::anyak dihuni oleh masyarakat suku Jawa, 
khususnya Daerah lstimewa Yogyakarta, Jawa Tengah , dan Jawa Timur. 
Dengan demikian tidaklah mengherankan bila kesenian ini sering disiarkan 
melalui RRI maupun 1VRI stasiun Yogyakarta. 

Kalau dilihat sejarah pemunculan pertama kali ada kesenian kethoprak, 
temy~.ta sampai saat ini masih l:elum jelas. Ada sel::agian pendapat (disangsikan 
kel:enarannya) , menyatakan l:Bhwa l:Bpak kesenian kethoprak adalah Raden 
Mas Tumenggu.1g Wreksodiningrat. Putra KRA Sosronegoro , yang menjal:Bt 
sel::agai patih Susuhunan Pakuruwono IX. Namun ada pendapat lain yang 
mengatakan oohwa KRA Sosronegoro (Sasraningrat), adalah pencipta 
kesenian kethoprak tersebut. Sedang KRT Wreksodiningrat hanyalah 
l:ertindak sel::agai penyusun. 
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Kesenian kethoprak sel:Bgai drama atau teater konvensional , pada 
mulanya lahir dan hidup dalam kalangan rakyat biasa. Ceritera-ceritera 
melukiskan tentang kehidupan kaum tani. Peralatan yang digunakan dalam 
kesenian ini sangat sederhana, yaitu: oorupa alat l::unyi-hmyian mudah didapat 
dalam kehidupan sehari-hari. Alat-alat terserut seperti lesung , gendang, 
kenthongan, dan lain sel:Bgainya. Sehingga ada dugaan l:Bhwa nama 
kethoprak oorasal dari suara-suara yang dihasilkan oleh alat-alat terserut. 

Pada perkeml:Bngan selanjutnya, dengan adanya pengaruh dari pihak 
lain, karena pada saat itu ada tekanan pihak penjajah, stelsel. Rupa-rupanya 
cukup mempengaruhi kehidupan masyarakat pendukung kesenian terserut. 
Ceritera-ceritera yang semula oorkisar pada masalah kehidupan kaum ~tani , 
kemudian oorul:Bh ~ralih) ke sekitar kehidupan kerajaan (kraton), yaitu 
tentang ceritera babad , legenda , dan lain sebagainya. Sedangkan 
iringannyapun ikut oorul:Bh ~rkeml::ang) tidak lagi menggunakan lesung 
seperti terserut di atas, tetapi memakai gamelan dengan laras slendro maupun 
pelog. 

Walaupun sudah ada perul:Bhan-perul:ahan, namun pertunjukan seni 
tradisional ini masih cukup potensial dan digemari oleh masyarakat, khususnya 
dikalangan masyarakat Jawa. Banyak warga masyarakat yang bisa dan 
menjadi anggota kesenian kethoprak, meskipun hanya sel:Bgai sampingan 
atau selingan di kala waktu senggang. Hal ini disel:abkan mereka mempunyai 
pekerjaan pokok, misalnya sel:Bgai petani, pedagang, dan lain sel:Bgainya. 

Kalau kita menelusuri desa-desa di Daerah Istimewa Yogyakarta 
Yogyakarta, seperti di desa penelitian (Wiladeg dan Bejiharjo), dan oortanya 
kepada penduduk tentang kethoprak. Mereka akan menjawab tahu dan 
menyukainya. Kesenian ini bisa kita lihat misalnya pada saat ada acara-acara 
tertentu, misalnya oorsih desa atau merayakan Harl Proklamasi Kernerdekaan 
Republik Indonesia. Walaupun para pelakunya kurang profesional yaitu 
penduduk desa seternpat rnaupun sekitamya. Narnun hal itu rnenunjukkan 
l:Bhwa ootapa rnerakyatnya kesenian kethoprak terserut. Dengan pakaian 
clan perlengkapan relatif sederhana , rnereka oormian penuh sernangat. 
Penonton antusias untuk melihat sarnpai pertunjukan itu oorakhir. Melihat 
kenyataan ini , menunjukkan merakyatnya kesenian kethoprak, khususnya 
di kalangan masyarakat Jawa. 

104 



Adapun fungsi dari kesenian kethoprak , salah satunya dapat 
dimanfaatkan atau digunakan sebagai alat komunikasi antara pihak 
pemerintah dengan masyarakat. Atau dengan kata lain kesenian ini cukup 
efektif untuk digunakan sel:agai alat untuk menyampaikan pesan-pesan 
peml:angunan. Dengan demikian kesenian kethoprak selain unsur-unsur 
keteladanan seperti tentang laku yang l:aik clan h.iruk. Kecuali itu juga bisa 
dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan-pesan seperti terseh.it di atas , 
tanpa mengurangi nilai seni itu sendiri. Kethoprak sel:agaimana drama atau 
teater konvensional ini cukup mempunyai sejarah clan mudah diterima atau 
dimengerti oleh rakyat. Dalam rangka usaha menghidangkan hiruran sehat 
dan murah pada masyarakat, dan bimbingan mental secara luas, kethoprak 
ini akan tetap mempunyai peran ~sar dalam kehidupan masyarakat 
pendukungnya. 

d. Kesenian Reyog 

Reyog adalah suatu kata l:ahasa Jawa yang asa diartikan hampir rol:nh 
atau ambruk. Pada jaman dahulu, konon ada seorang raja dari kerajaan 
Wengker yang ternama Prahl Bagus, ini kehilangan permaisurinya. Untuk 
menghibur raja dalam duka itu , maka diadakan pertunjukan kesenian 
melil:atkan lErl:egai macamjenis binatang , untuk menghirur raja yang sedang 
lErsedih clan hampir goncang imannya. Akhimya pertunjukan-pertunjukan 
seperti ini menjadi kebiasaan l:agi masyarakat. Pada perkeml:angan 
selanjutnya kesenian lebih terkenal dengan seh.itan reyog. 

Kesenian ini terus oorkeml:ang, clan sekarang tidak lagi sel:agai alat 
untuk menghirur raja tetapi oorfungsi juga seragai hiruran masyarakat. Reyog 
sekarang tidak terkenal di daerah asalnya (Jawa Timur), namun sudah dikenal 
di tingkat nasional l:ahkan intemasional. Hal ini tentu tidak lepas dari adanya 
kemajuan jaman, di mana sarana untuk oorhuh.ingan semakin mudah clan 
tidak lepas juga peran pemerintah sering menampilkan seni reyog untuk 
menyamrut tamu. 

Di Kah.ipaten Gunungkidul , khususnya Kecamatan Karangmojo , 
kesenian reyog cukup terkenal. Setiap tahun paling tidak satu kali dipentaskan. 
Pementasan reyog di Karangmojo, terutama pada saat ada upacara lErsih 
desa. Pada acara lErsih desa kesenian ini oorfungsi sel:egai pengiring gunung 
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dari dusun-dusun menuju 1:e.lai desa. Menurut l::el::erapa informan , sel::enamya 
l::ersih desa tidak diikuti dengan kesenian reyog itupun tidak mengapa. Akan 
tetapi l::aik informan maupun para penduduk pada umumnya merasa tidak 
puas apabila gunungan yang diwat pada saat dil::awa ke l::alai desa tidak 
diiringi dengan kesenian reyog. Dengan kata lain walaupun penduduk 
menyadari l::ahwa tanpa adanya kesenian tersewt pelaksanaan upacara l::ersih 
desa dirasa masih kurang lengkap. 

Reyog sel::agai kesenian tradisional cukup terkenal di Indonesia clan 
l::ahkan sampai ke manca negara, di dalam pertunjukkann:;a menggunakan 
peralatan sangat sederhana. Peralatan pertunjukan reyog antara lain: kendang 
l::esar, kendang kecil (ketipung), kempul , kenong, seruling (terompet) clan 
angklung . Perpaduan di antara bynui-bunyian alat tersebut , dapat 
menimh..ilkan semangat para pelaku maupun penontonnya. 

Kendang dan ketipung digendong, kempul clan kenong dipikul, sedang 
angklung digerak-gerakan. Sedangkan suara-suara menggamabrkan semangat 
para pemain maupun penonton. Alat cukup penting l::agi suatu pertunjukan 
seni reyog . Sel::ab tanpa ada instrumen tadi, permainan reyog kurang atau 
l::ahkan tidak ada semangatnya. 

Pelaku-pelaku utama dalam pertunjukan reyog ialah gendruwo (hantu) 
dan harimau. Kecuali itu masih ada juga pelaku lain yaitu dua orang naik 
kuda kepang. Orang yang l::erperan hantu memakai topeng menakutkan 
dan rupa-rupanya, l::erperan sel::agai raksasa. la l::eramwt panjang , l::erhidung 
panjang , dengan sampur di pinggangnya. Pelakunya l::el::as l::erpakaian , artinya 
orang yang menjadi hantu tersewt l::oleh memakai atau tidak memakai l::aju. 
Hantu atau gendruwo ini juga kadang-kadang ada yang menyerutnya 
ganongan . 

Seorang l::erperan sel::agai harimau. Harimau itu kepalanya dihias 
dengan wlu sayap wrung merak, atau l::ahkan ada yang kepalanya wrung 
tersewt. lni mengandung arti l::ahwa di dalam hutan l::elantara, kalau di tempat 
itu ada wrung merak, ini menandakan di tempat tersewt juga ada harimau. 
Sementara dua orang yang l::erpakaian wayang clan naik kuda kepang , 
merupakan laml::ang prajurit atau satria l::erkuda clan sel::agai panglima perang. 
Kedua orang tersewt menari di l::elakang harimau. 
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Jadi kesenian reyog mempunyai oooorapa fungsi bagi masyarakat 
pendukungnya, antara lain sebagai hil::uran. Selain sebagai sarana hil::uran 
rakyat reyog ini juga mempunyai fungsi sebagai sarana pendidikan bagi warga 
masyarakat, terutama para generasi muda . Di sini kesenian tersebut 
mengandung nilai bahwa manusia hams memperhatikan lingkungan 
hidupnya. Sebab dengan memperhatikan lingkungan, maka kel::ersihan dan 
kesehatan manusianya juga lebih terjamin. Di dalam kesenian ini , juga 
mengajurkan agar manusia itu l::ersifat jujur dan l::ertanggungjawab, seperti 
sifat seorang satria yaitu l::erani menghadiri resiko demi melindungi rakyatnya. 

e. Situs Purbakala 
Petunjuk secara lisan yang disebarluaskan tentang pengertian candi 

sebagai makam mula pertama dikembangkan oleh Raffles, dengan mengenal 
istilah cungkup sebagai penamaan ool::erapa candi di Jawa Timur. Kemudian 
ia mengemrangkan pendapat l:ahwa candi merupakan bangunan untuk 
memakamkan raja atau orang yang terkemuka. 

Seperti pendapat Raffles tentang pengertian candi setagai makam. 
Beliau adalah seorang Gul::emur Jenderal dari lnggris yang memerintahkan 
negara Republik Indonesia mewakili pemerintahan lnggris dari tahun 1811 
sampai 1816. Pada waktu Raffles memerintah di Jawa, rakyat sudah lebih 
dari dua abad meninggalkan zaman candi clan mungkin sudah pemeluk agama 
Hindu clan Budha sudah semakin oorkurang atau mungkin sudah memeluk 
agama lain. Oleh karena itu mungkin mereka tidak tahu akan makna candi. 
Tidak mustahil adanya salah pengertian itu lebih lanjut ditanamkan dalam 
kehidupan masyarakat. Anggapan bahwa candi sebagai makam muncul dari 

. ceritera rakyat yang dikembangkan secara lisan clan tidak ada suml::er authentik 
yang selama ini dapat dikumpulkan. Sesungguhnya semua petunjuk yang 
kita peroleh dari telaah ini menjurus kepada ditariknya suatu kesimpulan 
bahv.ia candi memang tidak pemah l::erfungsi sel:agai bangunan pemakaman, 
taik hanya untJk menanam aru jenazah sekalipun. Setaliknya pengertian 
candi sel:agai kuil. 

Seoonamya sebagai makampun candi sudah menjalankan peranan 
kuil. Oleh karena menjadi tempat orang melakukan kebaktiannya menyembah 
dewa. Seperti kita ketahui, dewa yang diwujudkan sebagai patung itu sekaligus 
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menggaml::arkan pula sang raja yang telah mencapai moksa. Oleh karena 
itu dalam candi terdapat penggab..ingan antara penyeml::ahan dewa dan 
pemujaan roh nenek moyang. Dengan adanya kesimpulan l:ahwa candi h.ikan 
sel::agai makam tetapi sel::agai kuil. maka untuk memperkuat kesimpulan 
terserut di Bali cukup l::anyak data atau l:ahan untuk menguatkan pendapat 
terserut. 
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BAB IV 
SUMBANGAN KEBUDAYAAN DAERAH TERHADAP 

KEBUDAYAAN NASIONAL 

Dalam rangka pemhmgunan hmgsa, nampaknya para pendiri negara 
sejak awal telah menyadari akan arti pentingnya pengemmngan perangkat 
nilai l::udaya yang dapat mempersatukan masyarakat Indonesia yang majemuk. 
Kesadaran itu dituangkan dalam Undang-undang Dasar 1945, pasal 32 yang 
berl::unyi antara lain: "Pemerintah memajukan kel::udayaan nasional Indone­
sia". 

Sebznarnya kebudayaan suatu mngsa itu akan tetap berkemmng 
dengan sendirinya mik cepat maupun Jammt. Penemuan-penemuan dalam 
masyarakat itu sendiri akimt bzrmgai macam kel::utuhan meniml::ulkan bzrl:agai 
usaha pembaharuan di segala bidang. Pembaruan itu akan dapat 
memperkembmgkan kel::udayaan masyarakat yang bersangkutan. Dalam 
proses perkemhmgan kel::udayaan tersel::ut tanpa disadari kemungkinan besar 
akan menyerap unsur dari luar atau asing yang bzrsifat merangsang maupun 
melengkapi serta mempercepat proses perkemhmgan kerudayaan. Namun 
tokoh yang mampu berpikir mengemhmgkan penemuan yang dapat diterima 
dan dileml::agakan dalam kehidupan masyarakat jumlahnya sangat termtas. 
Oleh karena itu cepat atau Jaml::atnya suatu kerudayaan lebih hmyak dipacu 
oleh kontak-kontak kerudayaan. Melalui kontak-kontak kel::udayaan tadi akan 
mendapatkan pemikiran mru mik mengenai pola tingkah laku serta teknologi 
yang sesuai dengan tingkat kerutuhan serta minat masyarakat yang 
bersangkutan. Atas dasar kenyataan terserut, maka tidak mengherankan 
apabila di kepulauan Nusantara yang luas serta didiami oleh ratusan suku 
l::angsa akan bzrkemhmg aneka ragam kerudayaan daerah semgai perwujudan 
kemampuan masyarakat menanggapi dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan secara aktif. Aneka rag am kerudayaan yang berkemmng di daerah­
daerah di Indonesia tidak hanya mencerminkan keberagaman tantangan 
daerah setempat melainkan juga mencerminkan keberagaman pengaruh 
kerudayaan asing serta sedikit mnyaknya kontak-kontak kerudayaan yang 
mempengaruhi. Oleh karena itu sementara kel::udayaan daerah bzrkemmng 
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dengan pesat dan mencapai tingkat peradal:Bn, sera.Jiknya ada pula keru­
dayaan yang lamlBt perkemlBngannya. Bahkan ditemui pula kerudayaan 
daerah seolah-olah tidak mengalami perkeml:Bngan sama sekali atu dalam 
arti mandeg dan masih oortumpu pada peralatan dan teknologi pada jaman 
yang silam. Keooragaman kerudayaan daerah lBik secara vertikal maupun 
horisontal nampaknya melandasi tersusunnya pasal 32 UUD 1945 yang 
mengamanatkan pengeml:Bngan kerudayaan nasional Indonesia. 

Sesungguhnya seragai suatu lBngsa, masyarakat lndo:1esia oolum mem­
punyai kerudayaan nasional yang l:erlaku secara umum dan menjadi kerangka 
acuan lBgi segenap penduduk dalam pergaulan lintas lingkungan sosial b.idaya 
yang ooragam. Sungguhpun sejak kel:Bngkitan nasional awal alBd 20 dan 
sumpah pemuda pada tahun 1928 rangsa Indonesia telah mempunyai cita­
cita untuk oorsatu memoontuk l:Bngsa yang merdeka ialah kerudayaan­
kerudayaan Indonesia yang terselBr di kepulauan Indonesia, atau nusantara. 

Persatuan dan kesatuan l:Bngsa terwujud dari sejumlah suku l:Bngsa 
semula merupakan masyarakat yang berdiri sendiri dan mendukung 
kel::udayaan yang ooraneka ragam perlu diperkokoh dengan kerangka acuan 
yang oorsifat nasional, yaitu kel::udayaan nasional. Suatu kel::udayaan mampu 
memoori makna, serta pedoman lBgi dinamika kehidupan l:angsa, sehingga 
mewujudkan keprilBdian nasional dapat dil:anggakan sel:agai identitas 
nasional dapat dil:Bnggakan sel:agai identitas nasional. Akan tetapi dalam 
masyarakat majemuk dengan keragaman la tar oolakang kel::udayaan terse rut 
maka tidak mudah untuk mengeml:Bngkan kel::udayaan nasional dengan 
oortumpu pada kemampuan clan kemapanan masyarakat tanpa didukung 
oleh unsur lain yang terkait. Oleh karena itu kerudayaan nasional yaang 
hendak dikemlBngkan telah ditetapkan landasan dan arah tujuannya 
sel:agaimana dalam penjelasan pasal 32 UUD 1945 yang oorl:unyi: 
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"Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha 
budidaya rakyat yang seluruhnya, kebudayaan-kebudayaan lama dan asli yang 
terdapat sebagai puncak-puncak kebudayaan di daerah-<laerah di seluruh In­
donesia, terhitung sebagai kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan harus 
menuju kearah kemajuan abad, budaya dan persatuan dengan tidak menolak 
bahan-bahan baru dari kebudayaan nasional yang telah dikembangkan atau 
memperkaya kebudayaan bangsa sendiri, serta mempertinggi derajad 
kemanusiaan bangsa Indonesia". 



Berdasarkan penjelasan terserut, l::ahwa perkemhmgan kerudayaan 
hmgsa yang hendak dimajukan harus terselenggara dengan ketentuan arah 
clan memperhatikan masyarakat dengan segala kerutuhannya. Penjelasan 
pasal 32 memberikan beberapa ketentuan arah clan tujuan pengemhmgan 
kerudayaan nasional Indonesia. Kerudayaan nasional Indonesia. Kerudayaan 
nasional yang hendak dikemhmgkan harus merupakan petWUjudan hasil 
upaya clan tanggapan aktif masyarakat Indonesia dalam proses adaptasi 
terhadap lingkungannya dalam arti luas, kemudian , kerudayaan nasional itu 
merupakan perpaduan puncak-puncak kerudayaan daerah , sehingga 
mewujudkan konfigurasi rudaya hmgsa. Sedang pengemhmgan kerudayaan 
nasional haarus menuju kearah al::ad yang dapat memperkokoh persatuan 
clan kesatuan hmgsa. Selanjutnya tidak memnutup kemungkinan untuk 
menyerap unsur-unsur rudaya asing yang dapat memperkemhmgkan clan 
memperkaya kerudayaan nasional, serta mempertinggi derajad kemanusiaan 
hmgsa Indonesia. 

Dari beberapa ketentuan memnunjukkan betapa dalam pengeml::angan 
kerudayaan nasional yang diperhatikan kenyataan hidup, pada masyarakat 
Indonesia yang mempunyai latar belakang aneka ragam kerudayaan daerah 
yang telah membesarkan mereka atau masyarakat yang bersangkutan. Dengan 
demikian kerudayaan daerah yang dihayati sel::agai kerangka acuan menjadi 
penting l::agi para pendukung maupun menjadi landasan pengemhmgan 
kerudayaan nasional Indonesia, karena untuk menggali puncak-puncak 
kerudayaan daerah guna memperkaya serta melestarikan corak kepril::adian 
kerudayaan nasional tidak hanya akan kuat berakar pada kerudayaan lama 
clan asli melainkan juga akan dijaga kelestariannya karena menjadi milik 
para pendukung kerudayaan daerah yang merasa ikut mengemhmgkan 
dengan suml::angan unsur-unsur kerudayaan daerah masing-masing. 

Selain itu mengandung pengertian pula rehwa di dalam upaya 
memajukann kebudayaann nasional Indonesia harus dapat mewujudkan 
konfigurasi budaya yang merupakan perpaduan antar puncak-puncak 
kerudayaan daerah. Konfigurasi itu penting artinya yang dapat digunakan 
sebagai inti penggerak yang akan menjiwai , memberi makna serta 
mengerahkan kehidupan berhmgsa clan bemegara di kalangan masyarakat 
Indonesia yang majemuk. Dalam masyarakat yang demikian itu diperlukan 
suatu kerangka acuan yaitu kerudayaan yang dapat menjembatani pergaulan 
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antara suku dan golongan secara nasional, ketentuan lain ialah bahwa 
kebudayaan nasional Indonesia itu harus dikembangkan rnenuju ke adab, 
budaya dan persatuan bangsa. Hal ini berarti bahwa sekalipun kita harus 
memperhatikan keberadaan kebudayaan lama clan asli serta puncak-puncak 
kebudayaan daerah, tidak berarti bahwa kebudayaan itu harus tidak berkembang 
atau maandeg clan tidak menyesuaikan dengan tuntutan jaman dengan aclanya 
kemajuan teknologi, perubahan lingkungan, serta perkembangan masyarakat 
itu sencliri. Oleh karena tidak menutup kemungkinan usaha pembaharuan 
itu dengan jalan aclanya penemuan baru clan meminjam unsur kebuclayaan 
asing atau clari luar. Yang perlu cliperhatikan dalam usaha pembaharu?Il itu 
ialah kepentingan nasional dengan wawasan nusantara. Wawasan nusantara 
yang mengakui keanekaragaman kebuclayaan di Indonesia sebagai kekayaan 
bangsa cliperlukan untuk menghinclari akibat buruk yang dapat memperlemah 
persatuan clan kesatuan bangsa . Hal ini berarti bahwa clalam upaya 
memperkembangkan kebuclayaan nasional sesuai dengan perkembangan 
jaman, perlu diperhatikan adanya kesenjangan perkembangan kebuclayaan 
claerah yang masih berfungsi sebagai kerangka acuan lokal. (Budhisantosa, 
1993:4). 

A. PERSEPSI TENTANG KEBUDAYAAN NASIONAL 

Apabila kita perhatikan isi penjelasan pasal 32 UUD 1945, terclapat 
pokok-pokok pikiran tentang kebuclayaan nasional, yang diistilahkan dengan 
kebudayaan bangsa. Pokok-pokok pikiran yang dimaksud adalah bahwa 
kebudayaan nasional itu berlandaskan pada kebudayaan yang ada di Indone­
sia. Dalam hal ini Ki Suratman (1992-169) mengatakan bahwa semua 
kebuclayaan claerah atau suku bangsa di Indonesia mempunyai kedudukan 
clan hak yang sama untuk memberikan sumbangan dalam proses terbentuknya 
sebudayaan nasional. 

Konsep kebudayaan nasional itu sendiri masih menjadi bahan 
perdebatan yang sampai sekarang belum dapat cliselesaikan, padahal bagi 
bangsa Indonesia yang berbudaya majemuk masalah kebudayaan nasional 
merupakan masalah paling mendasar. Karena masalah ini menyangkut 
kepribadian a tau identitas sebagai "bangsa" (Koentjaraningrat, 1990: 10). 
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Sehmamya konsep tentang kerudayaan nasional itu telah menjadi 
rahan pemikiran dan l:Bhan diskusi para cendekiawan Indonesia sejak lama. 
Bahkan sempat memuncaknya polemik dalam permusyawaratan Perguruan 
Tinggi tahun 1935 di Sia. Diantara tokoh-tokoh cendekiawan yang oorpolemik 
antara lain Sultan takdir Alisyahbma, Ki Hajar Dewantara, Sanusi Pane, 
Poerl:atjaraka clan masih bmyak lagi. Masing-masing diantara cendekiawan 
itu mengajukan konsep kerudayan nasional Indonesia dengan segala 
argumentasinya. 

Sultan Takdir Alisyahrana mengemukakan pendiriannya l:ahwa 
kerudayaan nasional lndoensia adalah kerudayaan hasil kreasi raru bmgsa 
Indonesia dengan mengambil unsur-unsur tudaya raru: yaitu kerudayaan 
Barat (Universal) . Unsur-unsur Barat yang terutama penting untuk 
mengkreasikan kerudayaan Indonesia l:aru itu adalah teknologi orientasi 
ekonomi , keterampilan oororganisasi secara luas dan ilmu pengetahuan 
(Koentjaraningrat, 1985-108). 

"Ramuan untuk masyarakat dan kebudayaan Indonesia di masa yang akan 
datang harus kita cari sesuai dengan keperluan kemajuan masyarakat Indone­
sia yang dengan keperluan kemajuan masyarakat Indonesia yang sempuma. 
Tali persatuan dari bangsa kita bersama itu ialah sama-sama mencari alat clan 
berdaya upaya, agar masyarakat kepulauan Nusantara yang berabad-abad 
statisch, mati menjadi dynamisch, menjadi hidup .. .. 
Maka telah sepatutunya pula a lat untuk menimbulkan masyarakat yang · 
dynamisch pula susunan masyarakat . Bangsa kita perlu alat-alat yang 
menjadikan negeri-negeri yang berkuasa di dunia yang dewasa ini mencapai 
kebudayaan yang tinggi seperti sekarang: Eropa, Amerika, Jepang" (Achdiyat 
K. Mihardja, 1977:18). 

Melalui pendiriannya itu Sultan Takdir Alisyahl:ana menganjurkan 
kepada generasi muda agar dalam mengeml:angkan rudaya l:aru Indonesia 
jangan terlampau tenggelam dalam kerudayaan pra-lndonesia, tetapi oorusaha 
untuk memool:askan diri dari kerudayan kesukul:angsaannya atau jangan 
terlampau oorpikir provinsionalisme (Koentjaraningrat, 1985: 108). 

Konsep Sultan Alisyahbana itu kurang bisa diterima oleh diantara tokoh 
cendekiawan yang lain ; seperti Sanusi Pane, Poerbatjacara, clan Ki Hajar 
Dewantara. Ketiga tokoh ini pada pokok pemikirannya menyatakan bahwa 
hendaknya kebudayaan nasional Indonesia itu tetap berorientasi clan 
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berswnber pada kebudayaan Indonesia sendiri, yaitu budaya suku-suku bangsa 
di daerah. Oleh Ki Hajar Dewantara dikatakan bahwa kebudayaan nasional 
adalah "puncak-puncak clan sari-sari budaya daerah". 

"Kebudayaan nasional adalah segala puncak-puncak dan sari-sari kebu:::layaan 
yang barnilai diseluruh kepulauan, l:aik yang lama maupun yang ciptaan l:aru, 
yang berjiwa nasional" (Ki Hajar Dewantara, 1987:96). 

Pemikiran atau persepsi Ki Hajar Dewantara menunjukkan bahwa 
sumber kebudayaan nasional itu adalah kebudayan daerah; clan kebudayan 
daerah ini akan berkembang karena pengaruh kebudayan kota. Pemikiran 
Ki Hajar Dewantara ini mengacu pada pemikiran Van Veen (ahli kerudayaan 
Belanda) , bahwa (a) kebudayaan nasional Nederland tidak akan terbentuk 
clan berkembang menjadi kebudayaan yang bernilai apabila tidak 
menggunakan kebudayan-kebudayaan propensinya (daerah) yang luhur clan 
indah; {b) kebudayaan-kebudayaan propinsi tadi tidak akan terjadi clan 

. berkembang bila tidak sehari-harinya diberi isi oleh kebudayaan-kebudayaan 
kotanya (stedelijke kultur). 

Demikian silang pemikiran persepsi tentang kebudayaan nasional In­
donesia yang hingga saat ini belum juga mencapai titik temu. Bahkan dalam 
kongres kebudayaan 1991 yang lalu itupun para pakar budaya yang 
berkongres tidak mampu untuk menyatukan persepsi tentang kebudayan 
nasional. Bagaimana hmtuknyapun masih karur. 

Walaupun secara konstitusional telah tegas clan jelas diserutkan l:ahwa: 

" ... Kebudayaan lama dan asli terdapat sebagai puncak-puncak kebu:::layaan 
di daerah-daerah di seluruh Indonesia terhitung sebagai kebudayaan bangsa 
... " (Penjelasan Pasal 32 UUD 1945). 

Namun kesatuan persepsi tentang puncak-puncak kebudayan daerah . 
yang merupakan modal utama kebudayaan nasional masih belum terwujud, 
yang mana clan bagaimana puncak-puncak kebudayaan daerah itu? Persepsi 
yang berbeda tentang puncak-puncak budaya daerah ini akan menimbulkan 
aneka ragam persepsi tentang kebudayaan nasional. Hal inilah yang kira-
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kira menghambat upaya kita untuk secara kultural mewujudkan kebudayaan 
nasional Indonesia. 

Disebutkan pada awal pembicaraan bahwa persepsi tentang 
kebudayaan nasional itu secara kultur belum terumus dengan mantap, walau 
secara konstitusional rumusan budaya nasional telah jelas ditunjukkan melalui 
pasal 32 UUD 1945, 

Sejak dahulu kebudayaan nasional ini telah menjadi bahan pemikiran 
para cendekiawan dan budayawan. Pemikiran ini banyak menimbulkan 
persepsi yang satu sama lain berbeda. Dari banyaknya persepsi ini, bahkan 
sampai saat ini belum juga terumus. Satu pihak menunjuk bahwa kebudayaan 
nasional merupakan ciptaan, kreasi l:aru yang mengambil unsur-unsur l::udaya 
Barat yang dianggap dinamis. Satu pihak yang lain menyebutkan bahwa 

· kebudayaan nasional merupakan budaya bangsa yang bersumber dan 
berorientasi pada budaya daerah atau suku-suku bangsa, dan berjiwa nasional, 
Kaitannya dengan penelitian ini, khususnya pada sub bab IV A akan dibahas 
persepsi masyaarakat di kedua daerah penelitian, yakni Desa Wiladeg, 
Gunungkidul dan Kecamatan Kraton , Yogyakarta, tentang kebudayaan 
nasional. 

Berangkat dari kepedulian masyarakat terhadap kebudayaan nasional, 
semua responden (100%) di dua daerah penelitian mengatakan "perlu" adanya 
kebudayaan nasional Indonesia. Untuk masing-masing responden di dua 
daerah penelitian mempunyai alasan-alasan atas jawaban yang dikemukakan: 

Demikian responden di Wiladeg , Gunungkidul mempunyai alasan 
tentang perlunya kebudayaaan nasional Indonesia sebab untuk menyatukan 
unsur-unsur l::udaya daerah (45%); merupakan modal kerudayaan daerah 
(17 ,50%); untuk menunjang pariwisata dan merupakan ciri kas bangsa Indo­
nesia (12,5%). Alasan berikut yang diberikan responden di pedesaan adalah 
kebudayaan nasional perlu diwujudkan asal tidak meninggalkan nilai-nilai 
asli budaya daerah (12 ,5%), dan sebagai alat pemersatu, sehingga dapat 
menghindari peperangan karena salah paham (7 ,5%), bila yang lain dengan 
menunjuk pada sifat Bhineka Tunggal lka (5%). 

Kemudian responden yang tinggal di perkotaan (Kecamatan Kraton , 
Yogyakarata) mempunyai alasan , l:aahwa perlunya kerudayaan nasional In·· 
donesia diadakan karena untuk memperkokoh persatuan clan kesatuan bangsa 
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Indonesia (35%); sebagai identitas bangsa Indonesia (32,50%); budaya daerah 
yang merupakan jati diri bangsa (25%); kemudian sebagai satu titik pandang 
rasa nasionalisme (2 ,50%). 

Dari alasan-alasan yang dikemukakan responden di dua daerah 
penelitian itu; untuk daerah penelitian Wiladeg, Gunungkidul lebih 
mengelompokkan pada alasan yang menyebutkan bahwa perlunya 
kerudayaan nasional Indonesia diadakann untuk menyatukan unsur-unsur 
budaya daerah (45%), kemudian responden yang tinggal di perbatasan 
Kecamatan Klaten Yogyakarta mempunyai alasan pada perlunya kerudayaan 
nasional lndoneisa diadakan yaitu untuk memperkokoh persatuan dan 
kesatuan bangsa Indonesia (35%). 

Bila kita perhatikan alasan masing-masing responden di dua daerah 
penelitian tentang perlunya ada kebudayaan nasional Indonesia itu saling 
mendukung satu sama lain. Alasan yang mengemukakan bahwa adanya 
kebudayaan nasional Indonesia itu untuk memeprekokoh persatuan clan 
kesatuan l:angsa perlu didukung oleh meyatunya unsur-unsur b..tdaya daerah . 

. Alasan ini bisa diterima bila mengingat bahwa masyarakat Indonesia adalah 
masyarakat yang bersifat majemuk. Dalam hal ini Clifford Geertz (1963) 
mengatakan bahwa masyarakat majemuk adalah masyarakat yang berbagi­
bagi kedalam sub-sub sistem yang berdiri sendiri-sendiri clan masing-masing 
terikat kedalam oleh ikatan-ikatan yang oorsifat primordial. 

Kemajemukkan masyarakat Indonesia itu ditandai dengan berlakunya 
budaya-budaya daerah atau suku bangsa. Dengan demikian boleh disebutkan 
bahwa masyarakat Indonesia secara struktural memiliki sub-sub kebudayaan. 
Dalam masyarakat yang demikian ditandai oleh kurang berkembangnya sistem 
nilai atau konsensus yang disepakati oleh seluruh anggota masyarakat 
Keadaan demikian ini akan memungkinkan munculnya konflik-konflik sosial 
(Nasikun, 1989:36). 

Disadarinya bahwa masyarakat Indonesia adalah bersifat rnajernuk 
dan kemungkinan-kernungkinan akan rnunculnya konflik-konflik sosial; ini 
jelas akan mengganggu persatuan clan kesatuan bangsa dan negara Indone­
sia. Karena ini pula kiranya diperlukan kebudayaan nasional Indonesia; sebab 
kebudayaan memberikan kepribadian dan ider:ititas kepada bangsa 
pendukungnya. Jika pada hakekatnya identitas nasional adalah kebudayaan 
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bangsa, maka kebudayaan bangsa (nasional) adalah esensi dari kekuatan 
nasional (Sutopo Yuwono, 1985:89). 

Kebudayaan nasional Indonesia yang diperlukan dengan alasan-alasan 
tadi dipersepsikan oleh responden di dua daerah penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk responden yang tinggal di daerah pedesaan mempersepsikan, 
bahwa kebudayaan adalah; 

a. Kebudayaan daerah yang disampaikan keluar negeri 

b. Kebudayaan nasional merupakan kristalisasi dari kebudayaan daerah 
dan umumnya adalah kebudayaan lama dan asli. 

c. Kebudayaan yang sudah dikenal dan dilaksanakan secara menyeluruh, 
sehingga bisa mengikuti secara menyeluruh. 

d. Kebudayaan nasional adalah berasal dari kebudayaan daerah yang 
terdapat di seluruh Nusantara. 

e . Kebudayaan yang diakui secara nasional. 

f. Budaya yang mencerminkan b.Jdaya daerah se lndoensia dan yang 
umum disajikan siapa saja yang cocok. 

2 . Kemudian untuk responden yang tinggal di perkotaan mempunyai persepsi 
bahwa kebudayaan nasional adalah: 

a. Puncak-puncak kebudayaan yang timbul dan berkembang di tiap-tiap 
daerah. 

b. Kebudayaan nasional merupakan puncak-puncak kebudayaan nasional 
yang sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945. 

c. Kebudayaan yang baik di daerah. 
d. Budaya yang menjadi milik bangsa Indonesia. 
e . Kebudayaan yang dapat menunjukkan 
f. Kebudayaan daerah yang telah diakui keberadaannya oleh masyarakat 

Indonesia. 

g. Sebagai budaya alat mempersatu. 

Dari jawaban responden untuk daerah pedesaan mengelompok pada 
persepsi yang mengatakan bahwa kebudayaan nasional Indonesia adalah 
kebudayaan yang diakui secara nasional (37 ,50%); kemudian persepsi yang 
mengatakan bahwa kebudayaan nasional adalah berasal dari kebudaayaan 
daerah yang terdapat di seluruh Nusantara (30%). 
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Kemudian untuk jawaban responden yang tinggal di daerah perkotaan 
mengelompok pada persepsi yang mengatakan bahwa kebudayaan nasional 
Indonesia adalah kebudayaan daerah yang diakui keberadaannya oleh 
masyarakat Indonesia (27 ,50%); clan persepsi yang mengatakan bahwa 
kebudayaan nasional Indonesia merupakan puncak-puncak kebudayaan yang 
timbul clan berkembang di tiap-tiap daerah (22,50%). 

Dari jawaban-jawaban responden di dua daerah penelitian tersebut 
dapat dipersepsikan bahwa kebudayaan nasional Indonesia itu pendukung 
utamanya adalah budaya-budaya daerah di Indonesia. Dikatakan di sini bahwa 
secara rinci penunjang utamanya puncak-puncak kebudayaan di daerah. 
Dengan demikian persepsi responden di dua daerah penelitian itu mendekati 
pengertian kebudayaan nasional yang dirumuskan oleh Ki Hajar Dewantara. 

"Kebudayaan nasional ialah segala puncak-puncak clan sari-sari kebudayaan 
daerah di seluruh kepulauan Indonesia, baik yang /am maupun yang baru 
yang berjiwa nasional". 

Secara konstitusional rurnusan Ki Hajar Dewantara itu pada inti 
pengertiannya telah diakui. Hal ini dapat dilihat pada penjelasan pasal 32 
UUD 1945: 

" . .... kebudayaan lama dan asli yang terdapat sebagai puncak-puncak 
kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia terhitung sebagai 
kebudayaan bangsa .. " 

Konsep "puncak-puncak kebudayaan" daerah telah mempunyai nilai 
konstitusional, karena terrnuat dalam penjelasan pasal 32 UUD 1945. Secara 
substansial pengertian "puncak-puncak kebudayaan" sering menimbulkan 
berbagai persepsi (Ki Suratman, 1972:1171). Apa clan yang mana yang 
dimaksud puncak-puncak kebudayaan daerah itu? 
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moda I kita utama, jang nantinja harus dan akan disusul dengan tjiptaan-tjiptaan 



baru, jang timbul karena ada hasrat untuk membangun kebudayaan sendiri 
dan karenanya pasti akan oor-<ljiwa nasional. Modal pertama tadi seoonamya 
hanya berarti pengakuan, bahwa segala apa yang luhur dan indah di 
pengakuan, bahwa segala apa yang luhur dan indah di seltrruh Indonesia itu 
adalah kekajaan rakjat kita se-lndonesia. Kebudayaan rakjat di Atjeh, keteguahn 
dan keberanian pahlawan-pahlawannja bukan lagi rakjat Atjeh sedjajang 
memiliki, namun kita rakjat seluruh Indonesia turut mepunyai dan ikut 
berbangsa ... Apabila konsepsi ini ditolak maka itu berarti, bahwa pada saat 
ini, bangsa Indonesia sungguhpun sudah ada, namun berupa suatu bangsa 
jang tidak berkebudajaan. Sebaliknja kalau teori puntjak-puntjak dan sari-sari 
tadi dibenarkan maka itu berarti, bahwa pada waktu ini, pada saat Indonesia 
mendjadi negara jang merdeka, rakjatnja pada saat itu djuga sudah kaja 
kebudajaan .. ... (Ki Suratman, 1972: 178). 

Dari kutipan sebagian konsep diutarakan Ki Hajar Dewantara itu 
ditegaskan bahwa yang dimaksud "puncak-puncak kebudayaan " adalah 
adanya "pengakuan" terhadap unsur-unsur budaya daerah yang diakui 
kebudayaannya dan yang berjiwa nasional. Unsur-unsur budaya itu dalam 
"pengakuan" rakyat Indonesia adalah miliknya. Artinya unsur budaya suatu 
daerah bukan saja milik pendukung budaya daerah itu, tetapi juga diakui 
sebagai milik pendukung budaya di daerah lain , karena inilah tampak sifat 
"nasional" -nya. 

Secara operasional barangkali "puncak-puncak kebudayaan" itu dapat 
diartikan unsur-unsur budaya daerah yang dapat diterima oleh pendukung . 
budaya di daerah lain . Dengan demikian unsur-unsur budaya yang menjadi 
"puncak-puncak kebudayaan" itu mempunyai kekuatan konikatif, sehingga 
dapat dimengerti , dipahami oleh pendukung budaya di daerah lain . 

Kalau disebutkan bahwa kebudayaan nasional Indonesia adalah segala 
puncak-puncak dan sari-sari kebudayaan daerah di seluruh kepulauan Indo­
nesia , baik yang lama maupun yang baru yang berjiwa nasional atau yang 
menurut persepsi responden disebutkan bahwa kebudayaan nasional Indo­
nesia adalah puncak-puncak kebudayaan yang timbul dan berkembang di 
tiap-tiap daerah , yang diakui secara nasional , maka pengertian "puncak­
puncak kebudayan" ini muncul sebagai "pengakuan" rakyat Indonesia 
terhadap unsur-unsur budaya daerah yang dapat dimengerti dan dipahami 
pendukung budaya daerah lain di Indonesia. 
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Secara konseptual unsur-unsur budaya daerah yang mendukung budaya 
nasional itu; bahasa, teknologi. organisasi sosial, sitem pengetahuan, dan 
kesenian . Sementara itu Bakker (1992:89) menunjukkan unsur-unsur budaya 
yang mendukung kebudayaan nasional Indonesia adalah: 

(1) I/mu Pengetahuan: pemandangan dunia secara klasifikasi , paralellisme 
manusia-alam (homo/ogi antropokosmis); petangan, macapat, ilmu falak 
sebagai astrologi , dan keahlian praktis untuk pelaayaran taut. 

(2) Teknologi : kemampuan menuang logam, memakai panah dan busur, 
pelayaran dengaan perahu cadik. Kemahiran dalam membuat keramik, 
menenun . membatik dan menganyam. Diferensiasi dalam membuat alat­
alat dalam bengkel. 

(3) Kesosialan (organisasi sosial) : Desa Swatantra dengan penduduk 
sedenter menurut "im soli". Proto demokrasi dengan ketua, ratu sebagai 
primus inter pares dan penjaga adat dengan hak tertentu dan 
kewibawaan yang berdasarkan musyawarah sistem kekeluargaan pa­
rental atau matriarkat, kerukunan dalam bentuk gotong-royong untuk 
bersama-sama menghadapi bencana dan keberuntungan dari kerjasama 
antar keluarga (dapur) dan antar desa (wanua) menurut sistem klasifikasi 
mencapat. di mana desa pusat (Kliwon) adalah desa terpenting. Hak 
wilayah untuk tanah umum, hak pribadi atas tanah yang diolah sendiri. 
Sisitem perairan dengan pegawai (ulu-ulu) untuk pemakaian merata. 

(4) Ekonomi : pertanian di sawah dalam daerah padat penduduk, di ladang 
dalam pegunungan atau bumi kering. Transaksi tanah menurut peraturan 
tetap, perdagangan menurut metrik yang pasti, komunikasi harta dalam 
pasar-pasar tetap dan periodik. Peternakan kerbau melengkapi sumber­
sumber kesejahteraan. 

(5) Kesenian : wayang dengan lakon-lakon purbakala; gamelan pelog , 
omamentik geometis dan zaomatris. Mengolah sastra, pribahasa, 
dongeng , pepatah. 

(6) Agama (sistem kepercayaan): animisme dengan mengakui adanya roh 
nenek moyang. Upacara selamatan , penghormatan pepunden , 
kepercayaan kepada daya sakti , angker, tanah, tabu; dan di aatas semua 
itu kesadaran samar-samar tentang adanya Tuhan Yang Maha Esa. 

Untuk lebih jelasnya dukungan unsur-unsur budaya daerah terdapat 
kebudayaan nasional Indonesia akan dibahas lebih rind dalam sub bab 
kedudukan kebudayaan daerah terhadap kebudayaan nasional berikut ini. 
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8. KEDUDUKAN KEBUDAYAAN DAERAH TERHADAP 
KEBUDAYAAN NASIONAL 

Dalam bahasan terdahulu disebutkan bahwa Ki hajar Dewantara telah 
memberikan n.imusan pengertian kebudayaan nasional. 

"Kebudayaan nasional adalah segala puncak-puncak dan sari-sari 
kebudayaan daerah di seluruh kepulauan Indonesia, baik yang lama maupun 
yang baru yang berjiwa nasional" . 

Kemudian penjelasan pasal 32 UUD 1945 mengemukakan: 

"Kebudayaan bangsa adalah kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha 
bl.daya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebl.dayaan lama dan asli terdapat sebagai 
puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia terhitung 
sebagai kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan harus menuju ke arah 
kemajuan adab, budaya dan persatuan dengan tidak menolak bahan-bahan 
baru dari kebl.dayaan asing yang dapat memperkembangkan atau memperkaya 
kebudayaan sendiri serta mempertinggi derajad kemanuslaan bangsa 
lndoneisa". 

Baik dari rumusan Ki Hajar Dewantara maupun penjelasan pasal 32 
·uuo 1945 itu jelas menunjukkan pada kita bahwa kebudayaan . daerah 
diperhitungkan sebgai kebudayaan bangsa atau kebudayaan basional, 
khususnya puncak-puncak budaya daerah di seluruh Indonesia. lni merupakan 
modal utama bagi pembentukan kebudayaan nasional, yang disusul dengan 
ciptaan-ciptaan baru yang timbul karenaadanya keinginan untuk memajukan 
kebudayaan sendiri dan harus menolak masuknya kebudayaan asing dengan 
sikap selektif. Hal ini ditegaskan dalam penjelasan pasal 32 UUD 1945: 

". .. Usaha kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan adab, budaya dan 
persatuan dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing 
yang dapat memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan sendiri serta 
mempertinggi derajad kemanusiaan bangsa Indonesia". 

Kaitannya dengan konsep tadi membuktikan bahwa setiap 
kebijaksanaan kebudayaan nasional bertumpu pada nilai-nilai budaya yang 
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masih hidup dan dihayati oleh masyarakat (Soerjanto Puspowardojo , 
1993:238). Ungkapan ini lebih memperjelas bahwa kebudayaan nasional 
Indonesia yang se\::enamya merupakan proses perkeml::e.ngan kerudayaan 
Indonesia tidak akan terbentuk bila meninggalkan kebudayaan-kebudayaan 
daerah. Terutama kerudayaan daerah yang positif dinamis dalam mendukung 
perkembangan kebudayaan Indonesia. 

Bila ditelaah lebih lanjut "puncak-puncak budaya daerah" itu identik 
dengan unsur-unsur rudaya daerah yang \::emilai clan diakui oleh seluruh 
masyarakat Indonesia , sehingga mampu diangkat menjadi unsur-unsur 
kebudayaan nasional Indonesia. 

Dalam konteks permasalah ini Koentjaraningrat (1985) menunjukkan 
l::e.hwa unsur-unsur kerudayaan nasional (=puncak-puncak rudaya daerah) 
bisa mempunyai dua fungsi. Pertama, fungsi yang memberi identitas bangsa 
Indonesia yang \::eraneka warna. Unsur yang dimaksud adalah l::e.hasa 
nasional Indonesia dan bahasa daerah , beberapa unsur teknologi dan ilmu 
pengetahuan tradisional, \::e\::erapa unsur termasuk golongan unsur organisasi 
sosial, dan beberapa cabang kesenian. Fungsi pertama ini banyak mempunyai 
arti keluar. 

Fungsinya yang kedua lebih menunjuk pada "gagasan kolektif", wahana 
komunikasi dan penguat solidaritas diantara orang-orang Indonesia yang 
\::eraneka wama: l::e.hasa Indonesia, \::e\::erapa unsur oraganisasi sosial, ideologi 
negara Pancasila, \::e\::erapa cal::e.ng kesenian, dan unsur-unsur yang \::ersifat 
universal: ekonomi. 

Khususnya dalam fungsinya yang pertama memerlukan gagasan­
gagasan, ide-ide yang akan memunculkan hasil karya yang \::ernilai dari l::e.ngsa 
Indonesia. Hal ini akan secara konkrit menunjukkan identitas bangsa Indo­
nesia clan akan mengakarkan rasa bangsa Indonesia. Kalau fungsinya yang 
pertama memerlukan gagasan-gagasan , ide-ide dan karya baru , maka tidak 
jauh dari pengertian kebudayaan nasional yang diutarakan Umar Kayam 
(1991) dalam Konggres Kebudayaan 1991 yang lalu. 
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clapat menjawab dengan cerclas clan kreatif tantangan budaya industri clan 
perdagangan. Dalam pengembangan kebudayaan nasional pacla intinya adalah 
menemukan dan menciptakan sebanyak mungkin unsur-unsur budaya baru 
yang kita dapat dari daya kreativitas dalam memahami dan merumuskan 
kembaU dialog kita dengan unsur-unsur budaya daerah dan dunia". 

Kaitannya dengan penelitian ini data yang diperoleh dari jawaban 
responden menunjukkan bahwa unsur-unsur budaya daerah yang mendu­
kung budaya nasional adalah: bahasa, teknologi , clan kepercayaan. Dari 
jaawaban responden ini diantara unsur-unsur budaya itu, unsur budaya 
kesenian merupakan unsur yang kuat dalam mendukung budaya nasional. 
(Responden di pedesaan: 25,21%; di perkotaan 32,48%). Disamping 
kesenian untuk daerah pedesaan menunjukkan pada unsur bahasa (24,37%) 
clan mereka yang tinggal di perkotaan menunjuk pada unsur-unsur bahasa 
(16,24%) clan sistem pengetahuan (16,24%). 

Dari unsur-unsur budaya yang diajukan responden tadi kiranya dapat 
diterima. Hal ini karena kesenian merupakan unsur buaya yang banyak dikenal 
masyarakat, paling tidak dalam setiap kesempatan acara-acara tertentu. Lagi 
pula dalam pengertian masyarakat pada umumnya , apabila orang berbicara 
tentang kebudayaan yang ditunju adalah kesenian. 

Pada hal secara konseptual kesenian merupakan salah satu unsur 
kebudayaan, yang dalam pertumbuhannya amat berhubungan dengan jiwa . 
perasaan manusia yang memilikinya. Karena dalam proses pembudayaan 
(enkulturasi). Kesenian ini lebih tertanam dalam jiwa pendukungnya. Apabila 
kalau difungsikan dalam kepercayaan yang diyakini masyarakat pendukung 
suatu budaya. Kesenian yang dimaksud di sini adalah kesenian yang tumbuh 
clan berkembang dari masyarakat itu sendiri. Kesenian demikian akan lebih 
bersifat klasik tradisional clan membawa misi tentang kehidupan masyarakat 
pengembannya. 

Karena itulah bila unsur budaya kesenian yang menjadi puncak-puncak 
budaya daerah kiranya akan mampu bila dianggap sebagai unsur budaya 
nasional Indonesia yang menjadi kebanggaan masyarakat Indonesia 
seluruhnya. Disamping menjadi kebanggaan juga memberi identitas 
masyarakat Indonesia sebagai satu bangsa. 
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Secara rinci unsur kesenian memberi identitas bangsa oleh 
Koentjaraningrat (1985) dirumuskan kedalam unsur-unsur khusus, yaitu: seni 
tekstil tradisional (l::atik seni ikat); seni relief dan ukir; seni arsitektur, seni rias 
(pakaian daerah untuk wanita); seni lukis tradisional; seni suara tradisional 
(Bali , Jawa); seni tari bela diri {pencak silat Minangkabau, Sunda, Jawa); seni 
tradisional (wayang); dan seni masak. 

Dalam konteks kedudukan budaya daerah dalam kebudayaan nasional 
unsur budaya kesenian dapat difungsikan sebagai wahana komunikasi dan 
penguat solidaritas nasional. Unsur kesenian yang dimaksud dapat dirinci 
dalam unsur-unsur khusus yaitu seni lukis masa kini; seni sastra dalam l::ahasa 
nasional; seni drama masa kini, termasuk seni film . 

Salah seorang informan l:erpendapat l::ahwa dalam ha! unsur kesenian 
yang dijadikan sarana atau wahana dan penguat solidaritas nasional dapat 
dilakukan melalui penyelenggaraan festival atau misi-misi kesenian antar 
daerah atau propinsi di Indonesia. Dari sini orang akan mengetahui bahwa 
paling tidak kesenian yang disuguhkan itu telah terpilih di daerahnya masing-

. masing. Mungkin juga kalau kemudian orang menerima dapat diterima sebagai 
puncak budaya daerah. 

Unsur budaya daerah lain yang sekiranya mendukung pengembangan 
kerudayaan nasional Indonesia adalah tahasa, sistem organisasi sosial, clan 
sistem pengetahuan. Dari keenam unsur budaya daerah yang diajukan 
responden baik mereka yang tinggal di pedesaan maupun di perkotaan 
menunjuk bahwa bahasa mampu menjadi pendukung dalam pengembangan 
kebudayaan nasionallndonesia (di pedesaan: 24,37%; di perkotaan 16,24%), 
kemudian responden yang meml:erikan jawal::an tahwa sistem organisasi 
sosial mampu mendukung pengembangan kebudayaan nasional adalah 
mereka yang tinggal di daerah pedesaan (16,81%) dan responden yang 
menjawab bahwa sistem pengetahuan juga mampu mendukung kebudayaan 
nasional hanya mereka yang tinggal di perkotaan (16,24%). 

Secara konseptual bahasa memang sangat berperan dalam setiap 
kehidupan manusia, manusia dengan bahasa yang dimilikinya mampu untuk 
melakukan aktivitasnya. Dalam setiap aktivitasnya itu manusia tidak sendiri. 
Ia l:eraktivitas dengan manusia lain. Karena itulah l::ahasa benar-l:enar 
berperan dalam hidup manusia. Suatu bahasa yang menjadi milik manusia 
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tumbuh bersama dengan tumbuh clan berkembangnya masyarakat. Emil Salim 
(1991:61) menunjukkan adanya beberapa fungsi bahasa dalam hidup 
manusia: yaitu: (1) sebagai wahana komunikasi antar anggota masyarakat; 
(2) selagai pemnyimpan pengetahuan; (3) selagai cermin keadaan lingkungan 
sosial; (4) sebagai penggerak perubahan clan pendorong pembangunan. 

Sementara itu Koentjaraningrat (1985: 120) menunjukkan bahwa 
manusia dapat mengekspresikan diri dalam bahasa induknya (daerah), yang 
dipelajarinya sejak masa dini sekali dalam hidupnya. Dengan daya kreativitas 
yang lebih tinggi tidak hanya mampu untuk menciptakan karya sastra dalam 
bahasa daerah , tetapi juga dalam bahasa Indonesia. Secara umum bahasa 
akan membukaa individu-individu pendukung untuk memiliki cakrawala luas 
tentang pengetahuan clan keadaan di luar daerahnya. Bahasa (daerah) akan 
mengantar individu-individu dalam kiprah aktivitas dengan individu-individu 
pendukung budaya lain. 

Bagi responden, baik yang tinggal di pedesaan maupun di perkotaan 
dalam mengajukan unsur bahasa ikut mendukung pengembangan kebudayaan 
nasional mempunyai persepsi tersendiri. Menurut mereka tekanan 
persepsinya tentang bahasa adalah sebagai wahana komunikasi. Bahasa 
yang difungsikan sebagai wahana komunikasi akan mengantar manusia untuk 
berinteraksi dengan yang lainnya. Melalui bahasa induknya manusia dapat 
mempelajari dan diantar mempelajari bahasa-bahasa (kebudayaan) yang 
tumbuh di luar daerahnya. 

Untuk responden yang lain terutama mereka yang tinggal di pedesaan 
mengemukakan unsur rudaya sistem organisasi sosial atau kemasyarakatan 
mampu mendukung kebudayaan nasional (16,81%). Hal ini dapat diterima 
mengingat materi organisasi sosial ini adalah norma-norma atau aturan­
aturan yang dalam pergaulan hidup sehari-hari tampak selagai tata krama 
atau sopan santun. Dianggap bahwa tata krama atau sopan santun ini berlaku 
universal, artinya dilakukan pula dalam budaya suku-suku bangsa di Indone­
sia. lni seperti halnya kesenian yang mampu untuk memberi identitas clan 
rasa bangga masyarakat Indonesia. Dengan demikian tata krama merupakan 
unsur-unsur rudaya nasional Indonesia. 

Sementara itu materi lain organisasi sosial yang mendukung 
pengembangan kebudayaan nasional Indonesia adalah tampak dalam hidup 
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rukun berdasar pada asas kekeluargaan ; misalnya gotong royong , 
musyawarah . Unsur ini juga memberi identitas clan rasa bangga masyarakat 
Indonesia. Kehidupan rukun , gotong royong clan musyawarah-mufakat ini 
pada dasamya telah mem\::udaya dalam alam pikir clan sikap hidup masyarakat 
Indonesia sejak lama. Contoh konkrit ditunjukkan oleh Bakker (1992:89) 
sebagai berikut: 

"Kerukunan dalam bentuk gotong royong untuk bersama-sama menghadapi 
l:encana dan kel:eruntungan dari kerjasama antara keluarga (dapur) dan antar 
desa (wanua) ... " 

Responden yang tinggal di perkotaan mengajukan puia unsur budaya 
sistem pengetahuan (16,24%) untuk mendukung pengembangan kebudayaan 
nasional. Kiranya unsur sistem pengetahuan ini dapat diterima btla didaftarkan 
dalam salah satu unsur budaya nasional. Hal ini mengingat bahwa alam pikir 
sebagian besar masyarakat Indonesia masih berorientasi pada kekuatan alam­
alam atau nilai-nilai tradisional. Pengakuan akan klasifikasi manusia sebagai 
mikro-kosmo clan alam semesta sebagai makro-kosmos adalah mempunyai 
hubungan yang tak terpisahkan. Sehingga dengan pengetahuan yang dimtliki 
manusia yang menginginkan hidup sejahtera selalu berusaha menjaga 
hubungan seimbang dengan makro kosmos. Pengetahuan untuk ini misalnyaa 
saja petangan, astrologi dan lain sebagainya. Dalam inti pengetahuan yang 
dimiliki masyarakat Indonesia adalah universal, hanya mungkin beda dalam 
"istilah". 

Koentjaraningrat (1985: 123) menunjukkan l::ahwa unsur-unsur khusus 
dari unsur budaya sistem pengetahuan yang mendukung pengembangan 
budaya nasional adalah ilmu obat-obatan tradisional. llmu obat-obatan ini 
tertuiis dalam naskah kuno dalam bahasa Jawa Kuno dan Jawa Bali, yang 
dikenal dengan nama "Naskah Usada", isinya tentang keterangan clan catatan 
cara-cara tradisional untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit, dan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan serta obat-obatan berkhasiat. Bila 
pengetahuan obat-obatan tradisional ini diuji dengan metode ilmu 
pengetahuan dapat dijadikan unsur kebudayaan nasional , yang dapat 
menguatkan identitas bangsa Indonesia. 
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Kecuali unsur-unsur budaya (daerah) yang terdaftar sel::agai pendukung 
kebudayaan nasional, juga wujud kebudayaan. Seperti diketahui bahwa secara 
konseptual kebudayaan itu sendiri dari wujud, ketiga wujud kebudayaan itu 
adalah : 

(1) wujud sebagai suatu kompleks gagasan, ide-ide pikiran manusia, 

(2) sebagai suatu kompleks aktivitas atau kelakuan berpola, 

(3) wujud sebagai hasil budaya benda (budaya fisik) . 

Sebagai suatu kompleks gagasan, pikiran , ide-ide , kebudayaan itu 
bersifat abstrak, tidak dilihat, dipegang, difoto. Hanya dapat dirasakan saja. 
Wujud pertama ini, kadang disebut juga seragai wujud ideal. Para ahli 
antropologi menyebutkan wujud pertama ini "sistem budaya" atau "culture 
system". Wujud pertama atau wujtxl ideal ini kongkritnya dalam hidup sehari­
hari adalah adat-istiadat, aturan-aturan, norma-norma, nilai budaya yang 
fungsinya sebagai pedoman yang mengarahkan perilaku, tindakan manusia 
warga masyarakat. Wujudnya sangat abstrak adalah nilai budaya dan 
wujudnya yang tampak dalam hidup sehari-hari adalah hukum, aturan-aturan, 
tata krama dan lain sel::againya. Wujud ideal ini merupakan inti dari suatu 
kebudayaan. 

Wujud kedua, yakni suatu kompleks aktivitas a tau po la tindakan tampak 
dalam interaksi manusia seragai warga masyarakat. Karena itu sifatnya 
konkrit, dapat dilihat dan difoto. Wujud kedua ini disebut juga sistem sosial 
atau social system. Dalam kegiatan atau aktivitasnya ini ditata oleh gagasan , 
ide-ide atau nilai-nilai yang berlaku (wujud ideal), apalagi kalau aktivitas itu 
bersifat ritual. 

Pada wujudnya yang ketiga kebudayaan itu berupa hasil-hasil benda, 
materi (material cultural); misalnya peralatan hidup, baik peralatan untuk 
kebutuhan sehari-hari maupun peralatan yang digunakan dalam kegiatan­
kegiatan sakral (upacara adat) dan lain sebagainya. 

Kaitannya dengan bahasan kedudukan kebudayaan daerah dalam 
kebudayaan nasional, akan dibahas pula wujud-wujud kebudayaan daerah 
yang relevan mendukung kebudayaan nasional. ·Dari jawaban responden di 
kedua daerah penelitian dapat dilihat gambaran wujud kebudayaan daerah 
yang relevan mendukung kebudayaan nasional adalah wujud ideal (di pedesaan 
45,45%; di perkotaan 39,19%) wujud pola tingkah laku (di pedesaan 

127 



33.33%; di perkotaan 33, 78%); clan wujud kebudayaan materi (di pedesaan 
21 ,21%; di perkotaan 27,03%). 

Dari jawaban responden di kedua daerah penelitian temyata diketahui 
bahwa secara kuantitatif menunjuk wujud kebudayaan ideal dari kebudayaan 
daerah dominan relevan mendukung kebudayaan nasional (di pedesaan 
45.45%; di perkotaan 39, 19%) Hal ini dapat diterima mengingat diantara 
ketiga wujud kebudayaan yang kita ketahui , wujud ideal yang terdiri dari 
kompleks gagasan , ide-ide , nilai-nilai itu berfungsi sebagai tata kelakuan 
rnanusia clan perbuatan manusia dalam rangka hidup bermasyarakat 
(Koentjaraningrat, 1990:6). 

Dalam fungsinya yang lebih mengkhusus wujud ideal kebudayaan itu 
terperinci atas beberapa lapisan paling kongkrit clan terbatas. Lapisan yang 
paling abstrak adalah sistem nilai budaya; lapisan yang kongkrit adalah norma­
norma; clan yang lebih konkrit adalah sistem hukum yang bersumber pada 
norma-norma. Lapisan konkrit tetapi terbatasnya lingkupnya adalah adat­
istiadat. sopan santun , tata krama clan semua aktivitas dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Dari fungsinya yang lebih terinci tadi wujud ideal yang paling kongkrit: 
adat-istiadat, sopan santun , tata krama merupakan wujud nyata yang sekiranya 
mampu didaftar untuk mendukung pengembangan kebudayaan nasional, 
pada umurnnya para responden memberikan alasan-alasan untuk jawaban 
ini bahwa adat istiadat clan tata krama merupakan unsur yang dapat diikuti 
oleh masyarakat yang bukan masyarakat Jawa, menurut anggapannya 
masyarakat di mana saja memiliki tata krama atu adat istiadat. 

Bagaimana sikap budaya daerah dalam mengikuti perkembangan 
budaya nasional Indonesia, tentunya ini terkait dengan kedudukan budaya 
daerah dalam pengembangan kebudayaan nasional. Untuk mengetahui sikap 
budaya daerah dalam perkembangan budaya nasional ini dapat diketahui 
dari jawaban responden di kedua daerah penelitian. 

Responden yang tinggal di daerah pedesaan memberikan jawaban 
bahwa sikap budaya daerah mengikuti perkembangan kebudayaan nasional , 
dapat menyesuaikan menurut kepentingan (22,50%); saling menerima clan 
mau memberi (15%); memelihara budaya daerah clan menerima budaya 
nasional (7 ,50%); mengikuti perkembangan pada saat ini , namun tidak 
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menghilangkan ciri khasnya (42,%); clan harus ada pembinaan pada generasi 
muda (12 ,50%). 

Dari jawaban responden yang tinggal di pedesaan itu nampak menonjol 
pada jawaban yang menunjukkan sikap mengikuti perkembangan pada saat 
ini dengan tidak menghilangkan ciri khas budaya daerah (42,50%). Kemudian 
perlu diperhatikan pula sikap budaya daerah yang dapat menyesuaikan dengan 
kepentingan (22,50%) dan sikap yang saling memberi (15%). 

Untuk responden yang tinggcil di daerah perkotaan memberikan 
jawaban bahwa sikap budaya daerah dalam mengikuti perkembangan budaya 
nasional adalah mengikuti perkembangan yang seiring dengan perkembangan 
kebudayaan nasional (45%); menyesuaikan dengan tidak menghilangkan ciri 
khas budaya daerah yang menjadi puncak-puncak budaya daerah (10%); 
mampu mendukung dan menyuml:angkan unsur-unsur rudaya daerah , agar 
kerudayaan nasional lebih sempuma (7 ,50%). 

Dari jawaban responden di perkotaan itu nampak menonjol pada 
jawaban yang menunjukkan sikap kebudayaan nasional (45%); sikap 
menyesuaikan dengan tidak meninggalkan ciri-ciri khas budaya daerah 
(32 ,50%) clan melakukan pembinaan kebudayaan daerah yang menjadi 
puncak-puncak kebudayaan daerah (10%). 

Bila dicermati secara dalam jawal:an-jawal:an responden , l:aik yang 
tinggal di pedesaan maupun di perkotaan itu terutama jawabn-jawaban yang 
dikegorikan pada jawal:an yang menonjol, pada garis tesarnya menunjukkan 
sikap budaya daerah dalam mengikuti perkembangan kebudayaan nasional 
adalah mengikuti dan menyesuaikan perkembangan kebudayaan nasional 
tanpa meninggalkan atu menghilangkan ciri-ciri khas budaya daerah itu 
sendiri. Hal ini didukung pula oleh sikap-sikap budaya daerah yang lain , 
yakni saling menerima dan memberi; pembinaan puncak-puncak budaya 
daerah yang mendukung budaya nasional. Jawaban-jawaban tadi 
mengisyaratkan pada kita bahwa dalam kenyataannya budaya-budaya di 
daerah itu merupakan unsur yang mendukung budaya nasional; artinya inti 
atau isi budaya nasional itu adalah budaya-budaya di daerah-daerah seluruh 
Indonesia. 

Dari pemyataan responden di daerah penelitian l:aik di kecamatan 
Karangmojo Kabupaten Gunungkidul maupun di Kecamatan Kraton Kota-
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madya Yogyakarta mengatakan pada umumnya bahwa kebudayaan­
kerudayaan daerah itu masih tetap l::erfungsi dalam kehidupan masyarakat 
pendukungnya menjadi lebih penting terutama dalam masa pembangunan 
nasional yang menggerakkan proses pembaharuan di segala sektor 
kehidupan . 

Setiap pembangunan yang berskala besar itu bertujuan pokok untuk 
meningkatkan kesejahteraan penduduk. Meningkatkan kesejahteraan 
penduduk dengan sendirinya akan menimbulkanberbagai macam kebutu­
han di bidang teknologi , kemasyarakatan, maupun kebudayaan. Masyarakat 
Indonesia dewasa ini tidak hanya harus mengambil alih ilmu clan teknologi 
yang diperlukan untuk mempercepat proses pembangunan, melainkan juga 
harus mengembangkan pranata clan kebudayaan sosial serta nilai-nilai budaya 
yang masih relevan. Masyarakat ada kecenderungan untuk berpaling pada 
kebudayaan yang membesarkan mereka dalam mencoba memahami clan 
rnemilih kendala yang dihadapi sebelum menentukan sikapnya. Oleh karena 
itu cara memandang diharapkan l::enar-l::enar yang dapat rnenguntungkan 
dalam kehidupannya. 

Pentingnya peran kebudayaan daerah juga dimungkinkan karena me­
mang kebudayaan nasional tersebut tidak berkembang kearah pemenuhan 
kebutuhan akan kerangka acuan disegala sektor kehidupan sosial buudaya 
masyarakat majemuk. Sungguhpun disektor perekonomian, kebudayaan 
nasional telah mampu meletakkan dasar bagi pengembangan sistem mata 
uang, perbankan, perdagangan, pengangkutan clan perhubungan yang dapat 
mempersatukan kegiatan sosial yang berkaitan dengan upaya memenuhi 
kebutuhan pokok secara nasional. Diantara kegiatan-kegiatan sosial yang 
masih mengacu pada kebudayaan daerah itu pengerahan tenaga kerja , sifat 
hubungan kerja clan sistem upah dalam unit produksi kecil. 

Hal yang sama berlaku dalam kehidupan politik di Indonesia. Meskipun 
kebudayaan nasional telah meletakkan dasar bagi pengemmbangan clan 
peningkatan keterlibatan masyarakat dalam proses integrasi nasional, seperti 
pengembangan partai politik, sistem pemilihan umum clan pelayanan 
pemerintah , namun pada kegiatan sosial atu arena sosial yang lebih kecil 
peran kebudayaan daerah tidak dapat diabaikan . Hal ini dapat dimengerti 
karena memang kebudayaan nasional tidak berkembang pada sektor 
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kehidupan politik yang lebih kecil, seperti yang menyangkut dalam pemba­
gian kekuasaan maupun pembinaan keterlimtan di lingkungan keluarga. 

Diperkirakan bahwa 2-3 generasi mendatang kebudayaan nasional 
belum tentu dapat menjangkau sistem kekerabatan masyarakat daerah yang 
mencerrninkan kerudayaan lokal atau setempat, meskipun undang-undang 
No. 1 tahun 197 4 telah menentukan prinsip keluarga monogami. Dominasi 
kebudayaan daerah masih tetap penting dalam mengatur kekerabatan 
masyarakat pendukungnya. 

Dalam upaya mengembangkan kebudayaan nasional baik karena 
penemuan dan perekaan setempat maupun dengan menyerap pengaruh 
kebudayaan asing orang masih lebih banyak mengacu pada kebudayaan 
daerah. Hal ini dapat dirnaklumi bahwa selain sebagai pendukung kebudayaan 
nasional setiap warga negara Indonesia adalah pendukung kerudayaar. 
claerah masing-masing. Disadari atau tidak setiap kali dihadapkan pada 
tantangan baru mereka akan mengacu pada kebudayaan yang lama telah 
menguasai kehiclupan mereka atau masyarakat yang bersangkutan dan 
memberi pilihan suatu tinclakan yang dipahami secara mendalam. 
Berclasarkan uraian tersebut maka kedudukan dan peranan kebudayaan 
daerah clalam proses dalam sumbangan pembangunan nasional akan tetap 
penting. Pembangunan nasional yang pacla hake~tnya merupakan proses 
pembangunan akan menimbulkan gejolak sosial claim penataan 
perkeml::angan keruclayaan nasional. Kenyataan tersel::ut menclorong or­
ang untuk mengacu pada kebuclayaan yang telah mapan clan clihayati sebagai 
kerangka acuan yaitu kebudayaan claerah yang telah membesarkan mereka. 
Dengan clemikian kebudayaan claerah ticlak hanya menjacli lanclasan 
peml::angunan keruclayaan nasional yang lErfungsi sel:agai perangkat nilai 
yang dapat memperkokoh integrasi nasional, melainkan juga lErfungsi 
mengisi kekosongan dan landasan pengembangan sistem nilai yang 
diperlukan untuk menghadapi tantangan yang timbul dalam proses 
pembangunan bangsa. 

Dalarn pembangunan perlu adanya pengembangan kebudayaan untuk 
menanggapi tantangan hidup dengan mengembangkan kreativitas masya­
rakat yang bersangkutan. Oinamika masyarakat pendukungnya merupakan 
kekuatan dalam perkembangan setiap kebudayaan, meskipun pengaruh dari 

131 



luar lingkungan masyarakat yang merangsang proses akulturasi tidak dapat 
dielakkan lagi atau diabaikan. Namun dalam masyarakat rriajemuk yang 
sedang membangun , pengembangan kebudayaan sebaiknya mendapat 
pengarahan dan jangan dibiarkan berjalan tanpa adanya pembinaan baik 
dari masyarakat itu sendiri maupun dari instansi terkait. 

Kemungkinan adanya proses akulturasi yang pesat tanpa diimbangi 
suatu pembinaan secara terarah akan dapat melemahkan kepribadian budaya 
bangsa yang dapat mengancam persatuan dan kesatuan nasional. 
Sesungguhnya usaha memajukan kebudayaan nasional Indonesia telah lama 
diselenggarakan dan dalam berbagai kongres dan pertemuan budaya juga 
diselenggarakan untuk mempersamakan pengertian, menentukan arah 
pembinaan dan pengembangan kebudayaan serta cara-cara pendekatannya. 
Semua itu harus diakui bahwa hingga sekarang kurangnya personil dan 
mungkin cara pendekatan yang kurang tepat akan mengakibatkan hambatan 
dalam pengembangan kebudayaan tersebut. Mereka pada umumnya masih 
terikat pengertian yang sempit setagaimana tercermin dalam istilah yang 
di\:erikan, tetapi akhir-akhir ini setelah adanya program P4 yang pada hake­
katnya merupakan upay~ penanaman dan pengukuhan nilai-nilai dari inti 
Pancasila sebagai Jandasan dan pengembangan kehidupan sosial budaya di 
Indonesia, orang mulai menyadari akan arti pentingnya unsur-unsur rudaya 
lainnya di samping ungkapan keindahan. 

Pada waktu bangsa membicarakan arti pentingnya kebudayaan dalam 
membentuk kepribadian bangsa, semua tidak terpaku pada unsur kebudayaan 
yang nampak indah, namun mengutamakan pembinaan dan pengembangan 
unsur-unsur yang mengarah peranan penting dalam memhmtuk kepritadian 
bangsa. Berdasarkan kenyataan itu maka perlu dibangkitkan kembali 
kesadaran lingkungan keluarga untuk mendukung usaha pembinaan dan 
pengemtangan kerudayaan yang menjadi kewajimn segenap warga negara 
sebagai pendukung kebudayaan nasional (Budhisantosa; 1993: 18). 

Oalam pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional 
seharusnya mengarah kepada kebudayaan progresif artinya dalam 
pengembangan kebudayaan disesuaikan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Kebudayaan bangsa atau kebudayaan Indone­
sia termasuk kerudayaan daerah akan \:erpangkal pada ilrnu dan \:ersifat 
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progresif clan Indonesia termasuk dari dunia oleh karena itu tidak bisa lari 
dari kebudayaan progresif. Karena kebudayaan yang berpangkal pada ilrnu, 
ekonomi telah menyatukan dunia. Sebmamya apabila dicermati ranyak 
kendala yang dihadapi sebagian besar masyarakat Indonesia yang belum 
mengetahui secara jelas apa yang sedang terjadi di dunia ini. Hendaknya 
kita sadar bahwa kebudayaan pada abad ini adalah soal kesatuan dunia, 
umat manusia. Ada orang yang l:eranggapan OOhwa kita lain. Yang dimaksud 
perkataan barat adalah manusia yang rasional, dinamis dan sadar akan 
hidupnya. Sekarang perkataan barat dan timur dibuang karena dapat 
menghamrat pengertian tentang kemanusiaan. (S. Takdir Alisyahbma; 
1979:56). 

Kebudayaan daerah tetap ada dan disetiap desa ada kebudayaan yang 
mempunyai corak tersendiri yang bisa mendukung terbentuknya kebudayaan 
nasional dan desa tidak dapat menutup diri dari pengaruh luar. Hampir semua 
orang mencemaskan tentang masuknya kebudayaan asing atau barat ke 
Indonesia. Padahal da1arn kekhawatiran itu, kebudayaan yang mereka maksud 
dan membuat kawatir hanya akses-aksesnya yang dapat menghantui pikiran 
masyarakat tentang kebudayaan dari barat, kebudayaan barat yang 
sel:enamya yaitu keb.tdayaan, Ilmu dari mrat antara lain teknologi, ekonomi 
dan efisiensi. Hal itu sangat dib.ttuhkan oleh semua negara termasuk Indo­
nesia yang sel:enamya lagi akan menjadi negara industri sudah tentu ilrnu 
clan teknologi memegang peranan penting. . 

Menurut Sartono Kartodirdjo (1994:89) disebutkan pada masa transisi 
ke arah masyarakat industri inovasi teknologi dengan sendirinya menjadi 
syarat yang mutlak tidak lain karena hal ini merupakan prasarana pokok 
lUltuk meningkatkan produksi secara mantap sehingga pertumbuhan ekonomi 
dapat l:erkelanjutan. Pernyataan di atas secara implisit memuat konsep 
teknologi tidak sebagai tujuan tetapi sebagai sarana. Lagipula teknologi disini 
diberi arti luas berdasarkan definisi yang menlUljuk kepada se1uruh mekanisme 
penerapan pengetahuan secara sadar untuk menguasai lingkungan alamiah 
sosial. 

Adapun hambatan dengan adanya peralihan teknologi, apabila timbul 
perubahan karena ada inovasi teknologi, maka dapat terjadi kesenjangan 
kultur (cultural lag) yaitu apabila organisasi sosial l:elum dapat menyesuaikan 
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diri kepada inovasi tersebut. Pengertian teknik sosial disini mencakup faktor 
kultur, ialah nilai-nilai. Jelaslah tahwa proses adaptasi memerlukan waktu 
untuk melembagakan nilai-nilai yang nantinya bisa diterima oleh masyarakat 
yang bersangkutan. Dengan adanya kekuatan sosial pada masing-masing 
daerah mempunyai perbedaan kepentingan, sehingga sikap pada inovasi 
bisa bervariasi dari yang setuju sampai kepada yang menerima. 
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BABV 
ANAUSIS KESIMPUIAN DAN SARAN-SARAN 

Setelah kami mengadakan penelitian tentang "Wujud, Arti dan Fungsi 
Puncak-puncak Kel:udayaan Lama dan Asli Bagi Masyarakat Pendukungnya 
di Daerah lstimewa Yogyakarta, maka pada l::Bb yang terakhir ini akan dicol::B 
untuk memoorikan analisa dan saran-saran dari hasil penelitian tersel:ut. 
Narnun seoolumnya karni akan mencol::B merunut keml::Bli secara garis 00sar 
tentang persepsi masyarakat tentang puncak-puncak kel:udayaan lama dan 
asli serta suml::Bngan kel:udayaan daerah terhadap kel:udayaan nasional , 
seperti yang telah dibicarakan pada Bab III dan IV. 

Seoolum membicarakan tentang persepsi masyarakat mengenai 
puncak-puncak kel:udayaan lama dan asli, kami mengawali menyinggung 
pengertian kel:udayaan lama dan asli di daerah penelitian, l::Bik di Kecamatan 
Kraton, Kotamadya Yogyakarta maupun Kecarnatan Karangmojo, Kal:upaten 
Gunungkidul. 

Pengertian kel:udayaan lama pada masyarakat Kecamatan Kraton, 
termasuk Kraton dan Puro Pakualaman Kotamadya Yogyakarta oordasarkan 
jawal::Bn responden antara lain; yang tidak memoorikan jawal::Bn atau tidak 
tahu (5%), sedang yang memoorijawal::Bn (95%), dengan perincian; memoori 
jawal::Bn kel:udayaan yang telah sejak 50 tahun (15%); kel:udayaan yang 
dianut dari kerajaan Matararn a ,5%) dan kel:udayaan yang dilestarikan secara 
turun temurun (72,5%). Sedang masyarakat Kecamatan Karangmojo , 

. Gunungkidul tidak memoori jawal::Bn atau tidak tahu (12,5%) dan yang 
memoori jawal::Bn (87 ,5%) perinciannya; memoori jawal::Bn merupakan 
kel:udayaan warisan nenek moyang dan dilestarikan (67 ,5%) dan kel:udayaan 
yang-sudah ada sejak dahulu (20%). 

Dari jawal::Bn responden tBik dari Kecamatan Kraton maupun 
Kecamatan Karangmojo oorvariasi, hal ini menunjukkan tehwa tingkat ilmu 
atau pengetahuan mereka 00rleda. Permdaan itu disembkan mungkin tingkat 
pendidikan termasuk fasilitasnya. Apabila yang menjadi semb permdaan itu 
tingkat pendidikan dengan segala fasilitasnya dapat dimaklumi. Karena 
kemampuan mereka tidak sama atau \Erooda sehingga menyeoobkan 
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timrulnya permdaan persepsi yang l:erl:eda. Semua itu akan mempengaruhi 
pergaulannya. Mungkin bisa juga faktor lingkungan yang dapat pula 
oorpengaruh terhadap seseorang sehingga dapat merupakan hamootan dalam 
mengadakan interaksi dengan orang lain. Kemungkinan lain masyarakat 
pada umumnya masih keooratan atau segan meninggalkan kerudayaan lama 
yang telah mengakar dalam kehidupan mereka. Meskipun tidak menguasai 
pengetahuan ilmu tentang alam dan l:elum sanggup l:ekerja dengan disiplin 
serta menghargai waktu seperti yang dikehendaki kel:udayaan modern. 
Seperti pendapat S. Takdir Alisyahl:Bna (1981 :24) masyarakat l:elum ada 
semangat atau yang meml::akar hati mereka untuk l:ekerja dan menuntut 
ilmu untuk mengejar kemajuan sehingga dewasa ini dalam segala lapangan 
kemajuan l:elumlah memuaskan. 

Kemudian pengertian kebudayaan asli di Kecamatan Kraton . 
Kotamadya Yogyakarta, dikatakan OOhwa tidak memoori jawal:Bn atau tidak 
tahu (12,5%), sedang yang menjawab (87 ,5%), dengan perincian jawal:Bn 
kel:udayaan turun temurun dari nenek moyang (65%) dan kerudayaan asli 
setempat seoogai ciri khas (22,5%). Sedang di Kecamatan Karangmojo tidak 
menjawab atau tidak tahu (12,5%), yang meml:eri jawal:Bn (87 ,5%) dengan 
perincian: rudaya asli ciptaan sendiri dari masyarakat (60%) dan rudaya asli 
seoogai ciri khas masyarakat setempat (27 ,5%). 

Dari jawahm responden reik di Kecamatan Kraton maupun di 
Kecamatan Karangmojo jawarennya hampir imbmg. Dengan demikian 
masyarakat dari kedua daerah lebih tahu ke\:udayaan asli dari pada keb..idayaan 
lama. 

Dari semua jawaren terseb..it masyarakat mempunyai anggapan OOhwa 
yang dimaksud keb..idayaan asli hampir semua menjawab kel:udayaan Indo­
nesia asli sel:elum kedatangan keb..idayaan dari India ke Indonesia, dahulu 
yang l:erkuasa adalah nilai agama dan nilai solidaritas. Sedang nilai l:erkuasa 
toleh dikatakan rendah karena yang l:erkuasa aclalah kepala suku yang 
mengatur oowahannya clan b..ikan seoogai raja yang l:erkuasa mutlak, tetapi 
seoogai kepala keluarga yang sederajacl clengan anggota keluarganya. Dalam 
keb..iclayaan terse\:ut yang l:erkuasa kerjasama clan tanggung jawab l:ersama 
dalam masyarakat. Sedang nilai ekonomi pun sangat terootas karena untuk 
keperluan prioodi maupun masyarakat masih sangat terootas. Seclangkan 
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sel:agian dart keperluan itu dapat diambil dart alam atau diperoleh dengan 
pekerjaan yang tidak terlampau \:erat. Seperti pendapat Umar Kayam 
(1981 :10) l:ahwa persepsi semacam itu masyarakat masa lalu dil:ayangkan 
memiliki kel::udayaan yang mengikat \:erdasarkan persetujuan, dan solidarttas 
yang meml::uat masyarakat menjadi suatu kesatuan sosial. Oiungkapkan pula 
l:ahwa para individu terdapat kesadaran yang lebih l::esar akan ikatan pada 
masyarakat telah dapat meml::uat mgian ter\:esar penduduk lebih erat 
hul::ungan kekeluargaannya. 

Di muka telah disinggung l:ahwa kel::udayaan lama maupun asli l:aik 
lammt maupun cepat akan \:erkeml:ang sesuai dengan perkeml:angan zaman 
di masa mendatang, persepsi masyarakat di Kecamatan Karangmojo 
kel::udayaan itu di masa mendatang mem\:erikan jawal:an mhwa kel::udayaan 
itu masih dilestarikan (55%), mengalami perumhan atau pergeseran (37 ,5%) 
dan yang tidak meml::erikan jawal:an (7 ,5%). Sedang di Kecamatan Kraton 
yang tidak menjawab atau tidak tahu (10%), hampir punah (37,5%) dan 
dilestarikan (55%). 

Dari jawal:an responden tersebut l:ahwa kebudayaan lama dan asli 
akan dilestarikan oleh masyarakat pendukungnya. Karena dianggap masih 
mempunyai fungsi dalam kehidupan masyarakat yang l::ersangkutan. 
Kemungkinan kel::udayaan lama dan asli masih mempunyai fungsi spiritual 
dan sosial. Berfungsi spiritual karena erat kaitannya dengan permohonan 
keselamatan kepada Tuhan. Selain itu dapat memmngkitkan emosi 
keagamaan, menirnbulkan rasa aman, tenteram dan dapat menenangkan 
jiwanya. Sedang fungsi sosial dapat digunakan sel:agai alat pengelompokan 
sosial serta pengendalian sosial. Karena l:anyak laml:ang yang mengandung 
nilai luhur. Setiap laml:ang mempunyai nilai sehirigga mampu mengekang 
perbuatan tidak l:aik atau yang melanggar norma atau hukum. Laml:ang 
dapat juga digunakan untuk menyampaikan pesan, harapan atau nasehat 
yang l::erguna l:agi kehidupan masyarakat. 

Apalagi di Kecamatan Kraton yang memb!wahi Kraton Yogyakarta, 
kerudayaan lama akan dijaga kelestariannya oleh kalangan masyarakat 
Kraton. Kebudayaan lama akan dijaga pula keasliannya oleh keral:at kraton, 
karena kel::udayaan tersebut dahulu dianggap sel:agai pusat kebudayaan. 
Segala kel::udayaan yang diciptakan oleh kraton dianggap mempunyai nilai 
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luhur atau nilai yang tinggi atau dengan kata lain "adi luhung". Kel:udayaan 
yang menonjol adalah kesenian, kesenian itu sampai sekarang dianggap 
sel::agai l:udaya adi luhung. Kel::eradaan kesenian itu masih dikagumi oleh 
tangsa lain atau orang asing. 

Seperti yang dikatakan Umar Kayam (1981: 15) salah satu kesenian 
yang sekarang sudah dimwakan oleh orang di kalangan luar keramt kraton, 
(wayang Wong). Dahulu tari ini hanya ditarikan di kraton dan anak mngsa'wan 
yang \::oleh menarikan dan dil::awakan dalam peristiwa khusus. Seperti salah 
satu kesenian yang disucikan di kraton Yogyakarta tari bedoyo, yang ditarikan 
pada waktu penol::atan raja. Kesenian ritual ini merupakan seni pertunjukl_san 
untuk mengagungkan para dewata atau Tuhan dan leluhur. 

Selanjutnya dari responden juga menyel:utkan akan terjadi perul::ahan 
mungkin adanya keinginan · manusia untuk terus mengeml::angkan 
kemampuannya agar dapat lebih mudah menjalani kehidupannya sesuai 
dengan perkemmngan zaman. Apalagi pada zaman modem ini manusia 
selalu tidak puas dan ingin terus mengemtangkan kemampuannya dalam 
upaya menemukan hal-hal yang l::aru. Hal yang \::aru itu bisa menaml::ah 
yang sudah pemah ada; t}'lenerima dari luar atau mencipta sendiri. Hal ini 
akan menyel::abkan terjadinya perul::ahan kerudayaan dan sosial dalam 
masyarakat. Menurut Evon Z. Vogt (1987 :5) yang dikutip oleh Ani Rostiyati 
dkk. perul:ahan kerudayaan adalah perumusan konseptual yang mengacu 
pada kebiasaan dalam masyarakat yang merul:ah pola-pola kel:udayaan 
mereka. Peru\::ahan tersel:ut dise\::abkan adanya inovasi, teknologi dan 
url:anisasi. Ketiganya secara l::ersama-sama menghasilkan proses modemisasi 
dalam masyarakat yang l::ersangkutan, sehingga dapat meru\::ah cara l::erpikir, 
ide atau nilai masyarakat terserut. Sedang peru\::ahan sosial adalah perul:ahan 
dalam struktur sosial dan dalam pola-pola hurungan sosial seperti sistem 
politik, status dan kemuatan lain, perul:ahan tersel:ut terjadi dise\::abkan aki\::at 
adanya pemtangunan di l::er\::agai bidang dan pengaruh masuknya l:udaya 
dari luar atau asing. 

Sartono Kartodihardjo (1994: 167) mengatakan \::ahwa sudah diakui 
umum, modemisasi tidak hanya meliputi peru\::ahan infrastruktur yang mod­
em, tetapi jauh lebih penting dan lebih sulit ialah proses perul:ahan yang 
menyertainya, lagi pula keterampilan teknis untuk menggunakannya, 
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sesungguhnya sikap pun perlu disesuaikan terhadap kehadiran serta 
pemakaian teknologi terserut. Sudah l:Brang tentu ketrampilan tidak dapat 
dial:Bikan, namun pemrudayaan orang terhadap teknologi tetap dituntut. 
Apabila sikap terhadap teknologi tradisional telah memrudaya dan telah 
menjadi tradisi , maka modemisasi sekarang pemrudayaan teknologi l:Bru itu 
merupakan l:Bgian esensial dari peml:Bngunan. 

Generasi muda sel:Bgai tulang punggung negara yang nantinya akan 
menggantikannya kedudukan para orang tua terhadap hari depan kel::udayaan 
lama dan asli di daerah Kecamatan Karangmojo, Gunungkidul yang tidak 
menjawab atau tidak tahu (17 ,5%) masih melestarikan bila ada pembinaan 
(60%) dan kurang menanggapi (22,5%). Sedang di Kecamatan Kraton yang 
tidak menjawab (12,5%), sudah tidak peduli dan l::eralih rudaya lain (27%), 
generasi muda perlu perhatian (15%) dan akan mengalami perul:Bhan (45%). 

Dari jawal:Bn l:Bik dari Kecamatan Karangmojo dan Kecamatan Kraton 
masing-masing daerah meml::erikan pendapatnya yang l:Er\:2da. Dari pemuda 
yang tinggal di daerah pedesaan nampaknya mereka masih ingin melestarikan 
bila ada pembinaan dari pemerintah daerah maupun instansi terkait. Mungkin 
ada faktor yang mendorong mengapa kerudayaan lama dan asli diupayakan 
kelestariannya oleh masyarakat khususnya pemuda yang l::ersangkutan. 
Sementara ini ada suatu anggapan l:Bhwa kerudayaan lama dan asli yang 
telah dihayati l::ersarna dan merupakan warisan darl para leluhur mempunyai 
nilai luhur, yang temyata l:Bnyak mengandung unsur-unsur mendidik kepada 
generasi muda. Mungkin anggapan mereka masih l:Bnyak meml:Erikan 
manfaat dalam kehidupan. Selain itu kerudayaan lama di daerah dapat 
mempersatukan masyarakat sehingga meml:Bwa kerukunan di antara satu 
dengan yang lain. Tetapi persepsi generasi muda di Kecamatan Kraton, 
kelihatannya akan lain dan yang menonjol dari pandangan itu l:Bhwa 
kel::udayaan akan mengalami perul:Bhan sesuai persepsi mereka. Hal ini bisa 
juga-dimaklwni karena mungkin pergaulan mereka lebih luas tidak seperti 
yang tinggal di daerah. Sering mengadakan kontak dengan orang asing 
yang mengakimtkan mik cepatnya maupun laml:Bt akan mengul:Bh perilaku 
mereka. Pilihan anak muda ke arah kerudayaan yang sedang trendy dianggap 
sesuai dengan perkeml:Bngan jaman, dan hal yang dianggap lama sudah 
tidak ada selera lagi. Apabila kurang mendapatkan pembinaan cenderung 
akan meninggalkannya. Oleh karena itu pembinaan penting sekali untuk 
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menanggulangi anak muda yang sudah gandrung dengan kerudayaan lain 
sesuai dengan seleranya, untuk mengambilkan gairah anak muda keml:Bli 
menyenangi akan kerudayaannya sendiri maka perlu dimasukkan dalam 
kurikulum di sekolah. Mungkin akan terjadi pada suatu saat menghadapi 
kenyataan yang kurang menguntungkan orang kita l:elajar kerudayaan sendiri 
harus ke luar negeri. 

Hal yang sama dikatakan oleh Daru Suprapto di dalam pendidikan 
kurang diajarkan tentang kerudayaan lama, temyata mempengaruhi juga 
generasi muda terhadap kerudayaan terserut. Oleh karena itu pada kurikulum 
tahun 1994 di sekolah dicol:B dimasuki pelajaran kebudayaan daerah . 
Dikatakan pula sikap generasi muda terhadap kerudayaan lama dan asli ini 
tergantung pada pemamtukan sikap lingkungannya. Apalagi lingkungannya 
l:erusaha tetap menghargai kerudayaan lama, maka generasi muda itu dengan 
senang hati akan menerima kerudayaan lama terserut, clan kerudayaan lama 
itu akan oorkeml:Bng karena ada yang mendukung, tetapi apabila lingkungan 
tidak oorsikap menghargai atau meremehkan bahkan menolak atau 
menganggap sudah usang dan tidak merasa memiliki, maka kerudayaan 
lama dan asli itu akan mati atau hilang dengan sendirinya. Demikian pula 
Sukirman mengatakan l:Bhwa apabila generasi muda kurang menghargai 
kerudayaan sendiri akil:Btnya akan lari dan senang kerudayaan dari luar 
yang lebih menarik atau sesuai dengan seleranya. Oleh karena itu perlu 
diadakan pembinaan untuk oolajar mencintai kerudayaannya sendiri, ooliau 
mengambil salah satu contoh yang akhir-akhir ini film yang ditayangkan 
oleh SCIV dengan judul Kasandra l:Bnyak sekali peminatnya ketiml:Bng film 
sinetron ruatan kita sendiri. Hal ini menunjukkan l:Bhwa generasi muda 
dianggap kurang menghargai kebudayaan sendiri dan menyenangi 
kerudayaan dari luar. 

Menurut Loekman Soetrisno kerudayaan daerah agar di uri-uri atau 
di ipuk-ipuk. Karena kerudayaan warisan dari para generasi seoolumnya 
memoori arahan hidup dan pandangan-pandangan sesuai dengan kemajuan 
jaman. Dengan ditandai oleh kemajuan ilmu clan teknologi serta ekonomi 
dalam kebudayaan industri dapat dikatakan l:ahwa mereka ikut serta 
mempunyai segala kerudayaan umat manusia yang pemah ada di muka 
b.imi ini , clan mendapat kesempatan untuk meml:Bngun suatu kerudayaan 
umat manusia di b.imi yang satu lebih resar dari pada kerudayaan mana 
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sekalipun di masa yang sUam. Oleh karena itu generasi muda dil::erikan 
pembinaan secara teratur agar mereka handarbeni kebudayaan leluhur yang 
mempunyai nilai dalarn kehidupan masyarakat. 

Masyarakat di daerah penelitian kebudayaan yang masih dianggap 
mempunyai nilai luhur dan diikuti dan masih menonjol antara lain; gotong 
royong, petungan, tradisi (upacara), kesenian , peninggalan purtakala, istana 
dan masjid kuno. Dari jawabm responden pada umumnya mereka masih 
mengenal seperti yang kami sebutkan di atas , karena budaya luhur itu 
mengandung aturan-aturan hidup manusia serta l:anyak unsur pendidikan 
terhadap anak antara lain; pendidikan moral , agama, maupun kejiwaan oleh 
karena itu perlu dilestarikan. 

Sementara jawal:an responden perlunya dilestarikan di Kecamatan 
Karangmojo antara lain; kebudayaan masih l::ermanfaat (47 ,62%), dikenal 
masyarakat (28 ,57%) dan diterima (23 ,81%). Sedang di Kecamatan Kraton ; 
kerudayaan masih l::ermanfaat (46,34%) , dikenal masyarakat (21 ,95%) clan 
diterima (31 %). Dengan melihat prosentase tadi maka paling menonjol adala:h 
jawal:an kebudayaan masih l::ermanfaat pada masyarakat pendukungnya. 
Mungkin kerudayaan yang dimiliki dapat mengikat persatuan clan kesatuan 
masyarakat, menjadi saling hidup rukun. Hal ini bisa dilihat dalam kegiatan ; 
gotong royong, upacara tradisional clan kesenian serta kegiatan lain yang 
erat kaitannya dengan sosial. 

Pada masyarakat di pedesaan gotong royong mempunyai arti penting 
dalam kehidupan masyarakat, karena gotong royong dapat meringankan 
l::el:an l:agi masyarakat yang kurang mampu. Dalam masyarakat yang hidupnya 
kurang mampu maka peranan gotong royong menjadi tumpuan masyarakat. 
Lebih-lebih orang yang tinggal di pedesaan yang kehidupannya satu dengan 
yang lain hampir sama tingkat kehidupannya maka gotong royong dapat 
meringankan l::ebm mereka. 

Pada hakikatnya nilai-nilai gotong royong menyangkut hub.mgan an tar 
manusia atas dasar keyakinan falsafah hidup. Kiranya tidak ada manusia 
hidup tanpa memrutuhkan atau bmtuan orang lain. Dalam kehidupan sosial 
dan. l::ermasyarakat setiap orang saling memrutuhkan. Oleh karena itu wajar 
apabila manusia l::ekerja sama dengan sesamanya. Dalam gotong royong 
adanya kesadaran kerjasama mengandung makna kein~yafan, untuk l::erbuat 
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raik menolong orang lain tanpa mengharapkan imlBlan. Namun dengan 
adanya perkemrangan jaman yang mengarah ke perkemrangan modemisasi 
akan memrawa pergeseran nilai dalam kehidupan masyarakat. 

Pergeseran yang terjadi nilai-nilai yang selama ini l:Erlaku dalam masing­
masing suku rangsa di daerah !Ersifat sosial !Erumh menjadi komersial. 
Apalagi nilai gotong royong sudah ditransformasikan ke arah kelemragaan , 
akiratnya nUai-nilal tadi nampak ke arah finanslal dan lama kelamaan akan 
menjadi kal:ur. Oleh karena itu untuk melestarikan nilai gotong royong perlu 
menwnl:uhkeml:angkan pengertian clan pemahaman serta menghayatinya 
dengan pen uh kesadaran, mengingat sekarang ini semakin menonjol 
kehidupan individu dalam l:udaya kita. Untuk itu para orang tua menanamkan 
nilai-nilai kesetiakawanan pada generasi muda. Maka dengan melestarikan 
nilai-nilai gotong royong se!Enamya merupakan wujud dari pemrangunan 
kebudayaan nasional, dalam rangka pembinaan clan pengembangan 
kel:udayaan nasional. 

Gotong royong di daerah penelitian di Kecamatan Karangmojo , boleh 
dikatakan masih berjalan dengan baik, artinya penduduk desa yang 
ke!Eradaannya masih t.ergantung satu dengan yang lain semangat gotong 
royong tinggi. Artinya semangat untuk membantu terhadap sesama yang 
dirasakan perlu pertolongan masih melekat dalam hati mereka. Dalam kondisi 
masyarakat seperti daerah penelitian semangat gotong royong masih tinggi 
memang ada !Enamya. Serab mereka masih mendamrakan uluran tangan 
dari orang lain, karena terbatasnya kemampuannya, sehingga tidak bisa 
melepaskan diri dari orang satu dengan yang lain. Apalagi di daerah ini 
banyak petani mempunyai penghasilan rendah dan belum memiliki pekerjaan 
tetap maka akan mengakibatkan pendapatan mereka rendah. Rendahnya 
pendapatan akan mempengaruhi kondisi sosial ekonominya. Apabila ditarik 
kesimpulan maka petanl di desa masih mempunyai semangat tinggi dalam 
gotong royong karena belwn mampu berdiri sendiri atau belum bisa mandiri. 
Hal ini lain dengan di daerah kota atau di Kecamatan Kraton. 

Di Kecamatan Kraton yang termasuk daerah perkotaan semangat 
gotong royong tidak seperti di daerah pedesaan seperti Kecamatan 
Karangmojo. Gotong royong yang dilaksanakan di kota terbatas pada 
pekerjaan tertentu yang dapat dipikul bersama atau yang bersifat wnwn. 
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Untuk keperluan pribadi dapat menyuruh orang lain dan diberi uang lelah. 
Perbedaan gotong royong nampak di perkotaan, meskipun untuk 
kepentingan umum tidak semuanya hadir, dengan alasan oorrnacam-macam 
atau perwakilan orang lain . Hal ini bisa dimaklumi bahwa orang kota 
mempunyai mata pencaharian yang oormacam-macam mengakiootkan satu 
dengan yang lain mempunyai kepentingan berbeda. Apalagi yang merasa 
mampu maka kebersamaan atau kepentingan sosial kurang mendapat 
perhatian. Hal ini akan mengakibatkan hubungan mereka satu dengan yang 
lain semakin renggang dan timbul perasaan seolah-olah tidak membutuhkan 
bantuan orang lain , karena yang bersangkutan mampu mengatasi sendiri 
segala persoalan. Dengan demikian boleh dikatakan bahwa kehidupan di 
kota sifat individu semakin menonjol. 

Kemudian mengenai tradisi baik di Kecamatan Karangmojo maupun 
di Kecamatan Kraton yang berujud upacara tradisional yang berkaitan dengan 
kepercayaan masyarakat salah satu unsur kebudayaan yang sulit berubah 
bila dibandingkan dengan unsur kebudayaan lain. Dalam pelaksanaan upacara 
terseb.it pada umumnya oortujuan untuk menghormati, mensukuri, memuja 
clan memohon keselamatan \:::aik kepada Tuhan, para leluhur clan makhluk 
halus. 

Di daerah penelitian nampaknya dalam pelaksanaan upacara tersebut 
telah mengalami perubahan, perubahan itu disebabkan adanya inovasi 
teknologi clan urbanisasi. Dengan adanya perubahan tadi akan merubah 
acara oorfikir, ide atau nilai sesuai dengan perkem\:::angan jaman. Peru\:::ahan 
atau pergeseran di claerah penelitian meliputi; clisederhanakan, diringkas 
clan sudah ticlak dijalankan sama sekali. Max Weoor mengatakan sudah ada 
gejala meluasnya pemikiran rasional ke dalam kehidupan tradisional. Hal ini 
bisa dimaklumi bahwa sekarang masyarakat sudah harus mengatur 
kehidupannya dengan praktis, efisien .dan rasional termasuk dalam menata 
perekonomiannya. Mengingat itu semua maka pelaksanaan upacara 
tradisional mulai diperhitungkan menyangkut biaya. Biaya untuk pelaksanaan 
upacara dirasakan cukup besar dan bagi yang kurang mampu akan 
memberatkan hidupnya. Bagi orang yang mempunyai penghasilan rendah 
akan memberi beban berat untuk masa depan mereka. Belum lagi untuk 
biaya anak-anak yang sekolah setiap tahun meningkat dan perlu biaya, 
menurut Anharudin, peruOOhan upacara tradisional akioot dari modemisasi. 
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Sel:ab modemisasi sel:agai konsep peml:angunan juga diartikan sel:agai 
perubahan nilai-nilai kultural suatu masyarakat untuk mendukung 
perkembangan dalam kondisi teknologi maju. Selain itu adanya perubahan 
pelaksanaan upacara tradisional karena adanya kontak kebudayaan dengan 
orang luar atau asing. Sikap yang terbuka dari masyarakat akan cepat 
menerima budaya asing. Kontak budaya asing memang baik, tetapi harus 
diingat bahwa kita harus dapat menilai atau mengambil intinya yang dapat 
dikeml:angkan secara positif di negara kita. Perul:ahan terserut sehmamya 
apabila dicermati sampai kepada struktur upacara terserut, tetapi tujuan, 
nilai kesakralan tetap terjaga oleh masyarakat pendukungnya. 

Setelah dibahas tentang perubahan kebudayaan tadi maka akan 
dijelaskan tentang arti dan fungsinya. Di muka telah sedikit disinggung bahwa 
upacara mempunyai arti untuk menghormati para leluhur, mensukuri dan 
untuk memohon keselamatan. Artinya pelaksanaan upacara itu sebagai 
ungkapan rasa sukur kepada Tuhan yang telah meml::Eri keselamatan , dan 
terdapat unsur pendidikan dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu 
perlu ditanamkan sedini mungkin, agar anak dapat memahami apa yang 
tersurat clan tersirat makna yang sel:enarnya . Selain itu untuk mohon 
pengampunan dosa yang -telah diperbuat baik disengaja maupun tidak, dan 
upacara itu dijadikan landasan untuk bisa l::Erkomunikasi dengan Tuhan , 
para leluhur, dewa maupun roh halus. 

Dari penuturan salah seorang tokoh masyarakat di daerah penelitian 
bahwa pelaksanaan upacara mempunyai arti untuk mengikat persatuan dan 
kesatuan warga supaya dapat hidup aman, tenteram serta penuh kedamaian 
hidup di antara satu dengan yang lain. Selanjutnya di daerah penelitian 
masyarakat masih mengenal pronotomongso atau petungan. 

Petungan mempunyai makna yang dalam clan dipergunakan untuk 
suatu harapan dari seseorang. Petungan digunakan untuk mendapatkan hasil 
lebih baik di kemudian hari. Namun tidak seketat pada masa yang lalu karena 
orang sudah bisa berpikir dengan menggunakan rasio. Artinya ada semacam 
kepercayaan atau pendapat l:ahwa petungan itu tidak semua l::Enar. Apalagi 
l:agi masyarakat modem, mulai meninggalkan petungan-petungan. Karena 
dianggap suatu penghambat dalam kehidupannya. Namun bagi seseorang 
yang belum banyak memiliki ilmu pengetahuan maka pada umumnya mereka 
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masih percaya clan segala sesuatu yang akan diperbuat masih menggunakan 
petungan. Apalagi dipikir lebih dalam, memang ada baiknya dalam melangkah 
mengerjakan sesuatu memakai hitungan yang cermat, tetapi jangan terlalu 
percaya clan boleh percaya pada hal-hal tertentu clan tidak menyeluruh. 
Namun untuk memberitahu kepada seseorang yang sudah percaya kepada 
petungan tidak mudah clan harus sabar serta memberi pengertian agar bisa 
diterima oleh yang bersangkutan. Lebih mudah memberi pengertian kepada 
orang yang mempunyai pengetahuan tinggi dari pada orang yang tidak 
sekolah sama sekali. Di daerah penelitian di samping masyarakat masih 
menggunakan pranotomongso atau petungan maka masih ada kesenian 
yang dihayati baik sebagai. hiburan maupun untuk keperluan ritual. 

Kesenian adalah hasil pemyataan karya seni clan suatu pemyataan 
sikap terhadap kehidupan. Kiranya kesenian itu sudah ada sejak manusia 
purba dengan adanya bukti goresan lukisan pada dinding gua, berbagai ritus 
kepercayaan clan agama, hingga karya seni yang paling kontemporer. Apabila 
b.Jkti tersel:ut oonar maka kesenian tidak pemah terpisah dengan masyarakat. 

Masyarakat di daerah penelitian masih banyak memiliki kesenian baik 
yang bersifat sebagai hiburan maupun sebagai keperluan ritual. Kesenian 
untuk keperluan ritual sekarang ini baik yang hidup di pedesaan maupun di 
kota masih ada yang dilestarikan. Seperti di dae~ Karangmojo kesenian 
yang sifatnya ritual hanya tertentu dilaksanakan, sebagai contoh upacara 
bersih desa dan ruwatan. Karena biaya untuk menyelenggarakan ruwatan 
biayanya cukup tinggi maka tidak semua orang menurutadat clan kepercayaan 
tradisional perlu mengadakan ruwatan. Karena banyak yang berpikir secara 
rasional clan upacara ruwatan ini banyak diselenggarakan oleh golongan 
lapisan atas atau orang yang mampu. 

Di lingkungan kraton Yogyakarta kesenian yang masih ritual adalah 
tari Bedaya clan seni pertunjukan wayang kulit Bedhol songsong yang 
d~lenggarakan pada setiap upacara Garebeg selesai. Arti tedhol songsong 
yaitu pergelaran ini diselenggarakan seusai upacara Gareteg, yang dahulu 
setiap bupati yang mengikuti upacara meletakkan simbol kehadirannya dengan 
menancapkan payung atau songsong di alun-alun utara. Setelah Garebeg 
itu selesai payung atau songsong itu dicabut pada sore harinya. Malam hari 
setelah payung dicabut, kraton mengadakan pertunjukkan wayang semalam 
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suntuk. Seni pertunjukan ritual masih mempertahankan nilai-nilai lama masih 
l::erkembmg di pedesaan clan kraton Yogyakarta. Kesenian di kalangan kraton 
dijaga akan kelestariannya oleh kerabat kraton. Namun demikian apabila 
kita cermati sekarang ini nampak acla perul::ahan. Seragai contoh pacla waktu 
upacara perkawinan agung , acla tari Beksan Lawung clan upacara lenggahan 
ageng clan wayang wong pacla upacara selapan. Kelihatannya ada usaha 
untuk melestarikan nilai Jama itu, tetapi suclah berkurang kaclar ritualnya, 
clan sudah berubah menjacli suguhan tamu clan tidak clikaitkan clengan makna 
simbolnya misalnya untuk kesuburan mempelai berdua. Di desa tari yang 
menganclung nilai Jama untuk kesuburan masih sering diselenggarakan, yaitu 
tayuban untuk kesuburan . 

Usaha pelestarian clan pengembangan traclisi pacla kesenian yang 
masih mempunyai nilai lama dengan kadar yang hampir tidak kelihatan lagi 
nilai lamanya yaitu untuk festival . Karena festival ini ticlak cliclukung oleh 
motivasi profesional, maka gairah untuk penggarapan clan berperan serta 
hanya bersifat musiman. Peserta festival baru berlatih kurang satu minggu 
clan setelah selesai ticlak ada lagi kelanjutan untuk berlatih lagi. Hal ini yang 
menyebabkan kurang berk~mbangnya kesenian tersebut. Juga bisa dimaklumi 
mungkin dana pembinaan terbatas, atau mungkin penarinya sendiri kurang 
bersemangat karena kurang acla perhatian, sehingga hari depan mereka 
belum pasti untuk menunjang kehidupannya. Dewasa ini dirasakan sangat 
sulit mencari sesuatu yang dapat dipastikan menghadapi persaingan yang 
ketat clalam usaha mencari penghidupan . Atau kekurangan sarana clan 
prasarana, semua itu serba mungkin mengingat keterbatasan dana yang 
disediakan oleh pemerintah, untuk memajukan kebudayaan daerah. 

Di muka pemah disinggung l:Bhwa pemerintah ingin memajukan 
kebudayaan nasional, kebudayaan lama dan asli yang terdapat di daerah 
sebagai budaya pacla hakikatnya merupakan langkah untuk memperkaya 
serta memperbaiki mutu hiclup manusia (Soeryanto Poespowardoyo, 
1993:259). Kalau demikian, maka dengan tidak disadari kebudayaan dengan 
segala pengertian clan fungsi yang dimiliki mempunyai arti bagi manusia 
atau bangsa pendukungnya. 

Demikian pula bangsa Indonesia sejak perintisan menuju kemerdekaan, 
melalui para tokoh cendekiawan seperti Sutan Takdir Alisyahl:ana, Sanusi 
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Pane , Soetomo, Poerbocaroko clan Ki Hadjar Dewantara dalam 
permusyawaratan Perguruan Tinggi di Sala tahun 1935 telah mencol::a 
memberikan konsep atau pandangan tentang kebudayaan nasional Indone­
sia yang akan berlaku sebagai kerangka acuan bangsa Indonesia dalam rangka 
melakukan aktivitasnya (Koentjaraningrat, 1985: 108). Tetapi sampai sekarang 
apa yang menjadi pemikiran semua peserta musyawarah secara kultural belum 
terwujud. Untuk itu dalam rangka upaya mewujudkan kebudayaan nasional 
perlu diupayakan pengembangan melalui pembinaan kepada masyarakat 
Indonesia. 

Dalam rangka pengembangan clan pembinaan pasal 32 UUD 1945 
dan penjelasannya disebutkan bahwa kebudayaan nasional ialah kebudayaan 
yang didasarkan atas kebudayaan daerah yang ada di seluruh Indonesia, 
serta yang oorkeml::ang sepanjang sejarah, dan unsur-unsur keh.tdayaan dari 
luar yang dapat memperkaya kebudayaan nasional tidak ditolak (Haryati 
Soebadio: 1991:58). 

Sementara itu GBHN menyebutkan bahwa kebudayaan nasional yang 
berlandaskan Pancasila merupakan perwujudan cipta, rasa dan karsa bangsa 
Indonesia untuk mengembangkan harkat clan martabat bangsa, serta 
diarahkan untuk memberikan wawasan clan makna pada pembangunan 
nasional dalam segenap bidang kehidupan. 

Dengan demikian berdasarkan penjelasan pasal 32 UUD 1945 dan 
GBHN dapat diartikan bahwa kebudayaan nasional itu merupakan perwujudan 
dari kebudayaan bangsa Indonesia yang terdiri dari puncak-puncak 
kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia. Hal ini ditegaskan oleh 
Ki Hajar Dewantara yang mengatakan bahwa segala puncak-puncak dan 
sari-sari kebudayaan yang terdapat di seluruh kepulauan Indonesia, baik yang 
lama maupun yang berjiwa nasional, itulah kebudayaan nasional (Umar 
Kayam, 1991:4). 

Umar Kayam (1991: 11) mengusulkan konsep kebudayaan nasional 
sebagai kebudayaan baru dari bangsa yang baru sedang meninggalkan 
kebudayaan pertanian-tradisi-feodal; yang terus menerus merumuskan 
oorl:agai pemyataan h.tdaya di segala bidang untuk menjawab dengan cermat 
dan kreatif tantangan kebudayaan industri clan perdagangan. Dalam 
pengembangannya, kebudayaan nasional akan menemukan clan menciptakan 
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sebmyak mungkin unsur-unsur h.idaya raru yang kita dapat dari daya 
kreativitas dalam memahami dan merumuskan kembali dialog kita dengan 
unsur-unsur h.idaya daerah clan dunia. 

Keadaan dunia sekarang ini sudah lebih maju, sebaiknya budaya bangsa 
Indonesia juga budaya yang maju dikuasai oleh ilmu clan teknologi oleh karena 
itu seluruh kebudayaan Indonesia, juga kebudayaan daerah akan berpokok 
pada ilmu dan teknologi yang sifatnya progresif. Semua bangsa clan semua 
kebudayaan saling meminjam clan mempengaruhi, hal ini merupakan 
kekayaan dan timbul yang baru serta kemajuan. Salah satu kebudayaan tidak 
dapat berdiri sendiri, apabila hendak berdiri sendiri dan menolak yang 
dianggap asing akan merugikan bangsa tersebut. Namun perlu kita waspadai 
salah satu kebudayaan mungkin dapat dipengaruhi oleh kebudayaan lain 
sehingga kebudayaan akan dapat kehilangan sifat-sifatnya sendiri dan dapat 
dikatakan telah diganti oleh kebudayaan asing. Kalau demikian itu bukan 
merupakan campuran kebudayaan tetapi yang dimaksud adalah proses saling 
mempengaruhi, tetapi dengan tetap mempertahankan keseimbangan antara 
segi lahir dan batin dari kebudayaan. 

Di daerah penelitian baik di Kecamatan Karangmojo dan Kecamatan 
Kraton tampak unsur-unsur h.idaya daerah seragai pendukung h.idaya 
nasional. Dari pendapat responden dari kedua daerah penelitian 75%, 
menyatakan sikap budaya daerah mengikuti perkembangan dan 
menyesuaikan , beradaptasi dan seiring dengan perkembangan pada saat ini 
dengan tidak menghilangkan ciri khasnya. Dari sikap para responden tadi 
masing-masing ingin memberikan sumbangan terbentuknya kebudayaan 
nasional. Pikiran mereka apabila kebudayaan daerah tidak mengikuti 
perkembangan jaman maka dapat memperlambat terbentuknya kebudayaan 
nasionaL · Oleh J<aren~ it~ . kita perlu melihat dari sisi lain bagaimana cara 
kebudayaan itu.'dapat oorul:ah sesuai dengan arus informasi yang ada. 
Sehingga kita dapat mengadakan kontak dengan orang lain atau bangsa 
lain yang lebih maju. Keuntungan dengan mengadakan kontak dengan bangsa 
lain yang memiliki kebudayaan sudah maju atau dalam arti yang luas maka 
perubahannya akan jelas sekali dari suatu konfigurasi yang dikuasai agama, 
seni, solidaritas dan kekuasaan politik lalu akan pindah ke suatu bentuk yang 
dikuasai ilmu, ekonomi yang bersama-sama melahirkan teknologi dan 
menumbuhkan solidaritas serta susunan politik yang baru. Seperti yang 
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dikemukakan oleh S. Takdir Alisyahl::ana (1971:23) kel:udayaan Eropa yang 
berkembang dengan pesat di semua lapangan ilmu pengetahuan, khususnya 
pada ilmu teknologi clan ekonomi adalah sambungan kebudayaan Eropa 
abad pertengahan yang dikuasai oleh kaum agama clan gereja. Agama clan 
gereja menjadi pusat kebudayaan, Sejarah Renaissance kaum agama clan 
gereja terdesak. Sejak perubahan kebudayaan orang-orang Eropa insaf akan 
harga diri clan pikiran mereka mempunyai cita-cita tinggi ootapa pentingnya 
ilmu pengetahuan dalam kemajuan manusia. 

Perutahan kel:udayaan atad pertengahan menjadi kel:udayaan 
modem sel:enamya menyatakan kepada kita tahwa tiap-tiap kel:udayaan itu 
sendiri senantiasa akan l:erutah. Kel:udayaan kita l:ukan terootas dalam 
kel:udayaan mengandung arti sempit. Sejak ada kontak dengan bingsa lain 
kita dapat melihat atau mengamati apa yang perlu diserapnya dan setaliknya. 
Perlemuan kel:udayaan tradisional dengan bingsa l::arat atau asing, akan 
kita sadari oorsama tahwa akan menyel::abkan perutahan kepada kel:udayaan 
masyarakat setempat. Dengan adanya kontak kel:udayaan mungkin akan 
terjadi oohwa apabila daya tarik kel:udayaan asing kurang dari pada 
kel:udayaan lokal, artinya masyarakat kurang tertarik dengan kel:udayaan 
pendatang, maka kecil kemungkinan akan mengalami perul::ahan clan 
kel:udayaan lokal masih seperti dahulu. Tetapi jika kel:udayaan dari asing 
mempunyai daya tarik seimbing, artinya mempunyai kekuatan yang sama, 
maka akan l:erlaku penyesuaian kel:udayaan dengan timl:ulnya perutahan­
perutahan. Namun apabila daya tarik kel:udayaan asing Jebih kuat, artinya 
lebih tinggi dari kel:udayaan lokal, ini akan mendapat tanggapan maka akan 
menjadi suatu tekanan budaya (acculturation) yang akan melumpuhkan 
kel:udayaan lokal. Di muka telah kami singgung tentang masuknya l:udaya 
asing atau luar, kita harus pandai mensiasati sehingga akan selamat. 

Seperti di daerah penelitian sudah mendapat pengaruh dari kel:udayaan 
asing atau luar, l::aik di kota maupun di pedesaan. Dengan masuknya l:udaya 
baru lalu ada macam-macam kebudayaan di daerah. Ada yang 
mempertahankan, melestarikan kebudayaan lama clan tetap tidak mau 
dicarnpuri dengan kebudayaan pendatang atau baru, meskipun secara lambat 
akan dimasuki pula. Sedang l:udaya lama yang dimasuki dari luar, sehingga 
akan terjadi perpaduan dari kebudayaan tersebut. Namun juga ada budaya 
asing dipertahankan , seperti arsitektur dipadukan dengan bangunan 
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tradisional banyak kita lihat perpaduan tersebut. Dengan demikian maka 
ada kecenderungan budaya t:Bru dipadukan dengan unsur-unsur tradisional. 

Sekarang ini ada usaha untuk melestarikan budaya daerah yang 
nantinya dapat diciptakan menjadi budaya nasional. Lalu timbul suatu 
pertanyaan apakah budaya nasional itu terbentuk jadi dari unsur dan tumbuh 
dengan sendirinya atau tetap pelestarian kebudayaan daerah yang merupakan 
kebudayaan nasional. Pada masa dahulu ada kecenderungan untuk menjadi 
budaya nasional dan sekarang masih dalam proses. Jadi budaya nasional 
yaitu budaya yang dihayati oleh seluruh bangsa Indonesia, nantinya akan 
tumbuh seperti bangsa Indonesia, menurut Daru Suprapto, dikatakan bahwa 
terbentuknya kebudayaan nasional sampai sekarang masih sulit. Menurut 
beliau sebetulnya apa yang dimaksud kebudayaan nasional itu sendiri. Apakah 
puncak-puncak kebudayaan daerah kemudian dirangkum menjadi satu. 
Andaikata itu merupakan rangkurnan di mana puncak-puncak diambil bagian 
tertentu lalu digabungkan menjadi satu maka akan terlihat kurang pas. 
Menurutnya sampai saat ini yang bisa dikatakan sebagai kebudayaan nasional, 
baru bahasa Indonesia. Sementara yang lain menurut Loekman Soetrisno 
adalah Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, serta idiologi. 

Menurut terbmtuknya kebudayaan nasional sebmamya merupakan 
suatu proses yang mungkin memerlukan waktu cukup lama. Mungkin 
kebudayaan nasional itu bisa terbentuk pada beberapa generasi yang akan 
datang. Akan tetapi pada saat sekarang apa yang dimiliki oleh daerah bisa 
dianggap sebigai milik t:Bngsa Indonesia. Di sini asas Bhinneka Tunggal Ika 
cukup berperan. Jadi kebudayaan nasional itu adalah kebudayaan daerah di 
mana daerah lain juga ikut merasa memilikinya. Loekman Soetrisno juga 
mengatakan pula di samping bahasa Indonesia, juga Pancasila, Undang­
undang Dasar 1945 dan ldiologi harus nasional, menurutnya kebudayaan 
nasional itu lebih kepada persepsi kepada idiologi dan cara-cara main kita 
oomegara. Beliau menandaskan adanya kebudayaan yang masih oorlaku 
dan dihormati oleh masyarakat. Keb..tdayaan daerah oorkemt:Bng silahkan, 
justru sekarang harus ke arah itu dan mengembangkan kebudayaan daerah 
kita bisa menciptakan strategi pembangunan yang tepat untuk daerah 
tersebut. Apabila Indonesia mau mekar kebudayaan harus mendapat perhatian 
dan dijaga kelestariannya menurutnya sumbangan kebudayaan daerah 
terhadap kebudayaan nasional antara lain dapat menciptakan kerukunan 

150 



antar suku bangsa yang menetap di kepulauan Indonesia dengan latar 
belakang budaya yang majemuk. Selain itu akan mengukuhkan identitas 
bangsa, apabila kebudayaan daerah itu dimatikan kita akan kehilangan 
identitas. 

Kebudayaan daerah, seperti juga dalam undang-undang dasar itu 
kebudayaan daerah yang memang didukung dan hidup serta masih relevan 
dengan perkembangan zaman dilestarikan untuk mendukung serta 
memperkaya budaya nasional. Karena budaya nasional berakar dan ada 
landasannya di bawah clan tidak mungkin barang baru yang lepas. 

Kebudayaan nasional di daerah penelitian baik di kota maupun di 
pedesaan di daerah Yogyakarta tidak mudah dan tumruh lamrat serta hmyak 
hambatannya. Budaya daerah bagaimanapun tetap bisa berjalan atau 
berkembang meskipun kurang pendukungnya, tetapi kebudayaan nasional 
mendapat persetujuan oleh seluruh bangsa Indonesia , mungkin akan 
mengalami kesukaran karena masing-masing suku ingin kebudayaannya 
menjadi kebudayaan nasional. 

Akhirnya sementara dapat kita simpulkan hlhwa keb.Jdayaan terhadap 
budaya nasional dapat dilihat dari kedudukan budaya daerah itu sendiri dalam 
keb.Jdayaan nasional. Keb.Jdayaan daerah akan meml:Eri wama terhadap 
kebudayaan nasional. Dan sebaliknya budaya daerah akan menyerap 
pengaruh budaya nasional dan budaya daerah lain. Dalam interaksi kultural 
akan disadari terjadinya perubahan budaya daerah. Sebagai pendukung clan 
penyumbang budaya nasional , budaya daerah akan mengalami perubahan 
norma dan nilai sesuai perkemrangan zaman (Ki Suratman, 1992: 176). 

SARAN-SARAN 
1. Kebudayaan lama dan asli yang terdapat di daerah-daerah yang dapat 

digunakan sebagai pendukung kebudayaan nasional , sebaiknya dijaga 
akan kelestariannya. Namun hal ini tidak mudah karena dewasa ini arus 
informasi dan komunikasi dari luar tidak dapat dil:Endung lagi maka raik 
secara cepat maupun lambat akan mempengaruhi kebudayaan lokal atau 
daerah. Oleh karena itu masyarakat sebagai pendukung kebudayaan harus 
cermat menghadapi masuknya b.Jdaya dari luar yang dapat mengadakan 
perubahan tersebut. 
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2. Kebudayaan lama dan asli di daerah-daerah generasi muda diajak ikut 
membicarakan bagaimana menjaga kelestarian kebudayaan tersebut. 
Meskipun adanya kebudayaan dari barat yang akan mempengaruhi, tetapi 
generasi muda bisa diajak untuk menyeleksi mana yang l::erguna atau 
yang mungkin akan menimbulkan perubahan . Untuk itu sebaiknya 
generasi sejak kecil ditanamkan kebudayaan lokal yang masih dianggap 
mempunyai nilai dalam kehidupannya. Nilai yang baik hasil dari kontak 
dengan rudaya luar dikeml::angkan. Tetapi nilai yang tidak cocok dengan 
kepribadian bangsa Indonesia jangan dikembangkar. 

3. Para penilik kebudayaan di daerah mempunyai potensi yang besar untuk 
mengembangkan kebudayaan daerah. Selain itu diharapkan pula untuk 
membina generasi muda sehingga yang bersangkutan akan mencintai 
kerudayaannya sendiri, meskipun telah mendapat pengaruh dari luar. 
Pengaruh dari luar banyak nilai positip dari pada negatifnya. Dari segi 
positif generasi muda bisa mengadakan kontak dengan bangsa asing 
yang mempunyai pengalaman yang lebih tinggi , sehingga dapat memacu 
akan kemajuan kebudayaannya. 

4 . Generasi muda diberi pengetahuan tentang belajar menghargai 
kebudayaannya sendiri , jangan sampai ada kencenderungan ingin 
meninggalkan. Hal ini sangat berbahaya bagi generasi selanjutnya, karena 
orang dari luar ingin belajar dan mengembangkan kebudayaan Indonesia 
yang dikenal adiluhung. Akhimya akan malu jika suatu ketika mereka 
belajar kebudayaannya sendiri harus di luar negeri. 

5. Kebudayaan lama dan asli sebaiknya dilestarikan baik yang berada di 
kota maupun di pedesaan. Karena kebudayaan yang kita miliki bisa 
mempercepat tumbuhnya kebudayaan nasional. Meskipun masih sangat 
terbatas peran kebudayaan daerah untuk terbentuknya kebudayaan 
nasional. Namun telah ada usaha mengembangkan kebudayaan daerah 
masih sulit untuk terbentuknya kebudayaan nasional. 
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